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VABSTRAKSI
Afwah Mumtazah, Kontekstualisasi Kitab Qurrot al ‘Uyun dalam Perspektif
Pendidikan Gender, Studi Relasi-Interaksi laki-laki dan
Perempuan dalam Pernikahan di Pesantren
Qurrot al ‘Uyun adalah kitab fiqh munakahaat yang dikaji di pesantren-
pesantren salaf dan majlis ta’lim di Jawa. Keberadaannya benar-benar unik,
karena ia di puji , diminati sekaligus dikritisi. Jadwal kelas Qurrot al ‘Uyun di
dua komunitas tersebut penuh sesak, menunjukan Qurrot al ‘Uyun direspon
positif. Kitab ini dianggap sebagai buku pendidikan seks pesantren, atau buku
pendidikan seks islam,  karena mushonifnya memaparkan secara detail  hubungan
suami-istri, dibanding fiqh munakahaat lainnya seperti Uqud al-Lujayn.
Apresiasi positif  yang dimililki Qurrot al ‘Uyun , ternyata diiringi
dengan banyaknya kritikan yang ditujukan kepada hasil pemikiran mushonif
kitab ini. Kitab ini dianggap sebagai kitab yang melestarikan nilai-nilai bias
gender dalam pesantren, sekaligus memicu terjadinya kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT).
Sebagaimana produk fiqh pada umumnya, Qurrot al ‘Uyun juga lahir
dipengaruhi oleh pemikiran mushonif yang tidak terlepas dari sosial –kultur dan
budaya  dimana ia tinggal. Termasuk juga bersinggungan dengan latar belakang
pemahaman dan  mazhab ketika menafsiri  hadits dan ayat al-Qur’an  yang
berkorelasi dengan perempuan dan pernikahan.
Kondisi ini menarik minat penulis, untuk meneliti kitab tersebut dalam
bentuk penelitian pustaka  ( Library Reseach ), agar dapat melihat sejauh mana
pandangan mushonif tentang relasi  interaksi laki-laki dan perempuan  dalam
pernikahan, termasuk mencari peluang kontekstualisasi terhadap  penafsiran yang
bias  menurut perspektif gender.
Prinsip Maqashid as-Syari’ah dipilih sebagai alat melakukan
kontekstualisasi yang dapat menjembatani pemikiran mushonif dan perspektif
gender. Dengan upaya ini, dapat diketahui  apakah masih relevan Qurrot al
‘Uyun dijadikan kurikulum fiqh munakahaat di pesantren  dalam konteks
sekarang?, dan apakah benar kehadirannya masih dipandang sebagai pemicu
KDRT dalam pernikahan, setelah adanya kontekstualisasi terhadap ayat-ayat
yang bias tersebut?. Analisis tesis ini akan mengulas lebih jauh tentang itu.
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ABSTRACT
Contextualization of the Book “Qurrot al ‘Uyun” according to the
Educational Gender Perspective, Relation-Interaction Study of Men and Women
in Marriage in the Pesantren.
"Qurrot al ‘Uyoun" is the book of fiqh munakahaat that studied in salaf
Islamic schools (pesantren) and majelis ta’lim in Java. Its presence is truly unique,
because it is praised, but on the other hand also criticized. Class schedule of
"Qurrot al ‘Uyun" in the two communities were always full, shows that "Qurrot
al ‘Uyun" get positive response. This book is considered as a sex education book
of pesantren or Islamic sex education books, because the mushonif describes in
detail the relationship of the couple, rather than fiqh munakahaat other like "Uqud
al-Lujayn".
Positive appreciation of which is owned by “Qurrot al ‘Uyun”, on the
other hand has a lot of criticism directed against the ideas of mushonif. The book
is considered the book to preserve the values of gender bias in pesantren, as well
as trigger the occurrence of domestic violence (KDRT).
As products jurisprudence in general, "Qurrot al ‘Uyun" is also influenced
by the thoughts born mushonif who can not be separated from socio-cultural
factors which they live. Also included are tangent to the background of thoughts
and madzhab when interpreting the hadiths and verses of the al-Qur’an are
correlated with women and marriage.
These conditions attract authors to examine the book in the form of
research libraries, in order to see how far mushonif view about the relation of
interaction of men and women in marriage, including looking for opportunities
contextualization of interpretive bias according to gender perspectives.
The principle of "maqasid as- shari'ah" is selected as a tool that can bridge
the contextualization of thought mushonif and gender perspectives. With this
effort, it is known whether it is still relevant "Qurrot al ‘Uyun" curriculum used in
schools of fiqh munakahaat in the present context? And whether its presence is
still considered a trigger domestic violence in marriage, after the contextualization
of the verses of the bias? Analysis of this thesis will review more about it.
iv
رإﺧﺗﺻﺎ
اﻟﻌﻼﻗﺔودراﺳﺔ،اﻟﺟﻧدرﯾﺔاﻟﻣﺳﺎواةاﻟﺗﻌﻠﯾم ﻟﻣﻧظورﻓﻲوﻓﻘﺎﻛﺗﺎب ﻗرة اﻟﻌﯾونﻗراءة ﺳﯾﺎﻗﯾﮫ
اﻟﻣﻌﮭد اﻹﺳﻼﻣﻲﻓﻲاﻟزواجﻓﻲواﻟﻣرأةاﻟرﺟلﺑﯾناﻟزواﺟﯾﺔ
واﻟﻣﺟﺎﻟس اﻟﺗﻌﻠﯾﻣﯾﺔ ﻓﻲاﻹﺳﻼﻣﯾﺔﻌﺎھداﻟﻣﻓﻲاﻟذي ﯾد رسﯾﮫﺟااﻟزوﻓﻘﮫﻛﺗﺎبھواﻟﻛﺗﺎبھذا
اﻟﻛﺗﺎبھذاﺗﺟﺎوزﻣناﻟرﻏمﻋﻠﻰ. اﻟﻧﻘﺎدوﻛذﻟك،ﺎﻟﻔﺎﺋدةﺑوأﺷﺎد،ﺗﻣﺎﻣﺎﻓرﯾدھووﺟوده،ﺟﺎوة
،ﺣﺎﺿرﯾنﻛﺎﻧوااﻟذﯾناﻟطﻠﺑﺔﻣنﻟﻠﻛﺛﯾرإﯾﺟﺎﺑﯾﺔاﺳﺗﺟﺎﺑﺔﻓﻲداﺋﻣﺎھو،اﻟﺗﺄﻟﯾفﻣﻧذﻗرونﻋدة
.اﻹﺳﻼﻣﻲاﻟزواﺟﯾﺔﺟﻧسﺗﻌﻠﯾم اﻹﺳﻼﻣﯾﺔ أوﻌﺎھداﻟﻣﻓﻲﻓﻘﺔ اﻟزواﺟﯾﺔﺗﻌﻠﯾمﻛﺗﺎبﯾﻌﺗﺑراﻧﮫﻛﻣﺎ
اﻟﻣﻧﺎﻛﺣﺎت اﻟﻛﺗبﻣﻊﻣﻘﺎرﻧﺔﻓﻲواﻟزوﺟﺔاﻟزوجﺑﯾناﻟﻌﻼﻗﺔﺗﻔﺻﯾلﺑﯾﺷرحﻣؤﻟفاﻟﻷنھذا
.ﻛﺗﺎب ﻋﻘود اﻟﻠﺟﯾن ﻣﺛلاﻷﺧرى
ﻓﻛرﺗﺳﺗﮭدفاﻟﺗﻲاﻻﻧﺗﻘﺎداتﻣناﻟﻛﺛﯾر،اﻟﻛﺗﺎبﻟﮭذاﯾﻌطﻰاﻟذياﻻﯾﺟﺎﺑﻲاﻟﺗﻘدﯾرﻣﻧﺗﺻفﻓﻲ
اﻟﻌﻧفإﻟﻰﯾؤديأنوﯾﻣﻛناﻟﺟﻧدرﯾﺔﺑﯾﻧﮭﻣﺎاﻟﺗﺣﯾزﻗﯾمﻋﻠﻰﻟﻠﺣﻔﺎظاﻟﻛﺗﺎبھذاوﯾﻌﺗﺑر. اﻟﻛﺎﺗب
.  اﻟﻣﻧزﻟﻲ
اﻻﺟﺗﻣﺎﻋﯾﺔاﻟﺛﻘﺎﻓﺔﻣنﻧﺗﺣررأنﯾﻣﻛنﻻاﻟﻛﺗﺎبھذاظﮭور،ﻋﺎمﺑوﺟﮫاﻟﻔﻘﮫﻟﻣﻧﺗﺞﻛﻣﺎ
ﯾﻔﺳرﻋﻧدﻣﺎﻣؤﻟفاﻟذاھبﻣوﮭمﻔﻟأﯾﺿﺎﺗﺗﺄﺛرﺣﯾنﻓﻲﻣؤﻟف،اﻟإﻗﺎﻣﺔﻣﻛﺎنﻣنواﻟﺛﻘﺎﻓﯾﺔ
.واﻟزواج اﻟﻣرأةﺗرﺗﺑط ﻣﻊاﻟﺗﻲ اﻟﻘرآﻧﯾﺔواﻵﯾﺎتاﻷﺣﺎدﯾث
رأيﻟﻣﻌرﻓﺔواﻟزواﺟﯾﺔاﻟﻌﻼﻗﺔﻣﻧظوﻓﻲاﻟﻛﺗﺎبھذاﻟدراﺳﺔﻛﺎﺗباﻟﺗﺟﺗذباﻟظروفھذه
ﺗﻔﻌلأنﯾﻣﻛنﻣدىأيإﻟﻰرؤﯾﺔﻛذﻟكواﻟزواجﻓﻲواﻟﻣرأةاﻟرﺟلﺑﯾنﻋﻼﻗﺗﮭﺎﻋناﻟﻣؤﻟف
.اﻟﺟﻧﺳﺎﻧﻲﻟﻠﻣﻧظوروﻓﻘﺎاﻟﺗﺣﯾزﻣنﺳﯾﺎﻗﮭﺎﻓﻲاﻟﻧﺻوص
ة ﻓﻛراﻟﺗﻲ ﺗوﺻل اﻟﻲ ﺳﯾﺎﻗﮭﺎﺳدﻣنﯾﻣﻛناﻟﺗﻲاﻷداةﺑﺎﻋﺗﺑﺎرهﺧﺗﺎرﯾاﻟﺷرﯾﻌﺔﻣﺑدأ اﻟﻣﻘﺎﺻد
ﻻاﻟﻌﯾون ھل ﻛﺗﺎب ﻗرةاﻟﻣﻌروفﻓﻣن،اﻟﺟﮭدھذاﻣﻊ. اﻟﺟﻧﺳﯾنﺑﯾناﻟﻧظرووﺟﮭﺎتاﻟﻣؤﻟف 
ﻓﻲ ﻌﮭد اﻹﺳﻼﻣﻲاﻟﻣﻓﻲﺧﺻوﺻﺎ اﻟﻣﻧﺎﻛﺣﺎتاﻟﻔﻘﮭﯾﺔاﻟﻣﻧﺎھﺞﮫﺟﻌﻠﻧﺑﺄنذات اﻟﺻﻠﺔ ﺗزال
ﻣنﺳﯾﺎﻗﮭﺎﺑﻌد،اﻟزواجﻓﻲاﻟﻣﻧزﻟﻲاﻟﻌﻧفﻣناﻟزﻧﺎد ﯾﻌﺗﺑرھل ﺻﺢ وﺟودهو؟ﺣﺎﻟﻲاﻟاﻟﺳﯾﺎق
اﻟﻣوﺿوعھذاﺣولأﻛﺛراﺳﺗﻌراضاﻟﻣﺎﺟﺳﺗر رﺳﺎﻟﺔاﻟﻟﮭذهواﻟﺗﺣﻠﯾل؟ةﺗﺣﯾزﻣاﻟاﻵﯾﺎت
٢٣٤١نرﻣﺿﺎ, ﺷرﺑون 
<زهﻋﻔوه ﻣﻣﺗﺎ>
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KATA PENGANTAR
Tesis ini lahir dari sebuah keprihatinan penulis atas beberapa kritikan dan
dugaan banyak orang bahwa kitab fiqh munakahaat yang diajarkan di pesantren
salaf semacam Uqud al-Lujayn dan Qurrot al ‘Uyun adalah sebuah upaya
mewariskan nilai-nilai bias gender pada komunitas tersebut, bahkan kitab-kitab
semacam itu  ditengarai sebagai pemicu kekerasan dalam rumah tangga ( KDRT).
Sebuah kegelisahan yang mengusik nurani penulis, karena penulis  berkutat dan
akrab dengan kajian-kajian tersebut semenjak kecil.
Dalam satu sisi yang lain, penulis melihat belum ada upaya atau solusi lain
yang menawarkan pengganti kitab-kitab tersebut, yang berkorelasi dengan nilai-
nilai adil gender dalam pesantren salaf. Keberadaan kitab- kitab klasik yang
dianggap sebagai khazanah islam dan syarat-syarat menjadi mujtahid yang ketat,
seakan menutup ruang kitab-kitab kontemporer masuk menjadi bagian kurikulum
di pesantren ini. Apalagi berdasar wawancara dengan tokoh-tokoh penting dalam
komunitas tersebut, mereka justru menganggap kitab-kitab munakahaat semacam
ini sebagai upaya pesantren untuk menekan angka perceraian, perselingkuhan dan
pergaulan bebas  bahkan kekerasan dalam rumah tangga seperti yang marak
terjadi di luar pesantren.
Kondisi yang dibilang ironi, dan ambigu, akhirnya membuat penulis
menjembatani perdebatan dan polimik tersebut, melalui kontekstualisasi dalam
pembelajaran fiqh an-Nisa ini. Disamping manfaat lain, yaitu melatih santri
bersikap kritis dan melakukan ijtihad dalam bentuk yang paling sederhana,
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sehingga bisa memaknai kitab tersebut dengan konteks kekinian, dan tentunya
tidak bias gender.
Upaya ini bukan berarti sebuah “pemberontakan” terhadap hasil pemikiran
ulama besar semacam mushonif Abu Muhamad at Tihamy, tapi lebih kepada
belum adanya pengganti kurikulum-kurikulum tersebut. Pertimbangan lainnya
adalah, jika tawaquf sementara tidak ada alternatif yang dipilih, maka menurut
pendapat penulis akan lebih berbahaya, karena pesantren membiarkan anak
didiknya yang berusia remaja mencari pemahaman seks dan perkawinan di luar,
tanpa tuntunan sunnah rosul serta  ketidakfahaman akan sejarah tentang
perempuan dan perkawinan dalam islam.
Semoga keberadaan tesis ini memberi banyak masukan terhadap diri
penulis dalam bentuk saran dan kritik yang membangun, serta memberi banyak
faidah kepada berbagai pihak yang membacanya. Amin….
Cirebon,   Agustus 2011
Afwah Mumtazah
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sudah sekitar sepuluh tahun terakhir, pembicaraan gerakan wacana
kesetaraan gender berkembang di Indonesia, dan hingga kini masih terus
ramai diperbincangkan di setiap lembaga pendidikan, organisasi masyarakat
hingga pesantren. Sayangnya dari berbagai pengamatan, khususnya untuk
konteks Indonesia, konsep gender masih rancu, dan kesalah pahaman
konsep gender ini tidak hanya terjadi dikalangan masyarakat awam, tetapi
juga kalangan terpelajar termasuk para pejabat pemerintah, tokoh masyarakat
dan para pemuka agama. Kerancuan ini diakibatkan karena gender dipahami
sebagai seks atau jenis kelamin, yang kemudian berkembang menjadi lebih
khusus bahwa gender adalah jenis kelamin perempuan, padahal sebenarnya
istilah gender bukan mengacu kepada jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Istilah gender, sebagaimana dikutip Musdah Mulia1 dari Women’s
Studies Encyclopedia bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang
berupaya membuat perbedaan dalam hal peran, prilaku, mentalitas dan
karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang
dalam masyarakat. Ketika memahami definisi gender, sebaiknya seseorang
mengerti lebih dahulu perbedaan antara jenis kelamin dan gender itu sendiri.
1 Musdah Mulia, Islam & Hak Asasi Manusia:Konsep dan implementasi, Naufan Pustaka,
2010,  hlm. 151
2Jenis kelamin (sex) dibedakan berdasarkan faktor-faktor biologis hormonal
dan pantologis, misalnya laki-laki ditandai dengan adanya penis, testis,
sperma sedangkan perempuan mempunyai vagina, payudara, ovum dan
rahim. Perbedaan-perbedaan itu bersifat kodrati atau pemberian Tuhan.
Sementara konsep gender lebih mengacu kepada sifat, peran, tanggung
jawab, fungsi, hak hak dan perilaku yang melekat kepada diri laki-laki dan
perempuan sebagai akibat bentukan budaya atau lingkungan masyarakat
tempat manusia itu tumbuh dan dibesarkan. Dari sini timbul dikotomi laki-
laki (maskulin) dan perempuan (feminin). Pada perkembangan selanjutnya
sifat maskulin digambarkan dengan perkasa, berani, rasional, keras dan
tegar, sementara feminin disimbolkan dengan sifat-sifat pelembut, pemalu,
emosional, rapuh, dan penyayang, yang kemudian dikotomi sifat ini dianggap
sebagai kodrat atau sesuatu yang kodrati yang diberikan Tuhan, padahal
sejatinya ini adalah bentukan budaya atau kontruksi sosial, yang semuanya
dapat dipertukarkan. Secara realita banyak juga lelaki yang penakut,
penyayang, dan lembut dan tidak sedikit pula perempuan yang berani, tegas,
dan perkasa. Pernyataan ini diperkuat dengan teori psikologi bahwa setiap
manusia dalam dirinya memiliki unsur-unsur feminitas dan maskulinitas.
Unsur-unsur kedua sifat ini pada perkembangannya tidak bisa terlepas dari
pengaruh pola asuh masa kecil, nilai-nilai tradisi yang ada dalam
komunitasnya, serta sistem pendidikan di sekolah formal maupun
interprestasi nilai-nilai agama yang dianutnya. Dari pemaparan ini dapat
3disimpulkan sebagaimana yang dituturkan Mansour Faqih2 bahwa gender
akan terus berubah dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat bahkan dari
kelas ke kelas, sementara jenis kelamin biologis atau sex itu tetap dan tidak
akan berubah.
Perbedaan gender yang berlaku dalam masyarakat kerap melahirkan
berbagai ketidakadilan baik laki-laki dan terutama kaum perempuan.
Ketidakadilan gender dapat termanifestasikan dalam pelbagai bentuk
ketidakadilan seperti marginalisasi atau proses pemiskinan ekonomi,
subordinasi, sterotipe negative, kekerasan serta beban kerja berlebih.
Islam dan agama apapun, pada dasarnya selalu mengajarkan penegakan
kebaikan dan prinsip-prinsip keadilan kepada seluruh umatnya. Dalam
konteks sejarah Islam adalah agama yang progresif menyerukan keadilan dan
pembebasan diskriminatif. Banyak sejarawan mengatakan sebelum Islam
datang prilaku diskriminatif terhadap perempuan adalah sangat kental dan
tidak manusiawi, ini dinyatakan dalam sejarah tentang seorang perempuan
yang ditinggal mati suaminya, maka ia menjadi barang warisan keluarga
iparnya karena dianggap sebagai komuditas semata, bayi perempuan yang
dikubur hidup-hidup karena dianggap aib, dan rendahnya martabat kaum
perempuan, jika dilihat dari hakekat perkawinan yang posesif dengan tidak
adanya batasan memiliki istri bagi seorang suami. Kemudian Islam datang
dengan al-Qur’an sebagai rujukan umat Islam membawa pengakuan bahwa
kedudukan laki-laki dan perempuan adalah sama, keduanya diciptakan dari
2 Mansour Faqih, Analisis Gender, ( Yogyakarta: LKiS, 2003), hlm. 72
4satu nafs (living entity), seperti yang termaktub dalam Q.S. an Nisa [4]:1
yaitu;
                 
           
      
Artinya:”Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya.3Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu
Dari ayat tersebut dinyatakan manusia yang satu tidak memiliki
keunggulan atas yang lain, bahkan al-Qur’an secara tegas tidak menjelaskan
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk nabi Adam, sehingga kedudukan
dan setatusnya lebih rendah. Atas dasar ini, prinsip al-Qur’an terhadap kaum
laki-laki dan perempuan adalah sama, dimana hak istri diakui sederajat
dengan hak suami, dengan kata lain laki-laki memiliki hak dan kewajiban
terhadap perempuan dan sebaliknya perempuan juga memiliki hak dan
kewajiban terhadap laki-laki apalagi jika dikaitkan dengan konteks
masyarakat pra islam yang ditransformasikannya4.
3Maksud dari padanya  menurut Jumhur Mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk)
Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. Di samping itu ada pula yang
menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya Adam a.s.
diciptakan.
4Id, at 130
5Dalam tataran empirik penegakan prinsip-prinsip Islam, secara historis
Rasul telah melakukan perubahan yang revolusioner secara bertahap
terhadap posisi dan kedudukan kaum perempuan. Rasul mengubah posisi
kedudukan perempuan dari obyek menjadi subyek, misalnya perempuan
mendapatkan hak waris, padahal sebelumnya ia bagian dari komoditi yang
diwariskan, menetapkan pemilikan mahar sebagai hak penuh perempuan pada
saat masyarakat memandang kepemilikan mahar adalah hak penuh para wali
mempelai perempuan. Tidak hanya itu, Rasul juga mempromosikan posisi ibu
dengan derajat yang paling tinggi, lebih tinggi tiga kali dari ayah disaat
perempuan hanya di pandang sebagai mesin produksi, disamping itu Rasul
mengubah posisi perempuan yang subordinat, marginal dan inferior menjadi
mitra yang setara, yang sama-sama berpotensi menjadi khalifah fi al-ardh
(pengelola kehidupan dibumi) dan sama-sama bisa menjadi fasad fi al-ardh
(perusak di bumi), tidak ada perbedaan nilai-nilai kemanusian berdasar jenis
kelamin, yang ada adalah sebagai manusia semuanya diserukan untuk
melakukan fastabiqul khairot/ berlomba-lomba dalam kebaikan5.
Nilai-nilai ideal yang terdapat dalam al-Qur’an tentang relasi laki-laki
dan perempuan serta diakuinya kedudukan perempuan, secara realitas
memiliki banyak ketimpangan di masyarakat, khususnya masyarakat muslim.
Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang konsisten melakukan
transfomasi kajian-kajian agama melalui kitab kuningnya, diduga turut andil
dalam melestarikan ketimpangan gender tersebut, terutama tentang relasi laki-
5 Musdah Mulia, Op.Cit., hlm. 154
6laki dan perempuan. Ini dikarenakan kurikulum yang dipakai pesantren -
dalam hal ini pesantren salaf adalah kitab-kitab kuning klasik yang
penafsiran mushanifnya cenderung bias gender, misalnya dalam fiqih
munakahaat dan ahlak seperti Uqud al-Lujain, Masaail an-Nisa’, al
Mara’ah as- Sholihah, serta Qurrot al ‘ Uyun .
Uqud al-Lujain adalah sebuah kitab yang dikarang oleh K. Nawawi al
Bantani, didalamnya diajarkan tentang materi pendidikan pra nikah dengan
rujukan al-Qur’an dan Hadits yang kemudian penjabarannya ditafsiri
berdasarkan prespektif beliau. Bersama Qurrot al ‘Uyun, dua kitab ini
menjadi pengajian wajib dalam fiqih nikah hampir di banyak pesantren salaf .
Qurrot al ‘Uyun dianggap setingkat lebih tinggi dibanding Uqud al-Lujain
karena pemaparannya dipandang jauh lebih vulgar.6 Oleh karenanya, kitab
ini diberikan untuk tingkat sekolah menengah atas dan mahasiswa.
Kitab Qurrot al ‘Uyun adalah karangan Syekh Muhammad al Tihamy
bin Madany sebagai syarah sebuah nadzom karangan Syaikh Qosim bin
Ahmad bin Musa bin Yamun. Qurrot al ‘Uyun selesai dibukukan pada
tanggal 12 Ramadlan tahun 1305 H.7
Pada tahun 2005 lalu, ibu Sinta Nuriyah Wahid bersama team
menerbitkan buku Kembang Setaman Perkawinan sebagai analisis krisis
kitab Uqud al-Lujayn, karena ditengarai kitab ini banyak memaparkan kajian
yang bias gender. Mushanifnya juga dipandang tidak selektif dalam memilih
hadits, sehingga banyak ditemui adanya hadits-hadits dhoif dan maudhu.
6 FGD Nyai muda Cirebon, di PP. Bina Insan Qurani, Susukan, Cirebon, 14 Februari 2011
7 Muhammad at Tihamy, Qurrot al ‘Uyun, (Semarang: Pustaka Alawiyah),  hlm. 94
7Sebagaimana Uqud al-Lujayn, Qurrot al ‘Uyun juga mempunyai
karakteristik yang sama, yang berisikan aturan-aturan domestik dan simbol-
simbol yang berkaitan dengan perempuan, tapi menggunakan pandangan
klasik, dan tak jarang memandang relasi suami-istri secara sepihak8. Kitab ini
mempunyai mempunyai pengaruh yang besar di komunitas pesantren dan
dijadikan rujukan utama dakwah dalam relasi suami istri, konsekuensinya
buku ini akan melahirkan problem mendasar dalam relasi suami-istri9, jika
kitab ini dikaji dan diberikan kepada santri secara tekstualis dan dogmatis
maka berdampak pada perkembangan psikologis santri ketika memasuki
gerbang pernikahan di kemudian hari.
Dari realitas tersebut, menurut penulis adalah fonemena menarik untuk
dikaji lebih mendalam, untuk membuktikan kebenaran asumsi sebagian
banyak orang yang menyatakan bahwa Qurrot al ‘Uyun adalah kitab
munakahaat yang bias gender sebagaimana Uqud al-Lujayn. Disamping itu
ingin mengetahui sejauh mana kemungkinan dapat tmelakukan
kontekstualisasi kitab Qurrot al ‘Uyun menurut perspektif gender melalui
sebuah penelitian yang difokuskan pada judul:
KONTEKSTUALISASI KITAB QURROT AL ‘UYUN DALAM
PERSPEKTIF PENDIDIKAN GENDER
(Studi tentang Relasi Interaksi Laki-laki dan Perempuan dalam Pernikahan di
Pesantren).
8 Lihat Qurrot al ‘Uyun, (Semarang: Pustaka Alawiyah), hlm.  23-27
9 FK-3, Kembang Setaman Perkawinan, (Jakarta : Kompas, 2005),  hlm. 5
8B. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan masalah.
Dari latar belakang masalah tersebut, lembaga pendidikan
pesantren dihadapkan pada permasalahan yang dilematif khususnya
dalam relasi laki-laki dan perempuan dalam pernikahan. Satu sisi islam
selalu mengajarkan pemeluknya, laki-laki maupun perempuan untuk
berlaku adil, menegakan musawah, menjunjung nilai-nilai
kemanusiaan, menghapus diskriminasi dalam amal saleh dan kebaikan,
sementara disisi yang lain perempuan pesantren diberikan materi
munakahaat Qurrot al ‘Uyun, yang di dalamnya terdapat kajian bias
gender, dogmatif, diskriminatif dan terkesan subordinatif. Dengan
demikian batasan masalah pada penelitian ini meliputi: kajian kitab
Qurrot al ‘Uyun dan pendidikan perspektif gender tentang relasi
interaksi lelaki dan perempuan dalam pernikahan.
2. Rumusan masalah
Dari latar belakang penelitian, dan batasan masalah, dapat
dirumuskan masalah pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana relasi dan interaksi laki-laki dan perempuan dalam
pernikahan menurut perspektif gender?
2. Bagaimana relasi dan interaksi laki-laki dan perempuan dalam
pernikahan menurut perspektif kitab Qurrot al ‘Uyun?
93. Bagaimana peluang kontekstualisasi dalam pembelajaran kitab
Qurrot al ‘Uyun tentang relasi dan interaksi laki-laki dan
perempuan dalam pernikahan menurut prespektif pendidikan
gender ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
1. Untuk memperoleh gambaran secara deskriptif tentang relasi
interaksi laki-laki dan perempuan dalam pernikahan menurut
perspektif gender.
2. Untuk mengetahui relasi interaksi laki-laki dan perempuan dalam
pernikahan menurut perspektif kitab Qurrot al ‘Uyun.
3. Untuk mengetahui peluang kontekstualisasi dalam pembelajaran
kitab Qurrot al ‘Uyun tentang relasi interaksi laki-laki dan
perempuan dalam pernikahan menurut perspektif pendidikan
gender.
2. Manfaat penelitian
1) Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berarti untuk kepentingan teoritis-paraktis. Adapun manfaat
penelitian secara teoritis adalah:
a) Memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengembangan
ilmu dan pengetahuan di lembaga pendidikan pesantren bagi
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pelaku perubahan, dalam hal ini pengasuh pesantren, ustadz
dan asaatidzah, penyelengara pendidikan pesantren, santri,
alumni dan instasi lain yang membutuhkan pelayanan
pendidikan pesantren.
b) Mengembangkan metode baru dalam pembelajaran kajian
kitab kuning munakahaat di pesantren, khususnya tentang
relasi laki-laki dan perempuan dalam pernikahan.
c) Menjadikan masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu
bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan
penelitian lebih lanjut terhadap objek sejenis atau aspek
lainnya yang belum tercakup dalam penelitian ini.
2) Manfaat Praktis
a) Memberikan  informasi kepada segenap pelaksana pendidikan
di pesantren mengenai  kontekstualisasi pembelajaran kitab
Qurrot al ‘Uyun tentang relasi  interaksi lelaki dan
perempuan dalam pendidikan perspektif gender  sebagai proses
pendidikan pra nikah yang tepat dan efektif.
b) Menambah wawasan bagi praktisi pendidikan pesantren,
bahwa penggunaan metoda pembelajaran yang tepat  dapat
mempengaruhi  perubahan perilaku  santri  ke arah yang lebih
baik.
c) Sebagai bahan masukan  bagi pengasuh dan pengelola lembaga
pesantren bahwa tujuan pendidikan akan tercapai bila
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didukung oleh pemilihan kurikulum dan metodologi yang
sesuai, disamping lingkungan kondusif serta kinerja yang baik
dari tenaga pendidikan dan guru.
D. Kerangka Pemikiran
Belajar adalah kegiatan yang terjadi dalam diri manusia, dengan tanpa
adanya batasan usia. Dimulai dari pertama melihat dunia hingga berlangsung
seumur hidup (long life educational). Belajar adalah proses perubahan prilaku
akibat adanya interaksi seseorang dengan lingkungannya. Perubahan prilaku
adalah intisari dari makna belajar, sebagaimana dikatakan Slameto (1991:4),
bahwa proses perubahan prilaku individu sebagai bentuk belajar melalui: (a)
perubahan individu terjadi secara sengaja dan sadar; (b) perubahan prilaku
individu bersifat kontineu dan fugsional; (c) perubahan prilaku bersikap aktif
dan produktif; (d) perubahan sepanjang hayat; (e) proses belajar terarah dan
bertujuan; (f) perubahan mencapai aspek individu.
Dari konsep yang dikemukakan Slameto tersebut diatas, maka dapat
disimpulkan belajar (learning) merupakan proses perbaikan individu
berdasarkan pelatihan dan pegalaman baru yang dilakukan secara sadar dan
terus-menerus (continous improvement) sehingga individu belajar dalam
empat aspek yaitu; learning to know (belajar untuk mengetahui), learning to
do (belajar untuk aktif), learning to be (belajar untuk menjadi/merubah
prilaku), dan learning to live to gether (belajar untuk bersama-sama). Ini
diperkuat oleh konsep Albert Bandura dalam teori belajar sosialnya yang
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menyatakan bahwa seorang anak belajar tidak hanya melalui
pengalamannya, tetapi melalui pengamatan tingkah laku yang kemudian
diadopsi sebagai “modeling” prilaku dirinya.10
Pesantren sebagai institusi pendidikan agama non formal menerapkan
proses pembelajarannya dengan menjangkau empat aspek tersebut diatas,
yang biasa dikenal dengan empat pilar belajar. Melalui kurikulum dan
proses kegiatan amaliah al yaumiyah dan kedisiplinan yang di terapkan
adalah bentuk dari upaya menuju empat pilar belajar tersebut diatas.
Kajian kitab kuning sebagai bagian kurikulum wajib dalam pesantren,
karena dinilai sebagai metoda efektif untuk memahami bahasa arab secara
cepat dari sisi gramatikal. Qurrot al ‘Uyun adalah salah satu kitab kuning
yang membahas materi nikah. Siapa yang tidak kenal kitab tersebut di
pesantren? Semua santri mengenalnya, khususnya di pesantren-pesantren
salaf. Ia dijadikan sex education book of Islam dalam pesantren. Kitab ini
diberikan biasanya pada bulan Ramadhan sebagai pengajian pasaran kilat
dan menjadi materi paling favorit bagi setiap santri. Animo dan minat
terhadap kitab ini lebih tinggi dibanding kitab-kitab lain bagi kebanyakan
santri yang notabene adalah remaja. Qurroh al ‘Uyun adalah sebagaimana
kitab-kitab kuning di pesantren, ia adalah kitab-kitab klasik zaman
pertengahan yang dominan oleh model pemikiran deduktif-dogmatif agama.
Materi yang terdapat dalam kitab ini, terutama tentang relasi laki-laki
dan perempuan sangatlah bias gender dan subordinatif. Misalnya dalam hak
10 Iskandar, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gaung Persada,  2009) hlm. 10
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dan kewajiban istri dan suami, juga tentang kedudukan dan kemitraan
keduanya. Padahal gender dalam pandangan Islam berbeda dengan sex,
sebagaimana yang diutarakan Quraisy Syihab dalam kata pengantar di buku
Nassarudin Umar bahwa segala sesuatu diciptakan Allah dengan kodrat.
“Sesungguhnya segala sesuatu kami ciptakan dengan Qadar” (Q.S. al-Qomar
[54]:49.) Qadar menurut para pakar diartikan sebagai “ukuran-ukuran, sifat-
sifat yang ditetapkan Allah bagi segala sesuatu,” dan itulah kodrat. Dengan
demikian laki-laki atau perempuan, sebagai individu dan jenis kelamin
memiliki kodratnya masing-masing. Namun demikian, seperti ditulis mantan
pemimpin tertinggi Al Azhar, Syekh Maahmud Syaltuy:
“Tabiat kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan hampir dapat
dikatakan Allah telah manganugrahkan kepada perempuan
sebagaimana menganugrahkan kepada laki-laki, kepada mereka
berdua dianugrahkan Tuhan potensi dan kemampuan.”
Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbedaan antara laki-laki dan
perempuan tidak dapat disangkal, sesuai kodratnya masing-masing, tapi
perbedaan tersebut paling tidak bersifat biologis.
Pembelajaran kitab kuning di pesantren salaf termasuk Qurrot al
‘Uyun disertai sistem pembelajaran bandongan dengan pemberian makna
gundul dengan pemaknaan utawi-iki-iku sangat terasa ada penekanan analisis
kebahasaan serta kurang memperhatikan analisis konteks/historis dalam
transmisi keilmuan. Ketika ini dikorelasikan dengan pembelajaran relasi laki-
laki dan perempuan, maka penafsiran yang berlaku sering terjebak dengan
penafsiran yang bias gender karena berpegang pada pemaknaan tekstual.
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Bentuk pembelajaran kitab kuning termasuk Qurrot al ‘Uyun dalam
pesantren adalah sistem satu arah, yaitu tatap muka, oral dan personal
monolog, yaitu sifatnya kiai memberi dan santri menerima. Kondisi seperti
ini menunjukkan interaksi yang dibangun dalam pesantren tidak equal atau
setara. Ada semacam hierarki dalam struktur sosial pesantren, yaitu kiai
dalam posisi teratas, disusul asisten kiai, santri senior, kemudian santri
yunior, sesuai dengan tingkatan kesalehan dan keilmuan mereka. Semakin
tinggi posisi seorang dalam komunitas pesantren, semakin diyakini bahwa
yang bersangkutan memiliki karisma dan kemampuan lebih lainnya, maka
akan menjadi sebuah kewajaran jika santri tidak berani kritis atau membantah
karena terkungkung dalam hierarki seperti itu, termasuk dalam pembelajaran
di kelas sekalipun, karena jelas-jelas akan menyalahi sopan-santun dan norma
yang telah mapan di dalamnya. Iklim hierarki dan proses pembelajaran yang
monolog, setidaknya menghambat cara berpikir santri untuk mengemukakan
pendapat secara bebas, terlebih-lebih bila berkaitan dengan pola relasi laki
dan perempuan yang ada dalam hadits yang terdapat dalam bahasan kajian
fiqh munakahaat, dimana semuanya mafhum, dalam lingkup itu tidak boleh
dikritisi, apalagi diganggu gugat. Proses ketaatan dan kepatuhan terhadap
otoritas teks hadits maupun ayat al-Qur’an adalah mutlak adanya.
Kondisi-kondisi tersebut membuat pembelajaran materi nikah dalam
Qurrot al ‘Uyun menjadi tekstualis dan dogmatis. Padahal sejatinya, proses
pembelajaran senantiasa diusahakan untuk pengembangan aktivitas,
kreativitas, dan motivasi santri dalam pesantren. Keadaan ini akan terwujud
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jika interaksi dalam kelas melibatkan keaktifan tidak hanya kiai atau ustadz
semata, tapi keduanya secara sekaligus, dengan mengutip pemikiran Gibss,
seperti dikutip Iskandar11, mengemukakan hal-hal yang perlu dilakukan agar
siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajarnya adalah:
1) Dikembangkan rasa percaya diri santri dan mengurangi rasa takut.
2) Memberikan kesempatan para siswa untuk berkomunikasi ilmiah
secara bebas dan terarah.
3) Melibatkan siswa dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya.
4) Melibatkan mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran
secara keseluruhan.
5) Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter.
Kondisi ini sangat jarang terjadi dalam lingkup belajar pesantren, maka
implikasinya cenderung kepada perubahan prilaku santri karena dipengaruhi
oleh pemahaman ilmu dalam bentuk doktrin. Pemahaman seperti ini akan
berpengaruh terhadap pembentukan karakter, padahal mereka secara biologis
ada dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, sebagaimana diungkap
Piaget, anak akan menyimpan informasi-informasi yang diterima di dalam
komunitasnya dalam bentuk skema-skema, ketika skema-skema itu aktif,
maka akan terjadi proses asimilasi skema baru ke dalam skema lama, yang di
organisasikan dan direorganisasikan diantara keduanya. Organisasi baru
tersebut secara fundamental berbeda dengan organisasi lama, inilah cara
berpikir baru dalam tahapan kognitif anak, yang kemudian diwujudkan
11 Iskandar, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Gaung Persada, 2009), hlm. 52
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dalam bentuk perilaku, atau mempengaruhi perilaku mereka.12 Artinya
pemahaman manusia berkembang sesuai dengan aturan logis, dan kognisi
baru terbentuk dari kognisi lama. Kajian kitab kuning yang diselenggarakan
dalam kelas akan membentuk informasi-informasi baru yang dikaji, dipahami
kemudian diaplikasikan dalam bentuk perilaku (pengamalan).
Sebagaimana yang diungkap psikolog diatas, dapat disimpulkan
bahwa pesantren mempunyai peranan yang menentukan dan wahana yang
kondusif terhadap perubahan prilaku santri berdasarkan fase-fase
perkembangan sesuai dengan usia maupun materi kurikulumnya. Adanya
kondisi seperti itu, sangat disayangkan jika lembaga pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang dipandang kondusif tetap menawarkan sikap
“kaku” dalam pemahaman teks tentang relasi laki-laki dan perempuan,
khususnya dalam proses pendidikan pra nikah. Dalam kondisi seperti ini
dibutuhkan upaya kontekstualisasi kitab munakahaat yang berprespektif
gender agar penafsiran para ustadz dalam mengkaji fiqh munakahaat, dalam
hal ini qurrot al ‘Uyun menjadi lebih manusiawi dan lebih baik, serta tidak
dogmatis. Karena apabila hanya berpegang kepada makna teks, maka yang
didapat dalam proses pengajaran tersebut adalah pelestarian nilai-nilai bias
gender.
Upaya lain adalah memberikan pemahaman kepada santri, bahwa hasil
ijtihad fiqih seorang ulama khususnya dalam penafsiran hadits atau ayat
al-Qur’an dalam Qurrot al ‘Uyun, dapat dijadikan rujukan dan dalil hukum
12 Jhon W Santrock, Perkembangan Anak, (Jakarta : Erlangga: 2007 )  hlm. 245
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selagi tidak menyalahi nilai-nilai universal manusia yang dibalut dengan nilai
kemaslahatan sebagaimana yang di kemukakan Imam Syatibi bahwa umat
Islam sudah sangat jauh larut dalam pemahaman tekstualis, sehingga
mengabaikan pertimbangan maslahah yang notabene merupakan tujuan
diturunkannya syari’at13 atau dalam konteks ushul fiqh dikatakan sebagai
konsep maqashid as-Syariah14 yang terimplementasi dalam Huquq al-
Khomsah (lima prinsip dasar manusia), yaitu memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan dan harta benda. Sehingga dengan berpegang kepada konsep itu,
penafsiran yang dihasilkan dapat memberi kemaslahatan kepada semua.
Yang terakhir adalah, melakukan kontekstualisasi dalam membaca
pemikiran mushonif yang bias dalam kitab tersebut. Membiasakan upaya
tersebut, berarti membudayakan santri-santri untuk berpikir kritis, dan
melatih santri untuk berijtihad dalam pemikiran ketika menemukan pendapat
ulama yang bias gender dalam kitab kuning pada umumnya.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dimaksudkan untuk memudahkan dalam
memahami permasalahan dan pembahasan, maka penulisan ini,
menggunakan sistematika sebagai berikut:
Bab Pertama, Pedahuluan. Didalamnya meliputi latar belakang masalah
yang menyebabkan tema ini dijadikan topik penelitian. Selain itu, berisikan
semua hal yang berkorelasi dengan penelitian itu sendiri, yaitu rumusan
13Musdah Mulia, Islam & Inspirasi Kesetaraan Gender, Kibar press: 2009,  hlm. 87
14 Abu Ishaq as-Syatibi, Muwafaqot fi Ushul as-Syariah. (Maktabah al Mukarromah: Tt),
hlm.10, .Konsep ini sebelumnya sudah dijelaskan  oleh Abu hamid  Muhammad al Ghozali
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masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, kerangka
pemikiran dan sistematika penulisan.
Bab Kedua, relasi laki-laki dan perempuan menurut perspektif gender.
Bagian ini menjelaskan tentang pandangan perspektif gender tentang
hubungan interaksi perempuan dan laki-laki dalam berbagai struktur sosial,
baik dalam lingkup domestik maupun publik. Disamping itu dibahas pula
tentang pandangan Islam terhadap pengakuan eksistensi perempuan, dan
upaya al-Qur’an melakukan perubahan-perubahan terhadap peran kehidupan
perempuan.
Bab Ketiga, Metodologi Penelitian. Dipaparkan beberapa alasan yang
menginspirasi peneliti memilih konsep maqashid as-syariah sebagai
pendekatan dan metodologi dalam penelitian ini, dilengkapi pandangan imam
mazhab fiqih dan kisah sahabat Umar yang memutuskan suatu hukum baru
yang berbeda dengan apa yang telah diputuskan nabi, karena melihat konteks.
sebagai bentuk relatifitas fiqih yang menguatkan argumentasi peneliti dalam
kontektualisasi kitab Qurrot al ‘Uyun.
Bab Keempat, Hasil Penelitian dan biografi pengarang kitab Qurrot al
‘Uyun, Muhammad at Tihamy serta seluk beluk kehidupan sosial mushanif
secara singkat dan paradigma berpikir beliau dalam memandang relasi laki-
laki dan perempuan dalam perkawinan. Khususnya penjelasan dan penafsiran
mushonif pada bagian-bagian tertentu yang dipandang bias gender dalam
relasi interaksi laki-laki perempuan dalam pernikahan, termasuk juga
pandangan yang adil gender. Pada bab ini ditutup dengan pembahasan
19
peluang kontekstualisasi kitab Qurrot al ‘Uyun dalam relasi interaksi lelaki
dan perempuan menurut pendidikan prespektif gender dan identifikasi ayat-
ayat gender dibarengi dengan pemaknaan kajian fiqih dengan berpegang pada
ushul al-khomsah .Kemudian ditutup dengan tulisan metoda baru  membaca
fiqih yang dikaitkan dengan kontekstualisasi.
Bab Kelima, Kesimpulan dan Rekomendasi. Dijelaskan sikap dan
pendapat peneliti berdasar temuan-temuan teks yang bias dalam kitab Qurrot
al ‘Uyun. Dan rekomendasi peneliti untuk melakukan kontekstualisasi
penafsiran dan pengajaran yang adil gender di pesantren berdasar nilai-nilai
yang terkandung dalam maqashid as- syariah.
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BAB II
RELASI LAKI-LAKI DANPEREMPUAN
MENURUT PERSPEKTIFGENDER
A. Pengertian Gender dan Bias Gender
Gender secara etimolog iberasal dariserapan bahasa Inggris yang berarti
jenis kelamin.1Menurut Rukmina dalam kutipannya diWebster’s News, gender
diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan
dilihat dari segi tingkah laku, dan dalam Women’s Studies Encysclopedia
dijelaskan bahwa gender adalah suatu konsep kultural yang berupayamembuat
perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas dan karakteristik
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam
masyarakat.2 Dilihat dari posisinya dari segi struktur bahasa (gramatikal)
adalah bentuk nomina(naun) yang berarti jenis kelamin, sex3 atau disebut al
Jins dalam bahasa Arab4. Dari beberapa pembahasan yang bersifat bahasa ini,
jika orang bertanya tentanggender, maka yang dimaksud adalah jenis kelamin.
Dalam khazanah perbendaharan kata bahasa Indonesia, kata ini masih terbilang
baru, karena kata dan istilah genderbaru berkembang dalam satu dasawarsa
terakhir ini.
1 John M.Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggeris Indonesia, cet XII Jakarta: Gramedia,
1983, hlm. 265
2Rukmina gonibala, Fonemena Bias Gender dalam Pendidikan Indonesia, Jakarta,hlm. 36
3Peter salim, Advance English-aindonesia Dictionary, edisi Ketiga Jakarta: Modern English
Press,1991, hlm. 384
4Munir Ba’albaky, Al maurid: Qomus Injlizy Arabiy , Bairut: Dar al ilm li al Maliyin, 1985,
hlm. 383
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Secara lebih luas pengertian gender menurut Zaitunah Subhan
menyatakan bahwa, yang dimaksud gender adalah konsep analisis yang
dipergunakan untuk menjelaskan sesuatu yang didasarkan pada pembedaan
laki-laki dan perempuan karena konstruksi budaya.5 Pengertian ini secara
kongkrit dan operasional dikemukakan oleh Nassarudin Umar, bahwa gender
adalah konsep kultural yang dipergunakan untuk memberi identifikasi
perbedaan dalam hal peran, perilaku, dan lain-lain antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang di dalam masyarakat yang didasarkan pada
rekayasa sosial.6 Sementara gender menurut istilah yang lazim digunakan di
lingkungan kantor Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan, gender diartikan
sebagai interprestasi mental dan kultural terhadap perbedaan kelamin yakni
laki-laki dan perempuan. Gender biasanya ditujukan untuk pembagian kerja
yang dianggap tetap bagi laki-laki dan perempuan7.
Gender merupakan analisis yang digunakan dalam menempatkan posisi
setara laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan tatanan masyarakat sosial
yang lebih egaliter. Jadi, gender bisa dikategorikan sebagai perangkat
operasional dalam melakukan measure (pengukuran) terhadap persoalan laki-
laki dan perempuan terutama yang terkait dengan pembagian peran dan
tugas  kerja dalam masyarakat yang dikonstruksi oleh masyarakat
5 Zaituna Subhan, Gender dalam Prespektif Islam, dalam Jurnal akademika, vol.o6, no.2,
Maret, hlm. 128
6 Nassarudin Umar, Prespektif Gender dalam Islam, Jurnal paramadina, vol I.No. I, juli-Des
1998, hlm. 99
7 Menteri Negara Pemberdayaan perempuan, Buku III, Pengantar Teknik Aanalisis Gender,
1992, hlm. 3
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itu sendiri. Gender bukan hanya ditujukan oleh perempuan saja, tetapi juga
oleh laki-laki. Hanya saja yang paling dianggap mendapatkan ketidak-adilan,
ketimpangan dalam perilaku gender, maka perempuan lebih ditonjolkan,
semata-mata untuk meraih kesetaraan dalam peran sosial terutama pada
wilayah pendidikan, dengan harapan dapat mendorong perubahan yang
signifikan dalam paradigma berpikir, berperilaku, bertindak, dan berperan
dalam segmen kehidupan sosial.
Dalam perkembangannya gender merupakan sebuah ideologi yang
melekat pada masyarakat, yang dikonstruksikan secara sosial dan kultural,
sehingga menimbulkan perbedaan fungsi, peran, dan tanggung jawab,
berdasarkan jenis kelamin. Perbedaan Gender yang terjadi melalui proses yang
sangat panjang dan didukung oleh institusi sosial yang ada dalam masyarakat
menyebabkan perbedaan hak, peran, dan status dalam relasi gender, seperti
juga agama yang menjadi sumber sistem sosial.8
Persoalan Gender tidak akan terlihat, jika perbedaan-perbedaan gender
berjalan selaras dalam masyarakat. Apalagi jika keberadaan gender laki-laki
dan gender perempuan itu dapat saling melengkapi dan melahirkan sebuah
sikap saling menghargai. Gender baru menjadi sebuah persoalan yang serius
tatkala perbedaan gende rmelahirkan ketidakadilan dan ketimpangan
bagiperempuan dalam ranah sosial. Karena perbedaan-perbedaan berkontruksi
gender, perempuan kehilangan kebebasan dan    kemerdekaan
8 Indira Primadani, Gender Feminisme dan Agama, dalam novel Perempuan Berkalung Sorban,
Yogyakarta, 2009
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untuk menentukan keputusan yang terkait dengan dirinya sebagai
individu, dan sebagai bagian dari masyarakat.
Sejarah perbedaan gender (gender differences) antara manusia jenis
laki-laki dan perempuan terjadi tidak secara instant. Perbedaan ini dibentuk
oleh beberapa faktor, antara lain dibentuk, disosialisasikan, dan dikonstruksi
secara sosial, kultural, ajaran keagamaan, maupun negara. Karena prosesnya
yang panjang, bahkan berabad-abad, maka sosialisasi gender akhirnya
dianggap sebagai ketentuan Tuhan, yang dipahami sebagai kodrat laki-laki
dan kodrat perempuan, bersifat biologis dan tidak dapat dipertukarkan.
Studi gender, sebagaimana studi agama, kerap melahirkan berbagai
kontroversi, karena melibatkan sistem emosional dan berpengaruh terhadap
kehidupan manusia. Oleh karena itu istilah gender harus dipahami secara
proposional. Memahami arti gender, berarti harus memahami perbedaan
makna antara gender dan jenis kelamin lebih dahulu. Mengutip perkataan
Mansour Faqih dalam bukunya analisis gender9, untuk memahami konsep
gender maka harus lebih dahulu dapat membedakankata gender dengan kata
sex (jenis kelamin). Pengertian jenis kelamin merupakan pensifatan atau
pembagian dua jenis kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang
melekat pada jenis kelamin tertentu. Misalnya lelaki adalah mahluk yang
berpenis, memiliki jakala (jakun) dan memproduksi sperma, sedangkan
perempuan mempunyai alat reproduksi, seperti rahim, dan saluran untuk
melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan
9 Mansour Faqih, Analisis Gender, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 7
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Mempunyai alat menyusui. Alat-alat tersebut secara biologis melekat
kepada manusia yang berjenis laki-laki dan berjenis perempuan. Artinya secara
biologis alat-alat tersebut tidak dapat dipertukarkan dan secara permanen
tidak berubah dan merupakan ketentuan biologis atau sering dikatakan sebagai
ketentuan Tuhan atau kodrat. Sementara konsep gender adalah konsep yang
melekat pada laki-laki atau perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun
kultural. Perempuan dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan.
Sementara lelaki dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Sifat-sifat
tersebut bisa dipertukarkan. Artinya ada lelaki yang lembut, emosional, dan
keibuan. Dan ada perempuan yang rasional, kuat, dan perkasa. Ciri-ciri dan
sifat-sifat tersebut dapat berubah dari masa ke masa, waktu maupun tempat.
Dengan demikian dapat disimpulkan perbedaan gender dan jenis kelamin
(seks). Gender dapat berubah, dipertukarkan, tergantung waktu, dan budaya
setempat, bukan merupakan kodrat Tuhan melainkan murni buatan manusia.
Bias gender menurut Taufan Nugroho,10 adalah keadaan yang
menunjukkan adanya keberpihakan kaum laki-laki dari pada perempuan.
Misalnya produk hukum yang merugikan kaum perempuan, seperti kasus
aborsi ilegal, proses pemberian hukuman lebih ditekankan kepada perempuan
dari pada laki-laki. Termasuk juga dalam kasus hamil diluar nikah, maka yang
kena sanksi dikeluarkan dari sekolah adalahpelajar perempuan, sementara laki-
lakisebagai pasangannya tidak dikenakan sanksi apapun. Adapun yang
dimaksud dengan kesetaraan gender adalahkesamaan, yaitu keadaan tanpa
10 Taufan Nugroho, Kesehatan Wanita: Gender & Permasalahannya,( Jogjakarta:
Nuhamedika: 2010), hlm. 31
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diskriminasi sebagai akibat dari perbedaan jenis kelamin dalam memperoleh
kesempatan, pembagian sumber-sumber dan hasil pembangunan, serta akses
terhadap pelayanan.
Keadilan genderdimaksudkan sebagai gambaran kesimbangan yang
adil(fairness) dalam pembagian beban tanggung jawab dan manfaaat antara
laki-laki dan perempuan yang mempunyai perbedaan kebutuhan dan
kekuasaan. Perbedaan ini perlu dikenali dan diperhatikan untuk dipakai sebagai
dasar atas penerapan perlakuan yang berbeda bagi laki-laki dan perempuan.
Sementara peran gender adalah peran ekonomi atau sosial yang dipandang
layakoleh masyarakat untuk diberikan kepada laki-laki atau perempuan. Laki-
laki berperan sebagai pencari nafkah dan perempuan mempunyai peran ganda
domestik, yaitu sebagai pencari nafkah dan kegiatan di masyarakat secara
simultan.
B. Implikasi Perbedaan Gender
Gender dan segala bentuk tidak akan menjadi masalah, bila tidak
mengakibatkan ketidakadilan pada perempuan (gender inequalities). Keadilan
gender dapat diartikan sebagai suatu prosesdanperlakuan
adil terhadap laki-laki dan perempuan. Pembedaan-pembedaan gender berubah
menjadi persoalan serius jikaberdampakdanberpengaruh pada berbagai
kehidupan perempuan, antara lain mengakibatkan:
Pertama, Kekerasan.
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Kekerasanyang menimpa sesama manusia, terjadi karena berbagai
sumber. Tetapi salah satu kekerasan yang terjadi di sekitar kehidupan kita
sering terjadikarena disebabkan adanya perbedaan gender. Kekerasan yang
disebabkan oleh bias gender dinamakan gender-related violents.Secara definisi
kekerasaan (violence) adalah serangan atau invasi(assault) terhadap fisik atau
integritas psikologis seseorang11. Kekerasan terhadap perempuan dikategorikan
menjadi dua. Pertama, kekerasan yang terjadi di ranah domestik(ranah rumah
tangga), dan kekerasan yang terjadi di ranah publik (luar rumah tangga).Terkait
dengan kekerasan, intensitas kekerasan pada perempuan Indonesia dinilai
sangat tinggi. Berdasarkan laporan menteri Pemberdayaan Perempuan tahun
2000 menjelaskan bahwa, penduduk Indonesia yang berjumlah 217 juta, 11,4%
diantaranya atau 24 juta penduduk perempuan mengalami kekerasaan dan
sebagian besar kekerasan tersebut berupa kekerasan rumah tangga, suatu
tempat yang dianggap paling aman menurut perempuan.12
Tidak hanya di Indonesia, bahkan di dunia,ternyata kekerasan yang
paling banyak terjadi justru ada pada lingkup rumah tangga.
Kekerasan terhadap isteri dalam data statistik menunjukan setiap 9
menit perempuan menjadi korban kekerasan fisik, dan 25%perempuan yang
terbunuh adalah dibunuh pasangan lelakinya. Riset yang dilakukan
pemerintah Canada, menunjukan bahwa setidaknya 1 dari 10 perempuan yang
mengalami kekerasan dari suami atau pasangannya. Data lain menunjukan
11 Mansour Faqih, Op. Cit., hal.17
12 Musdah Mulia, Islam dan Hak Asasi Manusia, Naufan Pustaka, Yogyakarta, hlm. 101
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bahwa 59% perempuan di Jepang, 80% perempuan Pakistan dan 42%
perempuan di Kenya adalah korban kekerasan dalam rumah tangganya13.
Di Indonesia, para isteri lebih suka menyembunyikan dan membungkam
masalah kekerasan yang dilakukan suami, disebabkan mereka lebih memilih
menjaga serta menomorsatukan keutuhan dan keharmonisan rumah tangga.
Ini diperkuat dengan faktor-faktor eksternal lainnya, seperti ketika seorang
isteri melaporkan tindak kekerasan suami terhadap dirinya, maka aparat
menyuruh perempuan itu untukpulang kembali, dan membicarakan “masalah
rumah tangganya” secara kekeluargaan dengan suaminya. Dan ketika seorang
isteri mengadukan kepada keluarganya, entah ibu, saudara hingga tetangga,
tetapi solusi yang diperoleh adalah solusi untuk instropeksi diri, sebagai isteri
harus mencari sebab musabab yang membuat suami melakukan tindak
kekerasan, atau diajari untuk bersikap lebih memahami ‘jiwa’ suami, agar
bertahan dengan kondisi apapun, agar keutuhan rumah tangga lebih
terjaga dan rukun . Kondisi seperti ini, sebenarnya sangat berdampak negatif
secara sosial terhadap
perempuan, anak-anak, nilai-nilai relasi laki-laki dan perempuan
dalam keluarga dan masyarakat.
Kekerasan yang dikategorikan kekerasan gender dalam rumah tangga,
bentuknya bermacam-macam,antara lain:
1) Tindakan pemukulan atau serangan dalam rumah tangga (domestic
violence). Termasuk dalam kategori ini adalahpenyiksaan terhadap anak-
13 Eli Nurhayati dkk, Menggugat Harmoni, (Yogyakarta: Rifka Annisa, 2000), hlm. 5
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anak (child abuse). Disamping berbentuk fisik, kekerasan psikis juga
menjadi bagian di dalamnya.
2) Bentuk perkosaan terhadap perempuan. Perkosaan adalah bentuk
pemaksaan untuk mendapatkan pelayanan seksual,tanpa kerelaan yang
bersangkutan.Berdasarkan pengertian ini, pemaksaan melakukan
hubungan seksual dalam perkawinan dapat disebut juga perkosaan.
Tepatnya perkosaan dalam perkawinan.
3) Kekerasan dalam bentuk pelacuran (prostitution). Pelacuran merupakan
bentuk kekerasan terhadap perempuan yang diselenggarakan oleh suatu
mekanisme ekonomi yang merugikan perempuan. Pemerintah maupun
masyarakat cenderung bersikap ambigu terhadap fonemena pelacuran.
Melarang tetapi menetapkan retribusi pajak, sementaramasyarakat
sebagian besar merendahkan pelacur, tapi ironisnya tempat pelacuran tetap
saja ramai dikunjungi.
4) Kekerasan terselubung (molestation), yakni memegang atau menyentuh
bagian tubuh perempuan tanpa kerelaan si pemilik tubuh. Misalnya
ditempat kerja, atau dalam transportasi umum seperti bis.
5) Kekerasan dalam bentuk pemaksaan sterilisasi dalam Keluarga Berencana.
Keluarga Berencana dibanyak tempat telah menjadi sumber kekerasan
terhadap perempuan. Dalam rangka memenuhi target mengontrol
pertumbuhan penduduk, perempuan sering dijadikan korban demi
suksesnya program tersebut, padahal semua paham persoalannya tidak
terletak kepada perempuan, tetapi juga berasal dari kaum laki-laki. Tapi
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karena bias gender, perempuan dipaksamelakukan program Keluarga
Berencana hingga sterilisasi, meskipun sering kali membahayakan tubuh
maupun jiwa mereka.
6) Bentuk penyiksaan yang mengarah kepada organ alat kelamin(genital
multilation), misalnya pelaksanaan khitan perempuan dengan alasan yang
beragam. Dari berbagai alasan yang muncul, alasan yang bias gender kerap
muncul,seperti untuk mengontrol perempuan.
7) Kekerasan dalam bentuk pornografi. Pornografi termasuk bentuk
kekerasaan lain dalam perempuan. Kekerasaan ini adalah jenis kekerasan
non fisik, yaitu tubuh kaum perempuan dijadikan obyek demi keuntungan
seseorang atau sekelompok orang.
8) Pelecehan seksual (sexsual and emotional harassment). Bentuk kekerasan
ini dipandangrelative oleh sebagian orang. Selagi tindakan tersebut
berakibat tidak menyenangkan maka itu berarti pelecehan seksual.
Bentuknyadapat berupa mengintograsi kegiatan seksual orang didepan
publik, berkata jorok dan vulgar, meminta imbalan seksual
untuk terkabulnya job pekerjaan hingga menyentuh anggota tubuhtanpaizin
yang bersangkutan.14
Dua tahun belakangan ini, kekerasan terhadap perempuan dalam rangka
pengontrolan laju pertumbuhan penduduk adalah berupa indikasi
meningkatnya proses kelahiran dalam bentuk persalinan secsio, atau tindakan
operasi cesar. Pengusahaan proses persalinan normal tidak dilakukan secara
14 Mansur Faqih, Op.Cit., hlm.18
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maksimal oleh bidan daerah, kadang pasien dirujuk untuk operasi, meski
kemungkinan melahirkan normal dapat dilakukan. Ada kerjasama antara bidan
dan rumah sakit setempat. Indikator lainnya pelaksanaan operasi cesar
sekarang ini menjadi murah dan disubsidi RSUD setempat.15
Kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga, pada dasarnya
merupakan sebuah indikasi dari adanya ketidaksetaraan sistem dan struktur
sosial atas pola relasi laki-laki dan perempuan. Toleransi ini berwujud
keyakinan atas peran superior laki-laki terhadap isteri mereka. Seperti kutipan
Elli Nurhayati16, Lori Heise berpendapat dalam bukunya Violence Against
Women: An Integrated, Ecological Framework (1998), menjelaskan bahwa
kekerasan dalam keluarga terjadi karena keterkaitan 4 faktor, yaitu:
15 Ny Mahmudah, Seminar Kespro Rahima, Wisma Hijau, Jakarta, 12 Januari 2011
16 Eli Nurhayati, Menggugat Harmoni: Kekerasan terhadap Istri, (Yogyakarta : Rifka Annisa,
2000), hal.10
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a) Personal Historis
Misalnya seorang anak yang tumbuh kembang dalam keluarganya
mengalami kekerasan dari orang tuanya.
b) Microsystem
Seperti dominasi figure pria dalam keluarga termasuk figur pria adalah
pengusaha, dan pengelola kekayaan keluarga, pengguna alkohol dan
konflik-konflik perkawinan.
c) Exosystem
Adalah status sosial ekonomi yang rendah, pengangguran dan pengaruh
kenakalan lingkungan.
d) Macrosystem
Misalnya maskulinitas yang dipersepsikan sebagai dominan dan agresif,
budaya patriarkis, toleransi terhadap kekerasan
Teori multidimensional menurut Heise ini menerangkan adanya
hubungan yang saling terkait, antara aspek individual dan dengan aspek luar
individual. Teori ini menjelaskan betapa komplek dan rumit penyebab
terjadinya kekerasan terhadap perempuan.
Kedua, Subordinasi
Subordinasi adalah sebuah anggapan  atau keyakinan bahwa salah satu
jenis kelamin dianggap lebih penting, atau lebih utama dibanding jenis
kelamin lainnya. Tradisi, kajian keagamaan, ormas dan aturan birokrasi dalam
masyarakat rata-rata menempatkan kedudukan dan peran perempuan lebih
rendah dibanding laki-laki dan meletakan posisi perempuan
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sebagai subordinasi dari laki-laki. Contoh real dari subordinasi adalah
pembatasan ruang gerak perempuan dalam pendidikan, atau adanya kebijakan
negara yang menetapkan keputusan adanya surat permohonan izin isteri yang
mendapatkan tugas di luar negeri, sementara ketika suami pergi keluar negeri
karena tugas, tidak diminta surat permohonan izin dari istri.
Ketiga, Stereotipe
Stereotipeadalahpelabelan atau penandaan terhadap suatu kelompok
tertentu.Stereotipe kadangkala membuat orang dirugikan. Misalnya pelabelan
yang ditujukan atasnama jenis kelamin. Umumnya pelabelan yang ditujukan
kepada jenis kelamin terhadap perempuan mengakibatkan ketimpangan gender.
Misalnya pandangan bahwa laki-laki adalah pencari nafkah utama dalam
sebuah keluarga, maka laki-laki harus mencapai pendidikan tertinggi,
sementara perempuan dinomor duakan dalam pendidikan. Atau label gender
bahwa perempuan adalah pesolek, gemulai, cantik, memikat, tubuhnya mampu
memancing birahi dan lain-lain,mengakibatkanketika ada setiap peristiwa
perkosaan danpelecehan seksual, yang disalahkan adalah perempuan, yang
justru sebagai korban. Karena dianggap penggoda, tubuhnya menarik birahi
orang dan lain-lain. Dalam ranah ekonomi, pelabelan perempuan juga
mengakibatkan kerugian yang luar biasa bagi perempuan. Image perempuan
cantik adalah berkulit putih dan langsing, mengakibatkan banyak perempuan
berlomba-lomba
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membeli obat pelangsing dan pemutih kulit, dengan tidak lagi memperdulikan
efek sampingnya. Artinya kondisi ini menguntungkan ekonomi sebagian
pengusaha karena produksinya laris di pasaran.
Label perempuan, sebagai “ibu rumah tangga” dipandang merugikan
untuk sebagian perempuan yang ingin terlibataktif dalam kegiatan laki-laki
seperti berpolitik, berbisnis, atau birokrat. Sementara label laki-laki sebagai
pencari nafkah (breadwinner) mengakibatkan apa saja yang dihasilkanoleh
perempuan sebagai sambilan atau kerja tambahan yang tidakdiperhitungkan
seperti lazimnya laki-laki. Contoh lain adalah ketika seorang laki-laki marah
maka dianggap oleh masyarakat sebagai perwujudan dari sikap tegas, tetapi
jika perempuan marah maka akan disebut sebagai emosional.
Stereotipeterhadap perempuan terjadi di berbagai tempat.Maka tak heran
banyak peraturan pemerintah, aturan keagamaan, kultur dan
kebiasaanmasyarakatdikembangkan dengan mengacu kepada pelabelan
tersebut.
Keempat, Marginalisasi
Marginalisasi perempuan terkait erat dengan subordinasidanstereotipe
perempuan. Stereotipeperempuandalam rumah tangga sebagai ibu
yangbertugas melayani suami di rumah, mengurus anak, menimbulkan bentuk
diskriminasi atas anggota keluarga yang laki-laki dan perempuan, misalnya
kesempatan dalam memperolehkerja maupun pendidikan.Akibat stereotipe ini
berakibat wajar jika kemudian pendidikan perempuan dinomor
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duakan.Stereotipe ini terjadi dimana-mana, sehingga banyak peraturan
pemerintah dan aturan agama, kultur yang dikembangkan karena dasar itu.17
Berdasar sensus penduduk tahun2000,penduduk wanita di Indonesia
mencapai 49,9%dari total penduduk Indonesiayang berjumlah 206.264.595.Ini
adalah sumber daya pembangunan yang cukup besar bagi bangsa Indonesia.
Partisipasiaktifwanita dalam setiap proses pembangunan akan mempercepat
pencapaian tujuan pembangunan bangsa. Kurang berperannya perempuan
dalam pembangunan sebagai akibat rendahnya pendidikan dan terbatasnya
kesempatan akan memperlambat proses pembangunan, bahkan dapat menjadi
bebanpembangunan itu sendiri.18
Dalam tataran realitas, pada berbagai aspek perempuan kurangdapat
berperan aktif. Kondisi seperti ini karena perempuan tidak mempunyai posisi,
kesempatan dan peluang sebagaimana dimiliki lelaki. Misalnya peluang yang
terbatas, tidak dapat mengakses dan mengontrol sumberdaya pembangunan,
tingkat pendidikan dan kesehatanyang rendah hingga upah yang merugikan,
membuat kaum perempuan tidakmenerima manfaat secara optimal dari adanya
pembangunan.
17 Mansour Faqih, Analisis Gender, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003 ), hlm. 17
18 Makalah, Kesetaraan & Keadilan Gender, 2011, tidak diterbitkan
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Keadaan seperti ini membuat perempuan menjadi mahluk yang
marginal, terpinggirkan dan termiskinan. Mengurai penyebabnya adalah karena
kesenjangan gender, tepatnya tata nilai sosial budaya masyarakat yang lebih
mengutamakan laki-laki dibanding perempuan (ideology patriarkhi),
disamping itu peraturan undang-undang yang dikeluarkan negara masih
mengutamakan jenis kelamin laki-laki, dan belum menganut prinsip kesataraan
sebagai imbas dari peran pengambil keputusan ditingkat eksekutif dan
yudikatif yang tidak responsif gender. Pada sisi yang lain, secara internal
perempuan masih banyak yang belum mempunyai kemauan dan kesiapan
untuk merubah keadaan diri secara konsisten dan bertanggung jawab.
Kesenjangan-kesenjangan ini berdampak ke berbagai faktor, antara lain:
a) Perempuan belum dapat menjadi mitra kerja yang aktif bagi laki-laki
dalam mengatasi masalah-masalah sosial, ekonomi, politik dalam ranah
pemerataan pembangunan.
b) Rendahnya kualitas perempuan, terutama dalam bidang ilmu
pengetahuanakan turut mempengaruhi kualitas generasi sesudahnya,
mengingat peran reproduksi mereka terhadap pengembangan sumber daya
manusia di masa depan.
Proses marginalisasi (peminggiran) yang mengakibatkan kemiskinan,
banyak terjadi dalam masyarakat di negara berkembang seperti Indonesia.
Fonemena penggusuran dari kampung halaman dan pemerataan teknologi di
pelosok-pelosok desa berimbas pada sempitnya  lapangan   pekerjaan   dan
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peminggiran perempuan dari berbagai aktifitas pertanian dan industri
karena mereka tidak menguasai kemampuan ketrampilan teknologi
sebagaimana laki-laki.
Kelima, Diskriminasi
Diskriminasi gender adalah sifat pembeda, pilih kasih sayang yang
dilakukan seseorang karena alasan gender sehingga mengakibatkan penolakan
pengakuan, keterlibatan, serta hak dasar antara laki-laki dan perempuan dalam
bidang politik, ekonomi dan sosial budaya. Misalnya gaji yang berbeda antara
perempuan dan laki-laki dalam satu tempat yang sama dan jam kerja yang
sama banyaknya. Alasan yang ada adalah karena laki-laki adalah pencari
nafkah dalam keluarga, sementara istri yang bersifat sampingan, atau sekedar
membantu menambah penghasilan keluarga.
Keenam, Beban kerja berlebih(double burden)
Bentuk lain dari diskriminasi dan ketidakadilan gender adalah beban
ganda yang dilakukan oleh jenis kelamin tertentu secara berlebih. Perempuan
Indonesia sebagian besar adalah melakukan 90% pekerjaan rumah tangga.
Sementara untuk perempuan menikah dan kebetulan bekerja di luar rumah,
maka seperti ia harus menanggung beban dua kali. Yaitu mengerjakan
pekerjaan rumah tangga sekaligus pekerjaan di tempat kerja. Apalagi
fonemena wanita pedesaan yang berada dalam tingkat ekonomi lemah,
mereka melakukan beban kerja itu secara berlipat-lipat dan luar
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luar biasa berat.
Mulai dari memasak, mencuci, membersihkan rumah,
mengepel,menyiapkan segala keperluan anakdansuami di sekolah dan tempat
kerja. Setelah semua dirasa dapat dikerjakan, kemudian perempuan itu dapat
berangkat kerjadisawah atau di pasar hingga sore menjelang. Seorang
perempuan akan merasa sangat bersalah dan berdosa ketika berangkat kerja
dalam keadaan belum mengerjakan atau menyelesaikan kegiatan rumah
tangganya. Kondisi ini dapat disimpulkan, karena perempuan tidak mempunyai
jadwal yang jelas dalam bekerja. Artinya pekerjaan rumah tangga,dapat
dikerjakan kapanpun, tetapi tidak setiap saat dapat diakhiri. Ini mengakibatkan
jam kerja perempuan menjadi tidak terhitung. Terlebih jika suaminya terpaksa
tidak bekerja, atau karena PHK, maka secara otomatis perempuan menjalankan
perannya sebagai pencari nafkah sekaligus berperan sebagai ibu rumah tangga.
Keadaanbias gender yang mengakibatkan beban kerja tersebut seringkali
diperkuat oleh pandangan dan keyakinan masyarakat yang membuat dikotomi
pekerjaan atas nama jenis kelamin. Seperti semua pekerjaan domestik, sebagai
pekerjaan perempuan, sementara semua pekerjaan publik adalah pekerjaan
laki-laki. Implikasinya terhadap perempuan adalah,pekerjaan perempuan tidak
pernah diperhitungkan dalam statistik ekonomi negara dengan alasan pekerjaan
tersebut merupakan pekerjaan domestik, maka tidak bisa dianggap
sebagaikategori pekerjaan produktif. Pada sisi yang lain,sosialisasi peran
Gender atas dikotomi pekerjaan berdasar jenis kelamin, membuat perempuan
sejak dini meyakini dan menekuni peran gender mereka, sementara laki-laki
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tidak diwajibkan secara kultural untuk melakukan pekerjaan domestik
sebagaimana perempuan. Artinya kondisi-kondisi tersebut memperkuat
pelanggengan secara kultural dan struktural atas beban kerja ganda bagi
perempuan.
Ketujuh, Pencitraan posisi, kodrat dan nasib perempuan
Perbedaan dan pembagian gender dengan segenap manifestasinya
sebagaimana tersebut diatas, adalah mengakibatkan proses penjinakan
(cooptation) peran gender perempuan. Proses seperti ini pada gilirannya
membuat perempuan menganggap bahwa kondisi dan posisi yang ada sekarang
menjadi bagian yang bersifat kodrati, atau sesuatu yang normal.
Pelanggengan subordinasi, diskriminasi, stereotipe dan kekerasan
terhadap perempuan secara tidak sadar dijalankan oleh kultur dan ideologi
patriarkhi, serta tafsir keagamaan. Mau tidak mau, kebijakan negara dan
birokrasi pembangunan dalam menetapkan undang-undang senantiasa mengacu
pada ketiganya. Pada akhirnya perempuan dalam posisi yang tidak
menguntungkan pada berbagai struktur sosial masyarakat.
C. Relasi Laki-laki dan Perempuan dalam Pernikahan Menurut Islam
C.1 Definisi pernikahandalam Islam
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Secarabahasa (etimologi)kata nikah berarti penyatuan, hubungan
badan, danakad. Sedangkansecara syari’at (terminologi), perkawinan atau
nikah berarti akad perkawinan (a’qd at tazwij). Arti tazwijsendiri dilihat
dari sudut pandang syari’ah mempunyai arti akad yang membolehkan
seorang laki-laki bersenang-senang dengan seorang perempuan, apakah itu
berhubungan badan, berdekatan tanpa batas, berciuman, berpelukan dan
lain sebagainya.19
Berdasar dari pengertian ini maka pernikahan atau perkawinan
adalah sebagai berikut:
a) Perkawinan (nikah)adalah a’qad bukan watha’ wathi’ yang
mempunyai arti hubungan badan. Nikah dalam pengertian a’qad ini
yang banyak dipakai dalam al-Qur’an Hadits. Pemilihan makna ini
didasarkan kepada hukum kausal. Artinya akad itulah yang menjadi
penyebab bolehnya berhubungan badan.
b) Akad nikah tidak dapat disamakan dengan akad jual-beli, yang
menjadikan pembeli dapat berbuat apa saja terhadap barang atau
sesuatu yang dibelinya. Tetapi akad nikah yang dipandang sebagai
“sertifikat halal” yang diberikan kepada kedua belah pihak untuk bisa
bersenang-senang dan menikmati kehidupanbersamadengansaling
memenuhi kewajiban masing-masing, dalam rangka membangun
keluarga sakinah, kekal dan bahagia.
19 As-Syawkani, Nayl al Awthor, T.tp: dar al Fikr, jilid III, Juz VI, h. 225
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c) Kenikmatan perkawinan itu bukan hanya untuk suami saja, tetapi
untuk keduanya, suami-istri sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasul
SAW “Hatta tazuqi usailatuhu wa yazuqa usailataha.
(HR.Bukhoridan Muslim).
d) Perkawinan bukan untuk menumbuhkan suprioritas laki-laki dan
inferioritas perempuan, tetapi kesetaraan dan bukan keseragaman.
Masing-masing pihak akan menjalankan perannya sesuai dengan
kesiapan yang diberikan Allah yang juga sesuai dengan kodaratnya
masing-masing.20
‘Aqdun nikah didalamnya antara lain berisi ijab-qobul. Ada
perjanjian tersirat bahwa masing-masing pasangan harus menjaga ikatan
pernikahan yang telah dibingkai Aqad untuk saling memperkokoh dan
menguatkan dalam mengarungi bahtera rumah tangga. Al-Qur’an
mengistilahkannya dengan kata Mitsaaqon gholidzo (tali yang kokoh).
Perkawinan dalam pandangan Islam adalah sunatullah, tidak hanya
berlaku bagi manusia saja, hewan dan tumbuh-tumbuhan di muka bumi
ini diciptakan secara berpasang-pasangan. Ini tertuang jelas dalam ayat-
ayat al- Qur’an:
20 Dr Isnawati Rais, Hukum Perkawinan dalam Islam, Jakarta, 2006, hlm. 54
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Q.S. Adz-Dzariyat [51] : 49
a(           
Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingatkebesaran Allah”.
Q.S. Yassin [36]: 36
b(              
    
Artinya:“Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-
pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan
dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.”
Ada perbedaan yang mendasar tentang cara perkawinan antara
manusia dan mahluk lain. Hewan jantan dan betina kapanpun bisa
menyalurkan hasrat seksualnya tanpa terikat suatu aturan. Sementara
manusia sebagai mahluk berakal danberadab adalah mahluk paling mulia
dibanding yang lain karena diberi aturan hukum untuk melakukan
penyaluran seksualnya sesuai dengan martabat, harkat dan fungsi
sosialnya. Aturan-aturan ini tertuang dalam fiqih munakahat.
2. Tujuan Pernikahan dalam Islam
Secara umum, pernikahan dalam Islam mengandung lima tujuan:
a. Meraih kehidupan yang sakinah mawaddah dan rahmah.
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Tujuan perkawinan dalam Islam adalah memperoleh ketenangan
hidup, yang dihiasi dengan cinta (mawwadah) dan sayang (rahmah).
Kondisi ini akan terwujud jika disertai empat tujuan lain dalam
pernikahan. Ini tertuang dalam Q.S. ar-Rum [30]: 21;
                 
            
”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
b. Cara yang sah untuk berketurunan / bergenerasi.
Islam menyatakan bahwa untuk memelihara keberlangsungan generasi
umat Muhammad adalah melalui perkawinan, supaya dapat
melahirkan keturunan yang berkualitas. Surat Q.S. an-Nahl [16]: 72;
         
               
   
Artinya: “Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak
dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik maka,
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mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari
nikmat Allah?"
c. Menjadi cara yang sah dalam pemenuhan kebutuhan biologis manusia.
Pemenuhan kebutuhan seksual adalah sebagai naluri dasar manusia.
Melalui pernikahan Allah memberikan jalan keluar pemenuhan hasrat
seksual secara aman dan halal ada pada:
1) Q.S. al-Baqarah [2] : 223
                           
                   
Artinya: “Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendak. dan kerjakanlah
(amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan
ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah
kabar gembira orang-orang yang beriman.”
2) Q.S. al-Baqarah[2]:187
                         
                      
                             
                          
44
                      

Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian
bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah
mengetahui bahwasannya kamu tidak dapat menahan nafsumu,
Karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi ma'af
kepadamu,maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa
yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar.
Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam,
(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri'tikafdalam mesjid. Itulah larangan Allah, Maka janganlah
kamu mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa”.
d. Manjaga kehormatan
Pernikahan dalam Islam tidak hanya sebagai alat penyaluran
kebutuhan biologis, tetapi meliputi juga pemeliharaan harga diri
sebagai sepasang manusia yang menjalankan tata cara yang sehat
berdasar etika agama.Keadaan ini mampu menaikan kehormatan
manusia .Ini terdapat dalam Q.S an-Nisa[4]: 24:
                       
                          
                  
Artinya: “Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah
menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu dan
dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-
isteri dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka
isteri-isteri yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka,
berikanlah kepada mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
suatu kewajiban; dan tiadalah Mengapa bagi kamu terhadap sesuatu
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yang kamu telah saling merelakannya, sesudah menentukan mahar
itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.
e. Pelaksanaan ibadah
Beragam cara yang telah diciptakan Allah untuk beribadah
kepadaNya. Salah satunya adalah pernikahan, maka melaksanakan
pernikahan berarti telah menjalani sebagian agamanya. Nilai yang
didapat dari pernikahan adalah besar bagi muslim yang
menjalannkanya. Pernikahan dihargai dengan separuh dari ajaran
agama. Siapa yang telah melaksanakan
pernikahan maka ia telah meraih separuh agama, maka berhati-hatilah
kepada Allah untuk separoh sisanya.21
3. Makna Mawaddah wa Rahmah
Konsep pernikahan ideal menurut al-Qur’an adalah pernikahan
yang didalamnya terkandung mawaddah, sakinah dan ar rahmah. Ini
tercermin jelas dalam surat ar-Rum [30]: 21:
                 
            
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
21 Agus Muhamad Najib, Membangun Keluarga Sakinah dan Maslahah, (Yogyakarta: PSW
UIN SUKA), 2006, hlm. 29
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Dalam penjabarannya, pada hakekatnya Allah menciptakan laki-
laki dan prempuan agar saling mengasihi dan menyayangi. Artinya Allah
tidak menghendaki perempuan cukup mengasihi laki-laki saja, atau lelaki
cukup menyayangi perempuan saja. Tetapi harus ada timbal balik diantara
keduanya untuk saling menyayangi.
Makna mawaddah adalah (cinta kasih), disini adalah rasa saling
mencintai diantara keduanya, kondisi ini akan menjadi kuat tatkala
masing-masing tetap memelihara dan menjaganya. Mawwaddah juga bisa
memperkuat ikatan batin masing-masing pasangan untuk saling memberi
yang terbaik. Mawwadah yang bermakna cinta kasih, mempunyai banyak
lawan kata, bila dilihat dari sudut harfiah. Antara lain pertikaian,
pertengkaran, permusuhan, kecongkakan dan kezaliman.
Adapun ar-Rahmah (kasih sayang) mempunyai dua pengertian
yang berbeda tergantung kepada siapa makna tersebut dikaitkan. Ar-
Rahmah bila datang dari Allah maka mempunyai arti anugrah, kebaikan
dan kemulian. Tetapi jika datangnya dari manusia maka maknanya adalah
belas kasih, atau kemurahan hati. Dalam al-Qur’an, kata ar-rahmah
selalu disebut dengan sifat-sifat lain, seperti shalawatun wa rahmatun
(kesejahteraan dan kasih sayang), maghfirotun wa rahmah (ampunan dan
kasih sayang), imaman wa rahmah (pemimpin dan anugrah), warahmatan
wa ridhwaanan (sebagai anugrah dan keridhaan), warahmatullah wa
barakatuh (rahmat Allah dan berkahnya) dan lain-lain. Ada makna yang
tersembunyi dibalik kesengajaan al-Qur’an mendahulukan kata mawaddah
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sebelum ar-rahmah. Makna tersebut adalah bahwa bagirahmah,
mawwaddah adalah sebagaimana berwudhu dan bersuci bagi shalat,
artinya kedua pasang suami istri belum bisa memenuhi hati mereka
dengan cinta kasih (mawaddah), baik ketika bersatu atau berpisah.
Keduanya mustahil akan saling memberikan manfaat dan kebaikan.
kalau belum terwujudnya mawwadah. Lebih parahnya kondisi ini akan
menjadi penghalang mereka dalam mencapai kebahagian dalam rumah
tangga.22
4. Kedudukan Perempuan dalam Pernikahan
Konsep sakinah mawaddah wa rahmahdalam perkawinan Islam,
sejatinya menggambarkan Islam telah memberikan porsi yang sangat besar
dalam perannya sebagai pengangkat harkat wanita. Dalam perkawinan
Islam, perempuan dimuliakan sebagimana laki-laki untuk saling mengasihi
dan menyayangi dengan tulus, bukan karena keterpaksaan. Kalaupun
dirunut, secara historisIslam telah memulai memproklamirkan keberadaan
perempuan sebagai manusia yang utuh, yang diapresiasi nilai-nilai
kemanusiaannya disaat masyarakat arab dan sekitar memandang
perempuan sebagai mahluk yang tidak pernah diperhitungkan dan
dilemahkan. Bahkan tanpa ragu sedikitpun, Allah menceritakan
perempuan-perempuan saleh dalam al –Qur’an, seperti kisah Maryam,
Ratu Bilqis, Asiah binti Muzahim istri Firaun yang teguh memegang
keyakinan Tauhid meski hidup disangkar emas. Secara tidak langsung,
22 Dr Ridha bak Najjad, Hak & Kewajiban Istri dalam Islam.( Jakarta : lentera, 2002), hlm.33
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perempuan tidak sekedar diakui eksistensinya, bahkan dijadikan teladan
bagi pengikut Muhammad. Dari yang tidak menjadi siapa-siapa, dan
bukan siapa-siapa diapresiasi menjadi teladan bagi semua.
Islam memberikan nilai-nilai keadilan,tidak hanya dirasakan oleh
kaum hawa, tapi golonganmustada’fin lainnya sebagai secercah harapan,
seperti orang-orang miskin yang lemah secara sosial dan ekonomi, berhak
menikmati harta yang dimiliki orang kaya melalui infaq, zakat, dan
sedekah.QS. at-Taubah[9]:60:
                                  
                
Artinya:”Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk
hatinya untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk
jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”
Ayat tersebut diperkuat lagi dalam Q.S. al-Baqarah[2]:177;
                              
                              
                           
                                 
  
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Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman
kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi,
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-
orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang
bertakwa.”
5. Pembelaan Islam untuk Perempuan dalam Pernikahan
Secara umum pemberian keadilan yang diberikan Islam kepada
kaum perempuan meliputi banyak aspek, antara lain:
a) Larangan pembunuhan bayi-bayi perempuan.
Q.S. an-Nahl [16]:58-59
b(                  
            
    
Artinya:”Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya,
dan dia sangat marah.
Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya
berita yang disampaikan kepadanya. apakah dia akan memeliharanya
dengan menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya ke
50
dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah buruknya apa yang
mereka tetapkan itu”.
c) ‘Aqiqah bayi perempuan
Lebih dari sekedar ruang kehidupan, bayi perempuan disambut
kehadirannya dengan ‘aqiqah, suatu tradisi yang dulunya hanya
diberikan kepada bayi laki-laki. Sebenarnya ini adalah buah kemajuan
yang cukup signifikan, dari bayi perempuan yang sebelumnya
dibunuh, kemudian Islam merayakan kelahirannya dengan ‘aqiqah.
d) Memilih pasangan hidup
Ketika perempuan beranjak dewasa, Islam melarang secara tegas
diperlakukannya perempuan sebagaimana benda, baik untuk orang
tuanya, maupun keluarga suaminya, seperti tentang penentuan
pasangan hidup. Q.S. an-Nisa [4]:20
         
               
Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang
lain, sedang kamu telah memberikan kepada seseorang di antara
mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali
dari padanya barang sedikitpun, apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung)
dosa yang nyata?
e) Menentukan mas kawin
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Mas kawin adalah hak prerogatif perempuan. Islam memandang mas
kawin sebagai hak milik pribadi perempuan, baik ia dalam status
sebagai istri, maupun mantan istri. Masalah mas kawin pernah
menjadi perdebatan di masa Khalifaah Umar bin Khattab. Beliau
pernah berpidato agar kaum laki-laki tidak memberikan mas kawin
lebih dari 500 dirham sebagaimana kebiasaan para sahabat dimasa itu.
Mendengar ini, seorang perempuan berdiri dan menyebut surah an-
Nisa sambil mengingatkan sang khalifah agar jangan membatasi hak
yang tidak dibatasi Allah. Khalifah umar segera meralat ucapannya.23
f) Nafakah yang ma’ruf
Dalam kehidupan perkawinan, Islam telah memberikan tempat yang
terbaik bagi seorang isteri. Hak-hak isteri yang wajib dijamin
suami adalah hak pangan, sandang, papan termasuk perlakuan yang
ma’ruf atau baik dalam kehidupan rumah tangga, termasuk juga
didalamnya anak-anak dan orang yang tinggal di dalam rumah
tersebut. Hal ini sudah dijelaskan dalam Q.S.an-Nisa[4]: 19;
              
              
23 Tim Pemberdayaan Perempuan, Keadilan dan Kesetaraan Gender Perspektif Islam,(Jakarta :
Kementrian P2, 2001), hlm. 21
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                   
      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa24 dan janganlah kamu
menyusahkan mereka Karena hendak mengambil kembali sebagian
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata25. dan bergaullah dengan
mereka secara patut,kemudian bila kamu tidak menyukai mereka,
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu,
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
g) Hak janda mati
Keadilan Islam yang dirasakan bagi perempuan berikutnya adalah
keadilan untuk perempuan yang ditinggal mati suaminya. Dulu
mereka diwariskan selayaknya harta kepada keluarga suami bagi
siapapun yang menghendakinya atau jika ingin menikah dengan
pilihannya sendiri, maka janda tersebut harus menebus dirinya kepada
keluarga mendiang suaminya. Praktek ini dalam Islam disebut dengan
adhal (menyakiti, menyia-nyiakan dan menelantarkan). Setelah Islam
datang, praktek adhala ditiadakan.
h) Hak-hak reproduksi perempuan
Islam sangat memperhatikan kesehatan reproduksi perempuan.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam RUU Kesehatan Bab VII pasal
24 Ayat ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita tidak dengan jalan paksa dibolehkan
menurut adat sebahagian Arab Jahiliyah apabila seorang meninggal dunia, maka anaknya yang
tertua atau anggota keluarganya yang lain mewarisi janda itu. Janda tersebut boleh dikawini sendiri
atau dikawinkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan
kawin lagi.
25 Maksudnya: berzina atau membangkang perintah
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60, kesehatan reproduksi adalah keadaan sehat secara fisik, mental,
dan sosial yang berkaitan dengan sistem, fungsi dan proses
reproduksi pada laki-laki dan perempuan. Perhatian disini
tidak terbatas kepada ibu hamil saja, melainkan juga mencakup masa
sebelum dan sesudah melahirkan, termasuk sistem reproduksi yang
meliputi pertumbuhan, hingga dewasa, kesehatan seksual dan
kesehatan reproduksi setelah masa subur.26Islam memberikan
apresiasi yang besar atas tugas reproduki perempuan melalui ayat-ayat
al Quran berikut ini: Q.S. al-Ahqaf [46]: 15
                  
           
                 
                  
     
Artinya: Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh bulan,
sehingga apabila dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah Aku untuk mensyukuri
nikmat Engkau yang Telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu
bapakku dan supaya Aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau
ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan)
26 Agus Muhamad Najib dll, Membangun Keluarga Sakinah dan Masalahah, (Yogyakarta:
PSW, 2006 ),hlm. 54
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kepada anak cucuku. Sesungguhnya Aku bertaubat kepada Engkau
dan Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang berserah diri".
(Q.S. Lukman[31]: 14)
                   
             
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu,
hanya kepada-Kulah kembalimu.”
i) Perempuan yang ditalak, dalam keadaan hamil atau tidak, ia diberi hak
untuk diberikan nafkah dan tempat tinggal yang patut selama iddah,
biaya bersalin hingga menyusui, Q.S. at-Tholaq [65] :6
“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, Kemudian jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala
sesuatu) dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya.”
6. Makna Tauhid dalam Kesetaraan Perempuan
Delapan pengakuan Islam tehadap perempuan diatas, adalah
peristiwa yang menggambarkan nabi telah melakukan perubahan secara
besar-besaran terhadap kemapanan budaya arab jahiliah kedalam tradisi
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baru, yaitu ajaran Islam yang sarat akan nilai-nilai keadilan dan
persamaan ( musawah ). Keadilan yang dibangun Islam dalam
konteks relasi laki-laki dan perempuan senantiasa mengacu kepada
peniscayaantidak adanya diskriminasi yang cenderung kearah jenis
kelamin, apalagi sampai dengan mengabaikan jenis kelamin
tertentu.Artinya apa yang diteladani dari prilaku nabi baik itu yang bersifat
fi’ily maupun qowly adalah implementasi ajaran tauhid yang dipraktekan
dalam kehidupan sosialnya. Nilai-nilai tauhid mengajarkan semua
manusia adalah setara. Tauhid disamping membebaskan manusia dari
kezaliman dan thoghut, juga memberangus semua sekat diskriminasi dan
subordinasi. Manusia, lelaki maupun perempuan mempunyai tugas
ketauhidan yang sama, yaitu menyembah hanya semata-mata kepada Allah
SWT.
1) Q.S. adz-Dzariyat[51]: 56
            
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supayamereka mengabdi kepada-Ku.
2) Q.S. al-Hujarat[49]:13
Sebagai hamba Allah, perempuan dan laki-laki mempunyai potensi
yang sama untuk beribadah dan memperbanyak amalan-amalan
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saleh.Sama-sama berhak mendapat jabatan ideal dimata Allah sebagai
hamba yang muttaqien. (Q.S.al -Hujarat [49]:13)
                            
          
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
Dalam banyak perintah Allah, tugastauhid melahirkan kewajiban yang
sama. Mulai dari yang perintah yang bersifat u’budiah seperti shalat,
puasa, zakat dan haji yang terangkai dalam rukun Islam, laki-laki dan
perempuan adalah sama. Begitupun larangan-larang syari’ seperti
syirik, membunuh, berzinah, minum-minuman, narkoba, melakukan
kezaliman, kekejian, dan kefasiqan adalah sama bagi keduanya, tanpa
ada pengecualian dan pembedaan. Banyak ayat yang mempertegas
tentang kewajiban syari’ yang masing-masing perempuan maupun
laki-laki mempunyai porsidan pahala yang sama. Antara lain:
3) Q.S.an-Nahl[16]:97
                          
    
Artinya:Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baikdan sesungguhnya
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akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
4) Q.S. al-Ghofir[40]:40
                      
                
Artinya: Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak
akan dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu dan
barangsiapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan
masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab.
5) Q.S.at-Taubah[9]:71
                              
                          
    
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang
lain mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari
yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat
pada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
6) Q.S. al-A’raf[6]:16
                       
Artinya: Dan (Kami Telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara
mereka, Hud. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali
tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka Mengapa kamu tidak
bertakwa kepada-Nya?
7) Q.S.al Imron[3]:95
                 
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Artinya: Katakanlah: "Benarlah (apa yang difirmankan) Allah". Maka
ikutilahagama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah dia termasuk orang-
orang yang musyrik.
8) Q.S. al-Ahzab[33]:35
                             
                           
                         
              
Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin,laki-laki dan perempuan yang tetap
dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-
laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya,
laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.
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Kata Azwaj yang berarti pasangan sebenarnya mencerminkan nilai
dasar al-Qur’an, yaitu tauhid. Al-Qur’an secara jelas mengungkapkan
bahwa segala sesuatu diciptakan berpasangan, sedangkan Allah tidak
berpasangan. Implikasinya adalah laki-laki dan perempuan diciptakan
untuk bersatu (tauhid), saling melengkapi satu dengan yang lain dan
harus dipandang secara equal (setara). Karena jika dipandang secara
struktural maka akan menimbulkan subordinasi.27
Dalam Islam, hubungan antar manusia didasarkan kepada prinsip-
prinsip kesetaraan, persaudaraan dan kemaslahatan. Akan tetapi dalam
hal ini bukan berarti bahwa Islam menisbikan perbedaan. Al-Qur’an
mengakui adanya perbedaan (distincion) antara laki-laki dan perempuan,
tetapi perbedaan tersebut bukanlah pembedaan (discrimination) yang
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak yang lain, Perbedaan
tersebut dimaksudkan untuk mendukung isi pokok al-Quran, yaitu
terciptanya hubungan yang harmonis yang didasari rasa kasih sayang
(mawaddah wa rahmah) dalam lingkungan keluarga. Hal tersebut
merupakan cikal bakal terwujudnya komunitas ideal dalam satu negeri
yang damai penuh ampunan tuhan (baldatun thoyibatun wa roobun
ghofur).
27 Dr Hj Siti Muriah, Gender Pempebasan Perempuan dalam Prespektif Islam,( Yogyakarta:
Ar Ruzz Media, 2007), hlm. 112
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dalam penulisan tesis ini adalah kitab kuning
Qurrot al ‘Uyun. Yaitu kitab fiqih munakahat yang sejak dahulu
diajarkan di banyak pesantren salaf dan majelis ta’lim. Keberadaan
Qurrot al ‘Uyun yang terus dikaji hingga berbilang abad di pesantren-
pesantren di jawa, menunjukan bahwa kitab ini diapresiasi positif oleh
banyak kalangan, dalam hal ini adalah dua komunitas tersebut. Karena
obyeknya adalah kitab kuning, maka penelitian ini adalah library reseach
(penelitian pustaka).
B. Metodologi Penelitian
Membahas kitab ini, berarti membahas kitab fiqh munakahat.
Membahas fiqih sama dengan membahas kajian hukum islam. Semua
produk hukum yang diciptakan pada dasarnya memiliki muara yang
sama, yaitu sama-sama untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia.
Dalam penulisan tesis ini, penulis menekankan perlunya kontekstualisasi
dalam kajian Qurrot al ‘Uyun, agar didapat pemahaman baru yang lebih
manusiawi dan terwujudnya kemaslahatan bersama. Penulis memilih
menggunakan metodologi maqashid as-syari’ah dengan pertimbangan
bahwa maqashid as-syari’ah (tujuan syareat) adalah tulang punggung
62
pembentukan konsep hukum fiqih. Keputusan hukum yang bersandar
dengan konsep maqashid as-syari’ah akan menghasilkan hukum yang
dapat mewujudkan kemaslahatan dan menolak kemafsadahan.
Potret perempuan dalam kitab Qurrot al ‘Uyun adalah perempuan
dalam gambaran masa lalu, otomatis segenap aturan-aturannya sangat
berbeda dengan kondisi zaman sekarang, karena penafsiran-penafsiran
keagamaan di masa lalu selalu berkorelasi dengan banyak hal, antara lain
waktu dan masa mushanif hidup, budaya masyarakat setempat, dan
kemajuan IPTEK manusia kala itu. Sementara pada satu sisi yang lain
Qurrot al ‘Uyun dikaji santri pada saat sekarang dengan rentang usia
pelajar SMU. Dengan kondisi seperti itu, transformasi ajaran Islam
khususnya fiqih munakahaat dituntut untuk bisa merespon zaman, agar
flexibel dan berlaku sepanjang masa.
Agar keberadaan Qurrot al ‘Uyun selalu dinamis, hendaknya kitab
tersebut tidak dikaji dengan paradigma lama, yaitu paradigma perempuan
yang hidup pada masa beberapa abad yang lampau. Diupayakan ada
ijtihad penafsiran ketika mengkajinya, dalam arti harus ada
reinterprestasi ulang, atau kontekstualisasi. Kesepakatan segenap umat
Islam meyakini diperlukannya ijtihad sebagai pembaharuan hukum Islam.
Ijtihad sudah menjadi kebutuhan dasar umat islam, karena persoalan-
persoalan kehidupan manusia selalu berkembang seiring berkembangnya
kebutuhan, dan waktu.
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Perubahan hukum sebagai hasil dari sebuah ijtihad, sebenarnya
telah ada semenjak masa rasul dan sahabat, al-Qur’an dan hadits
mempunyai aturan-aturan hukum, tetapi jumlahnya amat sedikit
dibanding persoalan sosial manusia yang memerlukan ketentuan hukum.
Adalah Abdul Wahab Khalaf menjelaskan bahwa jumlah ayat-ayat al-
Qur’an yang berisi ketentuan hukum secara tegas hanya sekitar 5,8%
atau sebanyak 368 ayat saja, sementara sebagian besar ayat justru berisi
nilai-nilai universal, seperti keadilan, cinta kasih, kedamaian, dan
kebebasan yang semuanya merupakan pesan-pesan moral keagamaan
yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan bermasyarakat.1
Selain kaidah ushul fiqh seperti tersebut diatas, adalah hadits yang
menyatakan:
 ناﷲ ﺖﻌﺒﯾﻲﻠﻋﻞﻛسْارﺔﺋﺎﻣ ﻦﻣدﺪﺠﯾﺎﮭﻟﺎﮭﻨﯾ د
Artinya: “Sesungguhnya Allah akan mengutus setiap seratus tahun seorang
pembaharu yang akan memperbaharui agamanya.”
Karenanya selalu dibutuhkan pembaharuan penafsiran, yang
pembaharuan tersebut harus senantiasa mengacu kepada al-Qur’an dan
Hadits. Pemaknaan keduanya tidak semata berpatok kepada makna literal
teks tetapi juga harus memperhatikan pemaknaan yang non literal atau
kontekstual teks dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai
berikut:
1 Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Kairo, 1950), cet VII, hlm. 34-35
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1. Prinsip Maqashid as- Syariah
Kitab kuning Qurrot al ‘Uyun, adalah kitab fiqh munakahaat
yang membahas tentang pernikahan. Penulis sengaja membatasi
penelitian ini hanya kepada pembahasan kewajiban dan hak-hak
suami-istri dalam lingkup pernikahan (al huquuq az-Zauwjayn).
Sebagaimana lazimnya kitab kuning, Qurrot al ‘Uyun ini memakai
ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits sebagai sumber rujukan primer2, dan
fatwa para sahabat, tabiin serta ulama sebagai rujukan sekunder di
dalam penentuan hukum yang berhubungan dengan hak-hak istri dalam
perkawinan. Berdasarkan kondisi tersebut, maka penulis lebih memilih
prinsip maqashid as-syariah, dengan pertimbangan bahwa memahami
al-Qur’an dan Hadits tidak semata-mata didasarkan kepada
pemaknaan literal teks, melainkan juga pemaknaan kontekstual teks
yang mengacu kepada prinsip maqashid as- syariah sebagai tujuan
dasar syari’at. Sebagaimana yang dikatakan oleh Al Juwaini, penting
bagi seseorang memahami maqashid as- syariah dalam menetapkan
suatu hukum. Seseorang tidak akan bisa menetapkan hukum dalam
islam sampai ia betul-betul memahami tujuan Allah dalam dalam
menetapkan berbagai perintah dan larangannya.3 Sementara As Syatibi
dalam muwafaqatnya menyatakan bahwa konsep maqashid as- syariah
2 Lihat Qurrot al U’yun, hlm 10, mushonifnya menggunakan banyak hadits sebagai rujukan
untuk mendukung argumentasinya dalam anjuran menikah bagi seorang muslim
3 Al Juwaini, al Burhan fi Ushul alFiqh, (Kairo: Dar al Anshar, 1400 H ), Juz.I, hlm. 295
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adalah sebuah upaya untuk menegakan maslahah4. Kemaslahatan
manusia dalam kehidupan dapat diwujudkan dengan memperoleh
kemaslahatan dan menolak kemafsadatan. Untuk pencapaian
kemaslahatan, adalah dengan mendahulukan ketentuan umum (
universalitas )    sekaligus diberi bobot lebih besar dalam
menganalisis petunjuk-petunjuk hukum yang bersifat  khusus. Karena
hukum universal  atau ketentuan umum bersifat pasti,  sedangkan
petunjuk-petunjuk khusus bersifat relatif. Aturan-aturan yang bersifat
khusus  tidak bisa membatasi  atau mengkhususkan aturan-aturan yang
bersifat umum, tetapi menjadi pengecualian-pengecualian yang bersifat
kondisional bagi hukum-hukum universal.5 Sebagaimana yang dikutip
Husein Muhamad,  As Syatibi  mengatakan  bahwa seorang ulama yang
memberi  fatwa  atau mufassir harus mempunyai pemahaman tentang
asbab an-Nuzul agar tidak terjebak pada kesalahpahaman, kesulitan-
kesulitan, dan kontradiksi-kontradiksi yang dapat mengakibatkan
konflik. Lebih lanjut dia mengatakan :
“ Pengetahuan tentang asbab an-Nuzul  adalah suatu yang
niscaya bagi para muffasir, Ada dua argumen mengenai ini.
Pertama, ilmu ma’ani dan ilmu bayan, yang dengannya kita
mengetahui keindahan bahasa al- Qur’an, dan lebih lagi dapat
mengetahui tujuan pembicaraan orang-orang Arab, berkisar pada
sejumlah konteks (kondisi ), konteks teks itu sendiri, konteks
penutur, dan konteks penerima (audien) atau semuanya. Soalnya
suatu kalimat bisa dipahami secara berbeda, tergantung pada dua
keadaan, atau dua pihak pendengar (penerima ) atau pada hal-hal
lain. Satu kata “istifham”  ( kata tanya ), bisa dimaknai secara
4 As Syatibi, al Muwafaqat fi Ushul al Syariah, (Beirut: Maktabah al Ashriyah, 2002 ), Jild I
hlm. 7
5 Ibid, hlm. 261
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beragam; menegaskan atau melecehkan dan lain-lain. Kata
“amar” (Perintah juga bisa mengandung sejumlah arti; bukan
hanya mengharuskan. ” Ibahah “ ( pembolehan), “tahdied” (
ancaman )  dan sebagainya. Tidak ada petunjuk yang pasti
mengenai hal-hal itu, kecuali melalui sejumlah keterangan di
luarnya. Intinya adalah melihat konteknya. Tidak setiap konteks
(keadaaan) dapat dialihkan, dan tidak setiap keterangan
menyertai setiap teks yang dikutip. Jika kita tidak mampu
menghadirkan konteksnya, kita akan kehilangan pengetahuan
atau pemahaman atas kata-kata tersebut, seluruhnya atau
sebagiannya. Pengetahuan tentang asbab an Nuzul, dapat
menghilangkan ketidak pahaman tersebut. Ini suatu yang penting
dan niscaya dalam memahami kitab suci. Arti mengetahui asbab
an Nuzul adalah mengetahui konteks ( situasi ). Kedua,
ketidakmengertian kita tentang sebab nuzul, akan membawa kita
pada kesukaran dan kerumitan, menyampaikan teks yang spesifik
menjadi bermakna umum. Ini semua bisa membawa perdebatan
dan konflik.” 6
Kemaslahatan  sedapat mungkin menyentuh nilai-nilai
kebutuhan manusia  yang  paling urgent, sebagaimana pendapat ahli
ushul fiqh, kebutuhan primer (ad dharuri) ada lima, yaitu: agama,
jiwa, akal, harta, dan keturunan.
Ibnu al Qoyim al Jawziyah menegaskan syari’at Islam
sesungguhnya dibangun untuk kepentingan manusia dan tujuan-tujuan
kemanusiaan universal seperti nilai-nilai keadilan (al-adl),
kemaslahatan (al- maslahah), kebijaksanaan (al- hikmah), kesetaraan
(al-musawah), kasih sayang (al-rahmah). Pendasaran  syareat  atas
hukum dan maslahah seharusnya sesuai dengan hukum rasionalitas.
Karena kebaikan itu berpusat pada akal. Dengan kata lain jika rasiologis
telah berubah  dan kemaslahatan telah berganti, karena perubahan konteks
6 Husein Muhamad, Ijtihad Kyai Husein, ( Jakarta : Rahima, 2011 ), hlm. xxix
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sosialnya, maka dengan sendirinya keputusan hukum juga harus
berubah. Ini diperkuat oleh pendapat Mawla al Ala’I yang
menyatakan bahwa ;” Sesungguhnya hukum syara dibangun atas dasar
illatnya/ rasio logis. Maka begitu ia berhenti , berhenti pula hukum
itu”.  Ibnu al Qoyim menambahkan, keputusan hukum harus
berpegang pada nilai-nilai moralitas yang disandarkan pada nalar dan
observasi hukum alam yang bersifat sosial. Oleh karenanya setiap
keputusan hukum agama yang telah menyimpang  dari nilai-nilai
moral, meskipun merujuk pada teks-teks agama tidak bisa dibenarkan
dan harus diperbaiki. Prinsip-prinsip ini harus dijadikan acuan dalam
pembuatan hukum dan juga menjadi inspirasi bagi pembuat hukum.
Penyimpangan terhadap prinsip-prinsip ini berarti menyalahi cita-cita
hukum islam itu sendiri.7
Sementara Imam al Ghozali merumuskan nilai-nilai
kemaslahatan yang terkandung dalam maqashid as-Syari’ah ke dalam
dua tingkatan,8 Pertama, maqashid sebagai prinsip kebaikan
(maslahah). Kedua, maqashid sebagai indikasi makna yang dimaksud
(dilalah maqsudah). Maqashid sebagai prinsip kebaikan, menurut al
Ghozali adalah menjaga maksud si pembuat hukum (Syari’), Allah
Swt, sedangkan maqashid sebagai dilalah maqshudah, adalah
melaksanakan lima prinsip dasar manusia (Ushul al-Khomsah).
Menurutnya mewujudkan sebuah kemaslahatan adalah dengan
7 Ibnu al Qayyim al Jawziyah, A’lam al Muwaqqiin an Robb al Alamin, (Beirut :Dar al Jil,
Tt), Juz III, hlm.3
8 Syafiq Hasyim, Hal-hal yang Tak Terpikirkan, (Jakarta: Mizan, 2002), hlm. 256
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menjaga maqashid as-syariah. Maqashid as-syari’ah pada manusia
tertuang dalam lima prinsip dasar, yaitu: hak hidup (an-nafs),
kebebasan beragama (ad-Dien), kebebasan berpendapat (al-‘aql), hak
reproduksi (an- nasl) dan hak properti (al-Mal).9 Secara jelas penjabaran
lima prinsip dasar manusia tersebut adalah:
1) Hifz ad- Din (memelihara agama)
Seseorang berhak untuk diberikan kesempatan memeluk
dan meyakini agamanya. Tidak diperkenankan orang lain
mengintervensi atau memaksa sesuatu yang tidak sesuai dengan
keyakinannya. Keyakinan tersebut kemudian diwujudkan dalam
bentuk menjaga agama dari serangan musuh dengan bentuk jihad
dijalan Allah. Disamping itu setiap pemeluknya diperintahkan
mencegah sesuatu yang mengakibatkan rusaknya agama seperti
murtad, merubah hukum Allah atau bid’ah.
2) Hifz an-Nafs (memelihara jiwa)
Syariat melarang manusia menghilangkan dan merusak
eksistensi dan pemeliharaan jiwa. Oleh karenanya Islam
mensyareatkan pernikahan dalam rangka kelangsungan generasi
dan pemeliharaan jiwa, melalui usaha-usaha yang menjamin setiap
kebutuhan seperti makan, sandang, papan, pencegahan penyakit dan
sebagainya.
9 Wahbah Zuhaili, Ushul Fiqh, (Damascus: Dar el fikr, 2009), Juz II, hlm. 49
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3) Hifz al-‘Aql (memelihara akal)
Islam menjunjung tinggi keberadaan akal, melalui
perintah wajib untuk memberdayakan potensi akal kepada
segenap umatnya dalam bentuk menuntut ilmu. Sebagai
konsekwensinya, Islam akan menghukum setiap orang yang
melakukan upaya yang mengakibatkan rusaknya akal seperti
pemakian narkoba dan minum-minuman keras atau yang
memabukan.
4) Hifz an- Nasl (memelihara keturunan)
Pernikahan adalah jalan yang ditunjukan syareat dalam
usaha pemeliharaan keturunan. Melalui pernikahan
kehormatan manusia akan terjaga dari generasi ke generasi.
Makanya islam mengutuk keras bentuk perzinahan dan
menuduh orang berzinah.
5) Hifz al- Mal (memelihara harta)
Syari’at telah mengatur mu’amalah sosial untuk
pemeluknya dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidupnya
dengan baik. Manusia dibiarkan memilih cara dalam usahanya
untuk mendapatkan harta dengan baik untuk keperluan
makan, minum, pendidikan dan sebagainya, sesuai aturan
syari’at. Karenanya Islam mengecam keras prilaku riba,
korupsi, mencuri, menipu dan memakan harta secara batil.
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2. Relativitas fiqh
Fiqh adalah formulasi pemahaman islam hasil pemikiran
ijtihad manusia, yang digali dari al-Qur’an dan Hadits. Sebagai hasil
pemikiran, tentu sifatnya tidak absolut (Qothi’). Dan tidak ada yang
dapat menjamin bahwa hasil ijtihad selamanya tidak terkandung
kekeliruan dalam arti selalu benar. Sebuah hasil pemikiran senantiasa
berkorelasi erat dengan faktor-faktor sosial-kultural dan sosio-historis
masyarakat setempat, dan sekitar kehidupan ulama tersebut. Oleh
karenanya suatu ijtihad tidak mungkin berlaku abadi untuk semua
manusia sepanjang masa. Bisa jadi hasil ijtihad itu cocok untuk
kurun waktu tertentu, tapi tidak cocok untuk kurun waktu yang
lain. Atau bisa jadi hasil ijtihad cocok untuk budaya tertentu, tapi
tidak cocok untuk budaya yang lain dalam suatu daerah.10
Kisah Umar bin Khotob, khalifah kedua yang terkenal karena
sejumlah kebijakannya,  pada saat dia memperlihatkan inovasi dan
penalaran hukum yang independen. Contohnya pada masalah berikut
ini. Pertama, pengumpulan  al-Qur’an. Inovasi Umar untuk
menjadikannya sumber tertulis dan legal adalah di luar kebiasaan
pendapat masyarakat muslim ketika Nabi masih hidup. Banyak sahabat
yang enggan atas usulan Umar, termasuk Abu Bakar. Keengganan
mereka karena alasan bahwa al-Qur’an harus dibedakan dari kebiasaan
nabi ( sunnah) yang ada dibelakang teks-teks yang diwahyukan, yang
10 Musdah Mulia, hlm. 110
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hanya eksis dalam hafalan para sahabat dari pada suatu teks tertulis.
Umar mampu menyakinkan Abu Bakar  dengan mengatakan “ Demi
Allah, ini adalah baik”. (huwa wallahi khayr).11 Kedua, kebijakan
untuk tidak membagi-bagikan harta rampasan  perang kepada  para
prajurit yang ikut peperangan dalam penaklukan Irak. Dia tidak
mengizinkan prajurit menjadikan penduduk daerah taklukan sebagai
budak, sebagai hadiah (ghanima) sebagai imbalan kemenangan atas
penaklukan atas suatu daerah, seperti yang dipraktekkan  oleh para
pendahulunya. Perintah membagi-bagikan harta rampasan sebagai
hadiah kepada orang yang ikut peperangan termaktub jelas dalam al-
Qur’an, [59]: 7
              
                 
              
    
“ Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota
Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya
harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara
kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.”
11 Muhammad bin  Isma’il  al Bukhori, shahih al Bukhori, jilid 6,  ( Damascus: Dar Ulum
Insaniyah, 1993), hlm.183
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Nabi juga mempraktekkan ini pada masanya. Tetapi Umar
dengan tegas menuntut dibatalkannya praktek itu, semata-mata
karena pertimbangan kebutuhan yang penting dan kemaslahatan
masyarakat. Alasannya adalah jika dia membagi-bagikan wilayah
taklukan pada prajurit, itu akan membuat mereka kaya mendadak
dan juga pengambilan paksa harta benda dari penduduk asli.
Sebagai gantinya, Umar melakukan penulisan kembali ketentuan
hukum berkaitan dengan tata cara pembagian harta dari suatu
wilayah taklukan. Dia menetapkan sutu gaji kepada para prajurit
yang berasal dari kekayaan negara, sementara secara terus menerus
menarik pajak bagi warga non muslim baru yang menjadi warga
negara kerajaan islam. Dasar utama reinterpretasi Umar  terhadap
ayat-ayat di atas  merupakan kenyataan baru bagi wilayah yang jauh
dari tanah Arab. Konteks geografis dan sosial yang baru
membuatnya  tidak menerapkan dan mengoprasionalkan secara
literal aturan-aturan yang  telah ditentukan  sebagaimana  kebiasaan
suku-suku  dan kelompok masyarakat Arab.12 Ketiga, melarang
praktek penjualan budak perempuan, yang melahirkan anak
tuannya. Pada masa nabi dan khalifah Abu Bakar, praktek ini
diperbolehkan. Argumentasi Umar adalah alasan rasa kasihan dan
kemanusiaan. Suatu keperdulian yang diakibatkan oleh perjualan
budak perempuan di pasar perdagangan budak bisa berakibat
12Ebrahim Moosa, Islam Progresif, ( Jakarta : ICIP, 2004 ), hlm. 100
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terjadinya suatu perzinahan sesama saudara jika anak-anak tersebut
tidak diketahui siapa orang tua mereka sebagai akibat dari
sirkulasi perbudakan manusia13
Ada pelajaran atau hikmah yang dapat dipetik dalam kata
wallahu alam bi ash showab, dalam setiap penutup bahasan dalam
kitab kuning. Semua mosonifnya selalu mengakhiri kalimat
wallahu a’lam bi ash shawab, (Allahlah yang maha mengerti
kebenaran) dalam kitab-kitabnya. Itu mensiratkan bahwa mushanif
tidak menyatakan secara pasti bahwa hasil ijtihadnya adalah benar.
Artinya mushanif memberi pengakuan bahwa tulisannya adalah
sebuah upaya mencari kebenaran. Sebagai sebuah upaya, ia akan
dihargai dua pahala jika benar-benar menemukan kebenaran, dan
satu pahala jika tidak menemukannya. Pendapat ini mempertajam
ucapan seorang sufi besar, Sahl al-Tusturi,  mengatakan :
“Andaikata seorang hamba Tuhan dianugrahi seribu pemahaman atas
satu huruf al-Qur’an, niscaya dia tidak akan pernah memahami penuh
kehendaknya. Kata-kata Tuhan tidak bisa dibatasi karena ia adalah
sifatnya. Karena sifat Tuhan tidak terbatas maka pemahaman kata-
katanya juga tidak bisa dibatasi.” 14
Ungkapan Imam Syafi’15 yang sangat populer dikalangan ulama
tentang ijtihad sebagai sebuah upaya manusia dengan segala
keterbatasannya, maka ijtihad sangat terbuka untuk dikomparasikan
dengan ijtihad-ijtihad yang lain, yaitu :
13 Ibid,  hlm. 103
14 Al-Zarkasyi, Al Burhan fi ulum al- Qur’an, ( Kairo : maktabah al Turats, 1994) II/37-38
15 Musdah mulia, hlm. 110
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" ْارﯾﺎﻨباﻮﺻﻞﻤﺘﺤﯾءﺎﻄﺨﻟا ْاروﺎﻨﯾﺮﯿﻏﺎﻧءﺎﻄﺧﻞﻤﺘﺤﯾباﻮﺼﻟا”
“Pendapat kami benar dan mengandung kemungkinan salah,
sementara pendapat yang berbeda dengan kami salah, tapi
mengandung kemungkinan benar”
Sementara Abu hanifah menyatakan secara jelas:“Ini
pandanganku, siapa yang memiliki pandangan yang lebih baik silahkan
menyatakannya” : ( يْار اﺬھﯿﻠﻓ ﮫﻨﻣ ﻦﺴﺣْا يْار ﮫﻟ نﺎﻛ ﻦﻤﻓﺄت )
Penulis sengaja menggunakan pendekatan istimbat hukum
ushul fiqh melalui konsep maqashid as-syari’ah dengan tujuan
bahwa ketika ayat al-Qur’an dan Hadits dalam Qurrot al ‘Uyyun
ditafsiri dengan kontekstual, maka keberadaan al-Qur’an dan
Hadits akan selalu sesuai dengan tuntutan zaman, dan dapat
diaplikasikan di berbagai tempat. Kondisi ini bukanlah sesuatu yang
baru, sahabat dan para imam madzhab telah melakukannya dengan
pertimbangan kaidah : Taghoyur al fatawaa wa ikhtilafuhaa
yahtasibu bi taghoyurial azminah wal amkinah wa al ahwaal atau
taghoyyur al ahkam bi taghoyyur al ahwal wal azman wa amkinah wa
al awaid wa al niyyat.16 Artinya suatu hukum, dapat saja berubah
dan berbeda sesuai dengan zaman dan tempat hukum tersebut
diberlakukan. Ibnu Qoyim al Jawziyah mempertegas lagi dengan
pernyataan bahwa syari’at dibuat dengan didasarkan kepada
kemaslahatan manusia, yaitu yang dibalur dengan keadilan,
kerahmatan, kemaslahatan bersama dan hikmah. Allah membuat
16 Ibnul Qoyyim al Jawziyah, Alam al Muwaqqien an Rabbil Alamien, ( Bairut,: dar el Jill,
Tt), juz III, hlm. 3
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syari’at dalam rangka pemerataan keadilan diantara hamba-
hambanya, sebagai rahmat untuk semua makhluknya, sebagai
penerang di dunia, dan hikmah yang menunjukan kebenaran
rasulNya. Maka jika rasiologis telah berubah dan kemaslahatan
telah berganti karena perubahan konteks sosialnya, dengan
sendirinya keputusan hukum juga harus berubah.
Perubahan dan pembaharuan penafsiran yang berkorelasi
dengan zaman sebenarnya adalah karena Allah memang sengaja
memformat ajaran Islam sedemikian rupa dengan memberikan
berbagai keistimewaan yang tidak dimiliki oleh ajaran agama
sebelumnya. Diantara keistimewaan itu adalah bersifat umum, abadi
meliputi segala bidang kehidupan, sehingga mampu memenuhi
kebutuhan manusia di manapun dan kapanpun. Islam selalu sesuai
dengan setiap perkembangan umat manusia sehingga selalu mampu
mengikuti perkembangan umat manusia tanpa harus kehilangan
indetitasnya. Dalam falsafah hukum Islam keadaan tersebut dikenal
dengan ungkapan: as-Syari’at al-Islamiyah shalihah likulli zaman wa
makaan’.17
Melihat  paparan  kejadian  di atas, harus ada perenungan
alasan hukum atau analisis yang diisi oleh ahli hukum diantara
jeda jarak diturunkannya teks dan realitas sosial dengan imajinasi
17 Al Ghazali, Syifa’ al Ghalil fi Bayani as Syibh wa Almukhil wa Masaalik Ta’lil,
(Baghdad:Makbah al Irsyaad, 1971) hlm.159
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interpretatif sebagai bentuk respon terhadap tuntutan realitas-realitas
yang berkembang dalam masyarakat tersebut di atas.
C. Data Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, metode yang digunakan
dalam pencarian datanya adalah penelitian perpustakaan (library
research), karena obyek utamanya adalah kitab kuning Qurrot al ‘Uyun.
Sementara metode-metode yang terkait yang mendukung dalam
penelitian ini, antara lain metode analisis sejarah (historical analysis) yaitu
suatu upaya untuk memahami fakta dengan menggunakan analisa historis.
Misalnya kesenjangan sosial ekonomi dan ketimpangan peran antara laki-
laki dan perempuan ditelusuri asal-usul kejadian dan perkembangan
perannya18. Hubungannya dengan penelitian ini, amat membantu
memahami kondisi obyektif bangsa arab menjelang dan ketika al-Qur’an
diturunkan. Metode ini juga sangat berguna untuk memahami fluktuasi
peran laki-laki dan perempuan dalam sejarah panjang umat manusia.
Dalam tulisan ini, dirujuk juga sejumlah data pembahasan yang
bersifat gender, khususnya dari sisi pendidikan perspektif gender.
Pembahasan gender digunakan sebagai metode analisa data, dalam hal ini
adalah analisis wacana. Metode analisis wacana umumnya dipakai untuk
menganalisis teks-teks media massa. Namun metode tersebut
sebagaimana dikutip St Ruhaini dkk.19 dapat digunakan untuk
menganalisis teks-teks lain diluar media masa, mengingat setiap teks
18 Nassarudin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, (Jakarta: Dian Rakyat, 2010) hlm.27
19 St Ruhaini dkk, Membangun Keluarga Sakinah & Maslahah, (Yogyakarta: PSW, 2006),
hlm. 148
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memiliki unsur-unsur yang sama. Perhatian utama dalam analisis adalah
muatan (content) yang terdapat dalam sumber data mayor, yaitu kitab
Qurrot al ‘Uyun. Analisis wacana bertolak dari pandangan bahwa teks
tidak bersifat netral, melainkan mengandung kepentingan, ideologi,
refrensi serta maksud-maksud tertentu yang sangat berhubungan dengan
konteks sosial dimana teks tersebut dibuat. Dalam penelitian ini,
pandangan-pandangan yang terkandung dalam kitab tersebut dipahami
sebagai muatan yang tidak netral, melainkan mengandung makna tertentu,
arah, kepentingan dan ideologi tertentu yang diarahkan pada pembacanya.
Analisis wacana tidak berpretensi untuk menguji apakah muatan tersebut
salah atau tidak absah, melainkan berusaha menyingkap muatan ideologi
yang terkandung didalamnya dengan konteks sosial, dimana teks tersebut
berlaku. Gender akan menjadi prespektif dalam analisis wacana ini.
Seperti yang tertulis dalam judul tesis, gender akan menjadi
perspektif dalam analisis wacana penelitian ini. Landasan teorinya20
adalah bahwa gender merupakan kategori sosial yang menentukan
aktivitas manusia dan tatanan sosial di luarnya. Gender juga membentuk
cara pandang seseorang terhadap masyarakat beserta pelaku-pelaku sosial
yang tinggal di dalamnya. Oleh karenanya sebagai prespektif, gender akan
diletakan sebagai kategori utama untuk menelaah bagaimana pandangan
terhadap perbedaan jenis kelamin yang terkandung dalam kitab kuning
tersebut, sejauh mana pandangan-pandangan tersebut mempengaruhi
20 St Ruhani, hlm. 149
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konsep tentang relasi suami-istri dalam pernikahan, tentang keluarga dan
beberapa aspek moral, etis, teologis, sosial dan politik. Analisis terhadap
kitab ini, difokuskan kepada hal-hal berikut ini :
1) Pandangan mushonif tentang keluarga ideal dalam perkawinan.
2) Konsep dasar dan nilai-nilai Islami yang dijadikan landasan dalam
berkeluarga.
3) Pembedaan perhatian dalam tuntutan keluarga berdasar jenis
kelamin.
4) Pembagian hak dan kewajiban suami isteri atas dasar jenis kelamin.
5) Relasi dan interaksi laki-laki dan perempuan sehubungan
kedudukannya sebagai suami ataupun isteri.
6) Streotipe dan asumsi tentang istri dan suami, serta bagaimana
konsep tersebut berpengaruh terhadap pandangan tentang relasi laki-
laki dan perempuan dalam keluarga.
7) Pemilihan dan penafsiran sumber-sumber ajaran islam al-Qur’an
hadits yang digunakan untuk mendukung hak-hak dan kewajiban
suami-istri.
Berikutnya adalah psikologi, sesuai dengan konsentrasi penulis
pada saat ini yaitu PPI (Psikologi Pendidikan Islam). Alasannya adalah
ketika mengkaji kitab fiqh munakahaat semacam Qurot al ‘Uyun, akan
dikaji juga teks-teks hadits dan fatwa penafsiran ulama yang bias gender
karena alasan jenis kelamin. Kondisi ini dapat berdampak negatif
terhadap peserta didik dari sisi psikologis ketika pemaknaan yang
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dihasilkan dalam pembelajaran sangat literalis dan non kontektualis.
Sebagaimana pernyataan yang diungkap oleh teori kognitif sosial gender
dalam psikologi, perkembangan gender anak terjadi melalui pengamatan
dan peniruan prilaku gender, dan melalui penguatan dan hukuman
terhadap prilaku gender. 21
21 Jhon W Santroock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2008), hlm .
195
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BAB IV
PELUANG KONTEKSTUALISASI PENDIDIKAN PERSPEKTIF
GENDER DALAM KITAB QURROT AL ‘UYUN
A. Tentang Kitab Qurrot al ’Uyun
Kitab ini berisikan berbagai persoalan-persoalan tentang relasi
suami-isteri dalam perkawinan menurut Islam. Antara lain tertuang
materi-materi sebagaimana point-point berikut ini:
a) Nikah dan hukum nikah
Beberapa hal yang positif dalam nikah dan sesuatu yang perlu
diupayakan dalam menikah.
b) Hak dan kewajiban suam-isteri dalam pernikahan (Huquq az Zawjayn)
c) Masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan seksual (jima’)
dalam perkawinan, seperti : Adab memilih waktu, posisi dan tempat,
dalam berjima’ disertai dengan penjelasan tentang batasan kehalalan
dan keharaman dalam melakukan hubungan seksual.
d) Penyelenggaraan walimah an nikah dan beberapa etika walimah.
e) Kewajiban suami memberi nafkah lahir batin terhadap isteri.
f) Sikap saling menghormati dan memuliakan dalam relasi suami-isteri
dalam pernikahan.
g) Kewajiban suami terhadap isteri dan seluruh anggota keluarga
dalam membina hubungan rumah tangga.
81
h) Kewajiban orang tua didalam mendidik anak-anaknya agar berbudi
luhur.
Materi-materi tersebut di atas, jika dilihat sepintas tidak
mengesankan sesuatu yang patut untuk dikritisi, apalagi digugat untuk
dipertanyakan. Tetapi tatkala menyimak penafsiran ayat atau hadits yang
dipaparkan mushonif, tampak bias gender. Seperti ada “relasi kuasa”
dalam interaksi suami terhadap isteri. Sebagaimana yang tertuang dalam
hadits-hadits dan fatwa ulama yang ada dalam kitab tersebut, khususnya
masalah huquq az-zawjayn. Dari sini, dapat disimpulkan perempuan di
tempatkan dalam posisi yang tidak berdaya dan tidak mempunyai hak
penuh atas rumah tangganya. Misalnya larangan keluar rumah, berhias,
bermuka masam, menolak ajakan suami dan lain-lain. Kondisi ini
mengidentifikasikan bahwa sebagai isteri, ia tidak mempunyai daya
tawar untuk berinteraksi dalam pola relasi suami isteri yang seimbang.
Bahkan nilai ibadah yang dilakukan seorang isteri, ditakar pahalanya atas
izin suami, seperti solat dan puasa tanpa izin suami, niscaya pahala
ibadahnya untuk suami, sementara dia hanya menanggung dosa.
Begitupun larangan isteri bersedekah menggunakan harta dalam rumah
tangganya.
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1. Qurrot al ‘Uyun sebagai Pendidikan Seks Islam
Qurrot al ‘Uyun, dikatakan oleh banyak santri salaf sebagai
khazanah kitab kuning munakahaat yang monumental. Ini ditandai
dengan keberadaannya yang terus dikaji di banyak komunitas
pesantren salaf dalam kurun waktu lebih dari satu abad, sekaligus
sebagai alternatif kitab kuning yang secara khusus mengajarkan
pendidikan seks Islam (sex education of Islam).
Kitab Qurrot al ‘Uyun dipuji oleh beberapa tokoh dan mendapat
apresiasi yang positif. Misalnya komentar KH. Mustofa Bisri :
”Qurrot al ‘Uyun sangat menarik untuk dibaca. Dan dalam bahasan
etika perkawinan kitab ini sangat detail menyinggung masalah-masalah
<”dalam”> dari hubungan suami isteri”. Juga Dr. Hassan Hathout :
“Qurrot ‘Uyun adalah kitab seks terbaik dan paling sempurna dalam
khazanah Islam”.
Diungkap dalam sebuah iklan buku on line yang memaparkan
tentang fakta Qurrot al ‘Uyun1:
1) Rujukan sebagian umat Islam tentang seksualitas islam selama
lebih dari satu abad. Kitab tentang seks paling terkenal di
pesantren.
2) Edisi kitab kuning munakahaat yang telah terjual jutaan kopi.
3) Rujukan “wajib” umat Islam saat menjalani perkawinan.
4) Rujukan penting para dai saat menyampaikan khutbah nikah.
1 Qurrot al ‘Uyyun, Pernikahan Islam. http://www. Kayla Pustaka.Com. 14 mei 2010
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Berdasarkan fonemena ini, menarik minat penulis untuk
menganalisis kajian kitab tersebut dari sisi perspektif gender, yang
lebih dikhususkan kepada hak-hak dan kewajiban suami isteri dalam
pernikahan.
2. Profil Mushonif Qurrot al ‘Uyun
Qurrot al ‘Uyun adalah sebuah kitab yang berisikan syarah dari
sebuah nadzam karangan Syekh Ibnu Yamun yang selesai ditulis
pada bulan Ramadlan tahun 1305 H.
Qurrot al ‘Uyun adalah sebuah nama kitab syarah nadzom Ibnu
Yamun, yang dikarang dari buah pikiran Syekh Muhammad al
Tihamy bin Madany. Beliau adalah ulama besarahli fiqih madzhab
Maliki dari Faas, sebuah daerah di Negara Maroko atau Maghribi,
tepatnya di daerah Tonjah. Dalam kesehariannya, beliau dikenal
sebagai seorang da’i dan berkiprah dalam berbagai kegiatan
keagamaan. Disamping sebagai ulama daerah Tonjah, beliau juga
terkenal sebagai penulis yang produktif pada masanya. Tidak hanya
Qurrot al ‘Uyun yang terlacak sebagai hasil karyanya, ada kitab-kitab
lain seperti hadits, fiqih ibadah dan sebagainya sebagai karangan
beliau yang lain, diantaranya adalah:
1) Nasehat al-Mukmin al-Rasyid fi al- Haddli a’la Taallumi Aqoidi
Al- Tauhid.
2) Al- Arbainat al-Haditsiyyah (dalam berbagai topik).
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3) Arba’auna Haditsan fi Fadhli al-Haj.
4) Aqrobu al-Masalik (ta’liq atas kitab Muwatho Ibnu Malik).
5) Manahil al-Shofa fi Hilli al faddhi al-Syifa.2
Syekh Muhammad al Tihamy meninggal di Tonjah, pada tahun
1333 H/1955 M. Sementara nadzom Ibnu Yamun, sebagai kitab inti
syarah Qurrot al ‘Uyun ini adalah karangan Ibnu Yamun,
sebagaimana yang dikenal dalam nadzomnya. Nama aslinya adalah
Ibnu Yamun Qosim bin Ahmad nin Musa bin Yamun al Taliedy al
Akhmasy. Sebenarnya Ibnu Yamun sendiri telah mensyarahi
nadzomnya dan dijadikan sebuah kitab, sebagaimana yang dilakukan
oleh syekh Muhammad al Tihamy dalam Qurrot al ‘Uyunnya yang
bernama ”Syarah ibnu Yamun alaa Mandzumatihi fi Adab al- Nikah wa
Maa Yataalaqu bihi Min Maa Yujtanabu aw Yuubakhu” (Fiqih mazhab
Maliki). Di daerah Khamsy pun, ada syarah Ibnu Yamun yang diberi
nama yang berbeda yaitu Qurrot al ‘Uyun bi Syarhi nadzm Ibnu
Yamun Faaz. Abu Qosim wafat pada tahun 1088 H.
3. Rujukan Kitab Qurrot al ‘Uyun
Syekh al Tihami dalam mensyarahi nadzom Ibnu Yamun,
merujuk kepada beberapa kitab. Meski tidak dijelaskan oleh mushanif
secara lengkap, nama dan kitab rujukan penukilan dalam daftar
2 Zarakli, Al a’lam, (Damaskus: Dar el Fikr, 2009). Juz 6. hlm. 65
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pustakanya, tapi dapat disimpulkan beliau menyandarkan beberapa
nama ulama dalam catatannya, antara lain:
1) Kitab Awarif al-Ma’arif karya Imam As Sahrowardi.
2) Kitab Nikah karya Imam Qurtubi, sebuah syarah dari Imam
Muslim.
3) Kitab al-Idhoh karya Ibnu Ardun.
4) Kitab an-Nashihah al Kafiyah karya Syekh Zaruqi.
5) Kitab al-Jami’e karya Syekh Kholil.
6) Kitab Raudhil Anfi karya Imam Suhaily.
7) Kitab Shoheh Bukhori karya Imam Bukhori.
8) Kitab Syarah ar Risalah Imam al Mahasiby.
9) Syarah Madhlumah Ibnu Irad karya Al Syarief al Hussaini.
10) Kitab al-Barokah Karya Al Munawi.
11) Kitab Ihya Ulumuddin Al Ghozali.
12) Syarah Mandhumah Ibnu Irod karya al Syarief al Hussaini.
13) Kitab Awwaliat karya As Suyuthi.
14) Kitab Nawadir Karya Imam Malik.
15) Kitab Nawzil al-Barzali karya Abu Abas al Wansyarisi.
16) Kitab al-Muhtashor karya Ibnu Yunus.
Dalam sebagian penjabarannya, Syekh al Tihami berulang kali
mengutip pendapat Syekh Zaruq dalam kitab an-Nashihah. Itu di
paparkan dalam beberapa bab-bab pembahasan dengan tema yang
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berbeda. Urutan berikutnya adalah pendapat imam al Ghozali dalam kitab
Ihya Ulumuddin, dan al Wansyarisi.
Dalam pandangan-pandangan fiqih, al Tihami memakai istimbath al
hukumi yang merujuk kepada mazhab Maliki. Ini wajar, karena beliau
adalah ulama terkenal dan ‘alim dalam fiqih madzhab Maliki yang
otomatis bermazhab Maliki. Ada beberapa data yang ditemui penulis
ketika melacak tokoh-tokoh yang fatwanya sering dijadikan rujukan oleh
mushonif dalam Qurrot al ‘Uyun, antara lain yaitu:
a) Al wansyarisy. Beliau mempunyai nama asli Ahmad bin Yahya bin
Muhammad al Wansyarisy al Talmasany. Abu al Abas juga seorang
faaqih mazhab Maliki (834-914 H/1430-1508 M). Tidak hanya ‘alim,
Abu Abas adalah ulama yang produktif dalam mengarang kitab.
Kitab-kitab beliau antara lain adalah:
1) Idhoh al-Masalik ila Qowaid ‘ala Imam Malik,
2) Al-Mi’yar al-Mu’rob: Fatawi Ulama Ifriqiyah wa Andalus wa
Biladi al-Maghribi,
3) Nawazil al-Mi’yar al-Mukhtasor min Ahkami al-Barzaly.
b) Kitab an- Nasihah al- Kafiyah adalah kitab tasawuf karangan Imam
Ahmad bin Ahmad bin Muhammad, yang terkenal dengan nama
Zaruq. Ia seorang sufi bermazhab Maliki yang wafat pada tahun
899.
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4. Membaca Pikiran Muhammad al Tihamy tentang Sosok
Perempuan dalam Qurrot al ‘Uyun
Membaca pikiran mushonif dalam Qurrot al ‘Uyun tentang
sosok perempuan, yang nampak adalah perempuan ada dalam posisi
kelas dua. Itu dapat dilihat ketika membaca syarah beliau, khususnya
dalam huquq az-zawjayn. Laki-laki ada dalam posisi yang dominan
dalam ranah domestik maupun publik dalam menentukan kebijakan.
Ini dapat difahami karena kehidupan sosial mushonif ada dalam
beberapa abad yang lampau, sebuah zaman yang tidak memihak
perempuan.
Situasi perempuan yang berkutat hanya dalam lingkup
domestik, sebagaimana yang tertuang dalam teks-teks tulisannya
pada akhir bab seperti: hendaknya perempuan jangan membuka
pintu bagi tamu laki-laki, berpergian harus dengan muhrim, atau
mencari jalan yang sepi sekaligus menyamarkan diri dengan pakaian
paling jelek yang dipunyainya jika terpaksa keluar rumah. Pendapat
ini, senada dengan apa yang diucapkan Imam Ghozali dalam Ihya
Ulumuddin:“Kalaupun harus keluar dan diizinkan, hendaknya istri
berpakaian lusuh, mencari lorong-lorong yang sepi, tidak melewati
jalan raya atau pasar, tidak membiarkan suaranya didengar orang
lain, apalagi oleh teman suaminya, demi menjaga diri dan kehormatan
suaminya”.3 Pandangan demikian sebenarnya potret pergumulan fiqih
3 Al Ghozali, Ihya ‘Ulumu ad -Dien, (Kairo : Dar el- Hadits, Tt ) Juz II, hlm. 55
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dengan realitasnya, dan dalam rentang waktu yang panjang, tercetak
dalam literatur-literatur Islam yang dibaca berulang-ulang oleh umat
islam. Hasil ijtihad ulama masanya, yang bersentuhan dengan
realitas kehidupan kala itu. Sebuah kondisi yang mensiratkan budaya
dan geografi masyarakat Arab yang tidak memberi ruang pada
perempuan.
Dalam beberapa aspek, mushonif memaparkan bentuk-bentuk
larangan, anjuran dalam kehidupan pernikahan disandarkan pada
impian atau cenderung bersifat mitos. Itu banyak ditemui pada bab-
bab walimah, dan etika berji’ma. Rujukan yang dipakai oleh mushonif
dalam hal ini adalah fatwa para sufi, semacam Imam Zaruqi.
5. Pernikahan dan Perempuan Menikah menurut Muhamad al Tihamy
Menikah menurut mushonif adalah sebuah prilaku mengikuti sunah
rasul. Adapun tujuan menikah bagi seorang muslim adalah sebagai
berikut:
1) Mengikuti sunnah rasul.
2) Menjaga diri dari nafsu syahwat.
3) Melangsungkan proses regenerasi.
4) Pemenuhan naluri biologis secara halal.
5) Membersihkan hati.
6) Refreshing dari rutinitas keseharian.
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Sedangkan hukum nikah adalah sunah sebagaimana hukum
asalnya, akan tetapi kesunahan menikah akan menjadi berbeda
tergantung situasi dan kondisi sang pria sebagai calon mempelai
pengantin. Dari kondisi yang berbeda-beda ini, maka hukum nikah
dapat diklasifikasikan menjadi lima hukum, yaitu sebagai berikut:4
a) Wajib
Yaitu apabila orang yang menikah itu telah mampu secara lahir
batin, termasuk mapan secara ekonomi. Jika orang tersebut tidak
menikah maka dikahwatirkan ia berbuat zinah.
b) Sunah
Yaitu orang yang menikah menginginkan sekali mempunyai
keturunan, tetapi ia mampu mengendalikan diri, dalam arti ia
tidak akan berbuat zinah. Walupun dengan menikah ibadah sunah
yang biasa dia lakukan menjadi terlantar.
c) Makruh
Yaitu apabila orang yang menikah belum berniat mempunyai
anak, juga belum berminat menjalankan pernikahan. Sementara
jika ia menikah ibadah sunahnya akan terlantarkan.
d) Mubah
Yaitu bila orang yang hendak menikah mampu menahan gejolak
hawa nafsunya dari berbuat zina, sementara ia belum berminat
4 At Tihami Kanun, Qurrot al ‘Uyyun (Kediri: Hidayah at-Thulab, 1980), hlm.8
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memiliki anak dan seandainya ia menikah ibadah sunahnya tidak
sampai terlantar
e) Haram
Yaitu apabila ia kawin, justru akan merugikan isterinya karena
tidak mampu memberi nafkah batin dan nafkah lahir. Jika ia
menikah, ia akan mencari pekerjaan yang diharamkan Allah,
sementara jika tidak menikah, ia masih bisa menahan gejolak
nafsunya dari perbuatan zina.
Melihat pandangan-pandangan musonif tentang nikah, musonif
adalah orang yang konsisten menganjurkan seseorang untuk menikah.
Hadits-hadits yang dipaparkan, termasuk juga penyertaan fatwa ulama
amat mengesankan itu. Misalnya kutipan hadits Muadz bin Jabal yang
menyatakan “shalat sekali dikerjakan oleh orang yang sudah berumah
tangga itu lebih utama dari pada empat puluh kali shalat dikerjakan oleh
orang yang tidak berumah tangga.” juga hadits dari Abdullah bin Abbas
yang berkata:“Kawinlah kalian, karena sebaik-baiknya umat Muhammad
adalah orang yang sudah beristeri”. Diceritakan juga dalam kitab ini,
kutipan tentang kisah seorang sufi yang tidak mau lagi menikah
sepeninggal isterinya yang salihah, sebagai orang yang merugi, karena
amal-amalnya menjadi tertahan, dalam arti tidak lagi sama seperti pahala
orang yang berjihad dijalan Allah, tetapi ditempatkan sama dengan amal
orang-orang yang teledor semenjak ia tidak mau menikah lagi.
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Sosok perempuan ideal yang terkait dengan relasi suami-isteri
dalam kehidupan perkawinan banyak dipaparkan dalam berbagai bab.
Setidaknya dapat diklasifikasikan dalam beberapa bagian, antara lain :
a. Perempuan yang ideal dijadikan isteri
1) Masih Perawan
ﻷﺎﺑ ﻢﻜﻴﻠﻋﻓ رﺎﻜﺑﺄ ﻦأ بﺬﻋأ و ﺎﻫاﻮﻓأ ﻞﺒﻗأ و ﺎﻣﺎﺣرأ ﻦﺴﺣأﻼﺧﻗﺎ
“Menikahlah kalian semua dengan perempuan yang masih gadis,
sebab sesungguhnya perempuan yang masih gadis itu lebih sedap
mulutnya dan lebih mapan rahimnya serta lebih bagus
perangainya”.
2) Produktif dan tidak mandul
اﻮﺟوﺰﺗاﻓ د ﻮﻟ ﻮﻟا دودﻮﻟ ِﺎ ّﱐ ﻢﻜﺑﺮﺛ ﺎﻜﻣاﻷﻪﻣﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ ﻢﻣ
“Menikahlah perempuan dengan perempuan yang banyak kasih
sayangnya lagi banyak anak. Sebab sesungguhnya saya (kelak)
akan berbangga dengan (jumlahkamu yang banyak itu) terhadap
umat-umat lain di hari kiamat”.
3) Cantik wajahnya dan maharnya sedikit
ءﺎﺴﻧ ﲑﺧأ ّﻣ ﱵأ ﺎﻬﺟو ﻦﻬﺤﺒﺻأو ّﻬﻠﻗاﺮﻬﻣ ﻦ
“Sebaik-baiknya isteri umatku adalah yang berseri wajahnya dan
sedikit maharnya”.
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b. Perempuan dalam tugasnya sebagai isteri
1) Taat dan patuh kepada suami
 ﺎﻣاﷲاﻮﻘﺗ ﺪﻌﺑ ﻦﻣﺆﳌا دﺎﻔﺘﺳ ﻦﻣ ﻪﻟ اﲑﺧﺔﳊﺎﺻ ﺔﺟوزإ ن
أﺎﻫﺮﻣأ و ﻪﺘﻌﻃإا ﺮﻈﻧ ن و ﻪﺗﺮﺳ ﺎﻬﻴﻟإ ّنأ ﺎﻬﻴﻠﻋ ﻢﺴﻓأ و ﻪﺗﺮﺑإ ن
ﻪﻟﺎﻣو ﺎﻬﺴﻔﻧ ﰲ ﻪﺘﻈﻔﺣ ﺎﻬﻨﻋ بﺎﻏ
“Tiada amal yang lebih baik untuk diambil manfaat oleh seorang
mukmin setelah taqwa kepada Allah, dari pada seorang isteri yang
berahlak mulia. Yaitu sekiranya ia diperintah sang suami maka
taatlah ia kepadanya. Dan jika suaminya memandangnya, ia
menggembirakannya. Dan bila suaminya bersumpah padanya,
makaia bisa membebaskannya, dan seandainya suaminya tidak
dirumah ia mampu menjaga dirinya dan harta suaminya”.
2) Senantiasa menyenangkan suami
أ ّﳝ ﺮﻣاﺎأةأةﻼﺻ ﺎﻬﻨﻣ ﷲا ﻞﺒﻘﻳ ﻻ ﺎﻬﺟوز ﺖﺒﻀﻏ ﺎﻣﺎﻴﺻ ﻻو
 ّﻻاأﻊﺟﺮﺗ و بﻮﺘﺗ ن
“Wanita manapun, jika ia membuat diri suaminya marah marah
maka Allah tidak akan menerima dari padanya, solat dan tidak pula
puasanya, kecuali ia telah bertobat dan kembali berprilaku baik.”
أ ﺎﻣﯾإرﻣأرظﻧ ةتﻓ كﺣﺿﺗ مﻟو ﺎﮭﺟوز ﮫﺟو ﻲﻓ ّﻧ ﺈ ﻻ ﺎﮭ
 ّﻧﺟﻟا يرﺗ ﺔأدﺑإاﻻأبوﺗﺗ ن
“Wanita manapun, ketika ia memandang wajah suaminya dengan
tidak menampakan keceriannya maka sesungguhnya ia tidak akan
melihat surga selama-lamanya, kecuali jika ia bertobat dan kembali
ceria dan suaminya suka”.
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3) Tidak membebankan suami dari sisi nafakah
أ ﺮﻣاﺎﳝأ ّﻻا ﻪﺘﻗﺎﻃ قﻮﻓ ﺎﻬﺟوز ﺖﻠﻔﻛ ة
يرﺎﺼﻨﻟاو
“Wanita manapun, dimanapun, dimana ia memaksa suaminya
melakukan sesuatu diatas kemampuan suaminya, niscaya Allah
menimpakan siksa kepadanya bersama-sama dengan orang yahudi
dan nasrani”
4) Berada dalam kesantunan dan tinggal di lingkup domestik.
c. Perempuan dalam tugas reproduksi dan pengasuhan anak
1) Mempunyai banyak anak.
2) Menjaga organ intim kewanitaan dengan menghindari makan-
makanan tertentu
3) Larangan ber KB.
4) Mendahulukan pendidikan agama bagi anak.
5) Mengajari Tata krama sopan-santun dalam pergaulan .
6) Memfokuskan anak perempuan dalam pekerjaaan domestik
seperti menjahit, menenun, membordir, memasak dan lain-lain.
6. Hak-hak dan Kewajiban Suami Isteri dalam Qurrot al ‘Uyun
Pada kitab Qurrot al ‘Uyun, disebutkan beberapa hak-hak dan
kewajiban suami isteri, kewajiban suami; hak isteri dan kewajiban isteri;
hak suami, antara lain sebagai berikut:
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1) Hak-hak dan kewajiban suami isteri
Bagi isteri adalah hak yang wajib dipenuhi oleh suami,
seimbang dengan hak yang dimiliki suami yang wajib dipenuhi oleh
isteri, yang dilaksanakan dengan cara yang ma’ruf.
 ّﻦﳍو ّﻦﻬﻴﻠﻋ ىﺬﻟا ﻞﺜﻣ فوﺮﻌﳌ ﺎﺑ
“Bagi isteri memiliki hak yang sebanding dengan dengan kewajiban
yang dipikulnya yang dilaksanakan secara baik”.
2) Kewajiban suami; hak isteri
Kewajiban suami digolongkan dalam dua bentuk. Pertama,
kewajiban yang berkaitan dengan harta benda (maaliyah) seperti
pemberian nafakah keluarga dan kedua kewajiban yang tidak
berkaitan dengan harta benda (ghair maaliyah) seperti memperlakukan
suami dengan baik.
Kewajiban maaliyah atau pemberian nafakah, termasuk
pemberian mahar adalah tanggung jawab suami secara mutlak. Allah
akan memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya terhadap suami
yang benar-benar memikirkan kelangsungan ekonomi keluarganya.
Ini terpapar dalam hadits-hadits berikut:
 ّناﺗ ﺔﻧﻮﻌﳌاﺄ ﻦﻣ ﰐ ّناو ﺔﻧﻮﻌﳌارﺪﻗ ﻰﻠﻋ ﷲا ّﺼﻟاﱪﻳﺄ ﰐ ﻦﻣ
ﻼﺒﻟارﺪﻗ ﻲﻠﻋ ﷲاء وأ ّولﰲﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ ﺪﺒﻌﻟا ناﺰﻴﻣ ﻲﻠﻋ ﻪﺘﻘﻔﻧ ﺔﻣ
ﻪﻠﻫاﻊﺿﻮﻳ ﺎﻣ
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“Sesungguhnya pertolongan Allah akan datang dari Allah menurut
kadar (berat ringannya) cobaan. Dan permulaan amal yang diletakan di
tempat penimbangan amal seseorang kelak dihari kiamat adalah amal
nafakahnya terhadap keluarganya.”
 ّناﷲا ﺐﳛﺪﺒﻌﻟالﺎﻴﻌﻟا ﺎﺑا ﻒﻔﻌﺘﳌا
“Sesungguhnya Allah suka melindungi kepada seorang hamba
(manusia) yang mau menjaga dirinya dari (maksiat) atas tanggung
jawabnya kepada keluarganya.”
 شﺎﻌﻣ ﺐﻠﻃ ﰲ ﺎﺑﻮﻌﺘﻣ تﺎﺑ ﻦﻣأارﻮﻔﻐﻣ تﺎﺑ ﻩدﻻوﻪﻟ
“Barang siapa semalaman susah payah mencari nafakah anak-
anaknya, niscaya ia semalaman diampuni dosa-dosanya.”
Bahkan, dalam urusan nafakah, Rasul sangat menekankan untuk
dapat dipenuhi oleh para suami. Ini dibuktikan dengan ungkapan
beliau:” bahwa satu dirham yang diberikan kekelurga adalah lebih
disukai dibanding seribu dirham untuk disedekahkan dalam jihad
fisabilillah”.5
Kewajiban berikutnya adalah nafkah ghoir maaliyah. Dalam hal
ini pemberian nafakah batin atau hubungan seksual pasutri.
Pemberian nafakah batin ini adalah hak suami yang harus dipenuhi
sang isteri, sekaligus sebagai kewajiban suami dalam nafkah batin
(ghoiru maaliyah). Berkaitan dengan ini, para isteri tidak boleh menolak
ajakan suami, tanpa ada satu alasan yang tepat. Haditsnya adalah:
5 Lihat Qurrot al ‘Uyun, hlm 22
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ا ﱄا ﻪﺘﺟوز ﻞﺟﺮﻟا ﺎﻋد اذﻓ ﺎﻬﺷاﺮﻓﺄ ﻼﳌا ﺎﻬﺘﻨﻌﻟ ﻚﻟاذ ﻦﻣ ﺖﺑ
ﺢﺒﺼﺗ ﱵﺣ ﺔﻜﺋ
“Apabila seorang laki-laki mengajak isterinya untuk melayani dirinya di
tempat tidur, lalu isterinya tidak mau melayaninya, niscaya para
malaikat akan melaknat para perempuan tersebut hingga subuh”.
 ﺮﻣا تءﺎﺟأﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﱯﻧ ﱄا ةﻢﻠﺳولﻮﺳر ﺎﻳ ﺖﻟﺎﻘﻓ
 ﺮﳌا ﻲﻠﻋ جوﺰﻟا ﻖﺣ ﺎﻣ ﷲاأة ﺎﻛ ﻮﻟو ﺎﻬﺴﻔﻧ ﻊﻨﲤ ﻻ نا لﺎﻗ ؟
ﺐﺘﻗ ﺮﻬﻇ ﻲﻠﻋ ﺖﻧ
Suatu ketika datang seorang perempuan menghadap kepada Nabi SAW.
Ia berkata, “Ya Rasulullah apakah hak seorang suami yang harus
dipenuhi oleh isterinya?” Nabi menjawab hendaklah isteri tidak enggan
melayani suaminya, walaupun ia berada diatas punggung seekor onta
(berada dalam perjalanan)
3) Kewajiban isteri; hak suami
Ada kewajiban-kewajiban yang harus dipenuhi seorang isteri
dalam berumah tangga. Kewajiban-kewajiban isteri inimenjadi hak
suami. Antara lain kewajiban untuk taat dan menjaga kehormatan
suami, dalam pengertian seorang isteri hendaklah taat terhadap
perintah suami selagi tidak melanggar syariat. Sementara menjaga
kehormatan suami adalah lebih ditekankan ke etika atau ahlak baik
seorang isteri. Artinya etika yang baik seorang isteri adalah
menjunjung kehormatan suami, maka begitu juga sebaliknya, etika
yang jelek akan mengakibatkan jatuhnya kehormatan suami di depan
orang lain. Bentuk menjaga kehormatan suami antara lain tidak
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berselingkuh atau menarik lawan jenis supaya terpikat, tidak
membentak-bentak suami, bermuka masam, dan membebankan suami
dengan beban yang berat, senantiasa izin suami dalam segala aktifitas,
serta senantiasa menyenangkan suami. Mushonif menukil beberapa
hadits tentang ketaatan isteri, dengan hadits-hadits berikut ini:
a. Taat kepada suami
1) Memenuhi ajakan hubungan pasutri:
 ﺮﻣا تءﺎﺟأﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﱯﻧ ﱄا ةﻢﻠﺳولﻮﺳر ﺎﻳ ﺖﻟﺎﻘﻓ
 ﺮﳌا ﻲﻠﻋ جوﺰﻟا ﻖﺣ ﺎﻣ ﷲاأ؟ة ﺎﻛ ﻮﻟو ﺎﻬﺴﻔﻧ ﻊﻨﲤ ﻻ نا لﺎﻗ
ﺖﻧﻲﻠﻋﺐﺘﻗ ﺮﻬﻇ
“Suatu ketika seorang perempuan menghadap kepada Nabi dan
berkata, “Ya Rasulullah, apakah hak seorang suami yang harus
dipenuhi oleh isterinya?” Nabi bersabda: hendaknya seorang
isteri tidak enggan dirinya melayani suami. Walaupun ia berada
di atas punggungseekor onta(berada dalam perjalanan)”.
ﻦﻌﻟ ّﻮﺴﳌا ﷲاﻞﻴﻗ تﺎﻓ:تﺎﻓﻮﺴﳌا ﺎﻣو ؟ ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ
لﺎﻗ: ﻪﻟ فﻮﺴﺘﻓ شاﺮﻔﻟا ﱄا ﺎﻬﺟوز ﺎﻫ ﻮﻋﺪﻳ ﱵﻟاﺗوﺸ ﻞﻐﺘ
مﻮﻨﻟا ﻪﺒﻠﻐﻳ ﱵﺣ ﻪﻨﻋ
“Allah melaknati perempuan yang menangguhkan permintaan
suaminya. Salah seorang sahabatnya bertanya: “Apakah yang
dimaksud menangguhkan itu ya Rasulullah? Rasul
menjawab:yaitu perempuan yang sewaktu diajak untuk
melayani suaminya ditempat tidur, lalu permintaan suami itu
ditangguhkan dan ia berupaya mengesampingkan suaminya
sampai akhirnya suaminya tertidur”.
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2) Memberikan apa yang diminta suami
 أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأﻣ ﺎﳍ نﺎﻛ ة ﻪﻨﻣ ﻪﺘﻌﻨﻤﻓ ﺎﻬﺟوز ﺎﻬﻨﻣ ﻪﺒﻠﻄﻓ لﺎإ ّﻻ
ﻣ ﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ ﷲا ﺎﻬﻌﻨﻣﺔﻩﺪﻨﻋ ﺎﻣ
“Wanita yang memiliki harta lalu suaminya memintanya lalu ia
mencegahnya (menolak), niscaya Allah kelakdihari kiamat,
mencegah (memberikan) kepadanya segala yang ada
disisiNya”.
b. Menjaga kehormatan suami
Menjaga kehormatan suami, antara lain dalam bentuk:
1) Larangan mengambil harta suami
 أ ّﳝ ﺮﻣا ﺎأ ةﺧأﻣ ﻦﻣ تﺬ ﺎﺘﻴﺷ ﺎﻬﺟوز عﺄإ ّﻻ رزو ﺎﻬﻴﻠﻋ نﺎﻛ
ﺎﺳ ﲔﻌﺒﺳﺎﻗر
“Wanita siapapun yang berani mengambil harta suaminya,
(dengan tanpa izin) niscaya dibebankan kepadanya dosa tujuh
puluh orang pencuri.”
2) Larangan membantah dan meremehkan suami
 أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأ؟ ﻚﻟ ﺎﻣ ﺎﻬﺟوﺰﻟ ﺖﻟﺎﻗ ة مﻮﻳ ﺎﻫرﺬﻋ ﷲا ﻞﺒﻘﻳ ﻻ
ﻣ ﺎﻴﻘﻟاﺔ
“Wanita siapapun dia, yang berkata apa yang kau punya?
(menyanggah, membantah dengan cara yang kasar sehingga
menusuk perasaannya) maka kelak dihari kiamat Allah tak sudi
menerima alasan perempuan tersebut”
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أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأةﺎﻬﺟوﺰﻟ ﺖﻟﺎﻗ: ر ﺎﻣأ ﻂﻗ اﲑﺧ ﻚﻨﻣ ﺖﻳإ ّﻻ ﺪﻘﻓ
ﺎﻬﻠﻤﻋ ﻂﺒﺣ
“Wanita manapun yang berkata kepada suaminyadengan kata-
kata aku tak pernah melihat engkau berbuat baik (kepadaku)
maka amalnya benar-benar terhapus.”
3) Larangan membebankan suami
أ ّﳝﺎإ ﺮﻣأ ﻪﺘﻗﺎﻃ قﻮﻓ ﺎﻬﺟوز ﺖﻠﻔﻛ ةإ ّﻻ
 ّﻨﻟاو يدﻮﻬﻴﻟايرﺎﺼ
“Wanita manapun, dimana dia memaksa suaminya melakukan
sesuatu diatas kemampuan suaminya, niscaya Allah akan
menimpakan siksaan kepadanya bersama-sama dengan orang-
orang Yahudi dan Nasrani”
أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأﻴﺷ ﺎﻬﺟوز ﺖﺒﻠﻃ ةﺄﺗ ﻲﻫو ﻪﻴﻠﻋ رﺪﻘﻳ ﻻ ﻪﻧا ﻢﻠﻌ
إ ّﻻﷲا ﺎﻬﺒﻠﻃﺑ ﺔﻣ ﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳﺈباﺬﻌﻟا داﺪﺘﻣ
“Wanita manapun, dimana ia menuntut kepada suaminya untuk
diberi sesuatu, padahal ia sadar bahwa suaminya tidak mampu
melakukannya, niscaya ia kelak di hari kiamat akan menuntut
kepadanya dengan diperpanjang siksanya”.
أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأﺑ ﺖﻠﻐﺘﺷا ةﺈ ﺎﻬﻴﻠﻌﻓ ﺎﻬﻘﻠﻄﻳ ﱵﺣ ﺎﻬﺟوز ﺔﻳاذ
ﺬﻋاﷲا ب
“Wanita manapun, dimana ia sibuk (selalu melakukan tindakan
yang menyakiti suaminya sehingga sang suami mengeluarkan
ucapan talak kepadanya, niscaya ia akan mendapatkan siksaan
Allah”.
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4) Larangan beraktivitas kecuali atas izin suami
أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأ ّﻻا ﺎﻬﺟوز ﺖﻴﺑ ﻦﻣ ﺖﺟﺮﺧ ة ّﻞﻛ ﺎﻬﺘﻨﻌﻟ ﺐﻃر
ﺲﺑ ﺎﻳو
“Wanita manapun, dimana ia keluar dari rumah suaminya
(tanpa izin), niscaya ia dilaknat oleh segala benda yang basah
dan yang kering.”
أ ﺎﳝإ ﺮﻣأ ﲑﻐﺑ مﻮﺼﺗو ﻲﻠﺼﺗ ةإ ّﻻا ﺎﻬﺟوز نذﻛﺎ ﺖﻧ ﻼﺻ
ﻹاﰒ
“Wanita manapun, yang mengerjakan shalat (sunnah) dan
berpuasa (sunnah) tanpa seizin suaminya, niscaya pahala shalat
dan puasanya bagi suaminya, dan ia menanggung beban dosa”.
5) Larangan bermuka masam terhadap suami
أ ﺮﻣاﺎﳝأةأ ّﻻا ﺎﻣﺎﻴﺻ ﻻوةﻼﺻ ﺎﻬﻨﻣ ﷲا ﻞﺒﻘﻳ ﻻ ﺎﻬﺟوز ﺖﺒﻀﻏ
ﻊﺟﺮﺗ و بﻮﺘﺗ نا
“Wanita manapun yang yang membuat diri suaminya marah,
maka Allah tidak akan menerima solat dan puasanya, kecuali ia
bertobat dan kembali berprilaku baik”.
ا ّﳝ ﺎإ ﺮﻈﻧ ةاﺮﻣتﻓ ﻚﺤﻀﺗ ﱂو ﺎﻬﺟوز ﻪﺟو ﰲﺈ ّﻨﳉا يﺮﺗ ﻻ ﺎ ﺔ
أﺪﺑاإ ّﻻ ﺎﻬﺟوزﺎﻬﻨﻋ ﻲﺿﺮﻳو ﻊﺟﺮﺗو بﻮﺘﺗ نا
“Wanita manapun, yang memandang wajah suaminya dengan
tidak menampakan keceriannya, maka sesungguhnya ia tidak
akan melihat surga selama-lamanya,kecuali jika ia bertaubat
dan kembali ceria dan suaminya pun suka padanya”.
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 ْا ّﳝ ﺎإ ةاﺮﻣأ وا ﺔﳌﺎﻇ ﻲﻫو ﺎﻬﺟوز ﺖﺒﻀﻏأﻪﻴﻠﻋ ﺖﺒﻀﻏ
ﻻﺪﻋ ﻻو ﺎﻓﺮﺻ ﺎﻬﻨﻣ ﷲا ﻞﺒﻘﻳ ﱂ
“Wanita manapun yang marah kepada suaminya,karena
tindakannya yang dzolim,atau membuat marah suaminya, maka
Allah tidak akan menerima ibadah fardu dan ibadah
sunnahnya.”
6) Larangan berhias diri
أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأ ّﻻا ﺎﻬﺘﻴﺑ ﻦﻣ جﺮﲣو ﻦﻳﺰﺘﺗو ﺐﻴﻈﺗ ةﺐﻀﻏ ﰲ ﺖﺟﺮﺧ
ﺨﺳو ﷲاﺎﻬﺘﻴﺑ ﱄا ﻊﺟﺮﺗ ﱵﺣ ﻪﻄ
“Wanita manapun yang memakai parfum (wangi-wangian) dan
berdandan molek untuk keluar rumah, niscaya ia keluar dengan
mendapat kemurkaan Allah sehingga ia kembali ke rumahnya.”
Menurut mushonif , hak suami yang harus dipenuhi oleh
isteri, begitu berat, bahkan meski sudah melakukan upaya yang
bermacam-macam, masih tetap saja belum dirasakan dapat
terpenuhi.
 ّنا ﻮﻟإ ﺮﻣأ و ﺎﻬﻴﻳﺪﺛ ﺖﺨﺒﻃ ةأ ﺎﻣ ﺎﻬﺟوز ﺎﻤﻬﺘﻤﻌﻃأد ّﻘﺣ تﻪ
“Seandainya seorang perempuan itu memasak kedua payudaranya,
dan ia beri makan suaminya dengan kedua payudaranya, maka ia
belumlah memenuhi haknya.”
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7. Larangan dan Anjuran Kehidupan Perkawinan dalam Qurrot al ‘Uyun
Ada beberapa bahasan yang melengkapi etika perkawinan dalam
kitab ini. Diantaranya adalah tentang pemilihan waktu dan tempat pada
saat akad nikah, walimah dan melakukan hubungan suami isteri.
Keduanya dikaitkan dengan tanggal dan hari baik. Mushonif memilih dan
hari baik dengan alasan historis. Misalnya jangan menetapkan pernikahan
pada hari selasa, karena selasa adalah hari darah pernah mengalir, sebab
pada hari itu Siti Hawa mengalami menstruasi, Qobil membunuh Habil,
hari terbunuhnya Nabi Zakaria, Jirjis dan Yahya as, difonisnya Asiyah
binti Muzahim oleh Firaun, sekaligus terbunuhnya sapi bani Israil.6
Mushonif juga memberikan perintah yang bersifat anjuran-anjuran
yang sebagai adab etika dalam melakukan hubungan seks suami-isteri,
seperti menutup aurat, posisi yang tidak menghadap kiblat, matahari,
atau dibawah pohon yang berbuah. Karena jika itu dilanggar akan
berakibat tidak baik, salah satu contohnya adalah larangan mushonif
untuk tidak bercampur dengan isteri pada malam idul adha, karena anak
yang akan dilahirkan akan berpenyakit sering mengeluarkan darah7 atau
larangan beliau kepada para suami untuk mencium mata isteri, karena
akan mengakibatkan perceraian atau perpecahan8. Begitupun tentang
tugas isteri sebagai ibu rumah tangga dan pengasuhan anak, pada bab-bab
terakhir mushonif menjelaskan bahwa idealnya perempuan sebagai isteri
adalah berdiam diri dirumah, foku mengatur rumah tangga dan mengajarkan
6 Lihat Qurrot al ‘Uyun, hlm. 31
7Op.Cit. hal 66
8 Lihat Qurrot al ‘Uyun, hlm. 49
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anak-anaknya ilmu agama dan etika sopan santun. Khusus untuk anak-
anak perempuan, cukuplah diajarkan pekerjaan-pekerjaan domestik.9
B. Peluang Kontekstualisasi Kitab Qurrot al ‘Uyun dalam Pendidikan
Perspektif Gender
Dalam Qurrat al ‘Uyun, mushonif memberi penafsiran ayat fiy
khimah dalam surat ar rahman diartikan sebagai perempuan pingitan,
perempuan hendaklah dipingit di dalam rumah sambil menekuni
kesibukan rumah seperti mengurus rumah dan anak-anak. Profesi kerja
yang dianggap ideal bagi perempuan adalah seperti menjahit, menenun
dan membordir. Maka wajib bagi seorang ibu untuk mengajari putri-
putrinya ketrampilan tersebut. Dan isteri hendaknya taat dan berupaya
untuk selalu melegakan suaminya dalam mengurus segala keperluan
suaminya. Jika perempuan sebagai isteri harus keluar, usahakan sudah
dalam kondisi terpaksa, dengan izin suami disertai catatan-catatan lain
seperti anjuran memilih jalan yang sepi bukan jalan raya dan secara
sembunyi-sembunyi. Harus menjaga diri dengan tidak mengeluarkan
suara keras sampai didengar orang asing (orang yang tidak dikenal), juga
berusaha untuk tidak memperkenalkan diri terhadap teman-teman
suaminya sampai selesai keperluannya. Akan tetapi jika ada orang-orang
yang mengenal dirinya atau orang-orang yang diduga mengenal dirinya
9 Ibid, hlm. 87-89
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sebaiknya tidak mengaku kenal dengan mereka. Ini dimaksudkan sebagai
upaya menjaga nama baik dalam kehidupan rumah tangga.”
Begitupun jika ada tamu laki-laki yang bukan muhrim, mendatangi
rumah suaminya, hendaknya seorang isteri tidak boleh membukakan pintu
ketika suami tidak ada dirumah.
Penjelasan-penjelasan tersebut sudah pasti dirasa sangat berlawanan
dengan kondisi sekarang, dan prinsip Islam yang sesungguhnya. Yaitu
prinsip yang mengajarkan keadilan, semangat Islam yang rahmatan li
‘alamin dan konsep keluarga ideal yang dibingkai dengan mawwadah wa
rahmah sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surah ar-Rum [30]: 21
                    
            
”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmuisteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir.”
Mawwadah menurut Quraisy Shihab10, wadada yang artinya
kelapangan dan kekosongan. Dengan demikian mawwaddah adalah
kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Bahkan
pakar al-Qur’an, Ibrahim al Baqai menafsirkan mawwadah sebagai cinta
yang dampaknya akan kelihatan pada sikap dan perlakuan, sama seperti
tampaknya kepatuhan karena adanya rasa kagum dan hormat kepada
10 Quraisy Shihab, Untaian Permata Buat Anakku, (Bandung: Albayan, 1997), hlm 46-47
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seseorang. Sementara rahmah adalah kondisi psikologis yang muncul di
dalam hati ketika melihat ketidak berdayaan. Oleh karena itu, rahmah
melahirkan kesabaran, murah hati dan tidak cemburu, tidak berbuat
angkuh, tidak mencari keuntungan sendiri, tidak pemarah apalagi
pendendam. Ia sanggup menutup kekurangan yang ada pada
pasangannya, dan sabar menanggung resikonya. Sedangkan mawwadah
tidak mengenal batas maupun kesudahan.
Menilik apa yang disampaikan Shihab tersebut di atas, dan
pemaknaan yang tergambar secara literal dalam teks-teks hadits yang
tertuang dalam kitab mushonif, jelas sangat jauh dengan maksud dan arti
dari mawwadah sakinah wa rahmah. Kesabaran suami dengan jiwa
besarnya, semestinya memberikan kesempatan kepada isteri untuk
selayaknya berbuat dan bertutur sebagaimana manusia pada umumnya
secara fitrah. Seperti tidak melarangnya untuk berkata tidak,
membolehkan isteri marah dalam rangka menyalurkan emosinya secara
wajar, dan berdaya sebagaimana dirinya. Selagi semuanya dalam koridor
yang wajar, dan tidak berlebihan, maka insya Allah bangunan rumah
tangga ideal menurut Islam akan terwujud secara sehat.
Membaca pemikian mushonif dalam kitab ini, terungkap potret
perempuan dalam Qurrot al ‘Uyun, sebagaimana gambaran perempuan di
masa lalu. Doktrin-doktrin keagamaan tidak memberikan “ruang gerak”
bagi perempuan untuk beraktifitas di ranah publik. Perempuan selalu
digambarkan sebagai mahluk kelas dua (second claas), subordinasi dan
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domestifikasi. Tradisi masa lalu membuat perempuan tidak bisa
mempunyai posisi yang strategis, karena setelah aqil balegh perempuan
harus masuk dalam pingitan dan dibatasi ruang geraknya.
Ada empat problem mendasar dalam gambaran citra perempuan di
masa lalu, yaitu:
Pertama, problem relasi suami-isteri dalam tradisi pernikahan
seringkali dimaknai sebagai kepemilikan suami atas isteri. Wacana ini
diperkuat dengan pelbagai pemikiran yang sering mengunggulkan suami,
kewajiban patuh secara mutlak kepada suami dalam hal seksualitas, sosial-
masyarakat, hingga kultur dalam pemikiran yang misoginis.
Kedua, problem ruang gerak dalam relasi suami-isteri, tatkala
pernikahan dilangsungkan, seringkali terjadi pembatasan ruang gerak.
Isteri sebagai sosok teladan jika mampu menjadi ibu rumah tangga yang
baik. Isteri dan rumah tangga ibarat sisi keping mata uang yang tidak bisa
dipisahkan.
Ketiga, problem situasi dan kondisi. Adanya ketidak-setaraan dalam
gender di masa lalu, juga didorong oleh struktur politik dan budaya yang
tidak memberikan perhatian yang besar kepada perempuan. Ini ditunjukan
sedikitnya perempuan yang menjadi ilmuwan dan politisi. Kondisi ini
memperkuat asumsi perempuan di masa lalu tidak mempunyai potensi
dan peluang untuk terlibat dalam kegiatan-kegiatan publik.
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Keempat, problem teks. Perempuan menjadi terpuruk dikarenakan
pemahaman atau penafsiran terhadap perempuan seringkali tidak
memihak kepada perempuan.11
Potret perempuan di masa lalu, dan segenap aturan-aturanya tentu
sangat berbeda dengan kondisi zaman sekarang. Karena penafsiran-
penafsiran keagamaan dimasa lalu selalu berkorelasi dengan banyak hal,
antara lain waktu dan masa mushonif hidup, budaya masyarakat
setempat dan kemajuan IPTEK manusia kala itu. Sementara pada satu
sisi yang lain ajaran Islam dituntut untuk bisa merespon zaman, agar up
to date dan berlaku sepanjang masa.
Penggunaan perspektif gender dalam analisis kajian Qurrot al ‘Uyun,
akan membantu menempatkan perempuan dari sisi kemanusian yang
sesungguhnya. Dalam arti membiarkan perempuan-perempuan tersebut
mendaya-gunakan segenap potensi sebagai fitrahnya secara maksimal dan
manusiawi. Upaya tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pengakuan atas
hak-hak perempuan dan memanifestasikan kemuliaan kemanusiaan
perempuan.
Pesantren dipandang sebagai lembaga sosial memberi peran proses
sosialisasi gender pada tahap pasca anak-anak. Kiai, nyai, ustadz,
ustadzah, badal, teman sebaya adalah sebagai agen sosialisasi gender.
Agen sosialisasi adalah orang-orang atau kelompok sosial yang
menyediakan atau mengeluarkan informasi-informasi kunci mengenai
11 FK-3, Kembang Setaman dalam Perkawinan, ( Jakarta : kompas, 2005), hlm. 3
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nilai-nilai, prilaku, dan pesan-pesan gender. Pada masa anak-anak,
informasi ini dibutuhkan sebagai media imitasi dan identifikasi gender
mereka12 . Maka berdasar pemikiran ini, diusahakan pengajaran Qurrot
al ‘Uyun dalam pesantren dijadikan sebagai sarana yang signifikan dalam
berkembangnya sosialisasi gender kearah yang lebih positif. Agar agen-
agen tersebut mampu memahami isi kitab ini berdasar perspektif gender
secara tepat. Menurut Carol dalam bukunya ”Female and Male: Issues of
Gender” sebagaimana yang dikutip Marhumah,13 Sebagian besar perhatian
para ahli psikologi perkembangan dicurahkan pada sosialisasi gender
pada masa anak-anak dengan menitik beratkan pengaruh hubungan antara
anak dengan orang tua terhadap identitas beserta prilaku gender anak-
anak. Sosialisasi diterangkan sebagai proses dimana anak-anak belajar
mengenal identitas dan peran gender dalam keluarga dan masyarakat,
adalah sebuah konsekuensi yang logis, jika anak dalam usia
perkembagannya akan meniru prilaku dan sikap gender yang dilihat dan
didengarnya dari lingkungan terdekat ia tinggal.
Qurrot al ‘Uyun, adalah sarana yang tepat dalam memberikan
sosialisasi pendidikan yang adil gender terhadap santri-santri dan majlis
taklim jika kontekstualisasi dan pembelalajarannya lebih menekannkan
kepada:
12 Ema Marhumah, Kontruksi Sosial Gender di Pesantren, (Yogyakarta: LKiS, 2011) hlm, 17
13 Ema marhumah, hlm 17
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a) Pengakuan atas Hak-Hak Perempuan
Keberadaan perempuan, akan terus dipandang sebagai manusia
kelas dua, ketika sebagian orang masih menisbikan hak-hak
perempuan. Meski sejarah Islam telah secara signifikan memberikan
porsi penting atas kedudukan perempuan sebagai mahluk yang
berhak hidup dan memberikan peluang untuk menyuarakan
pikirannya, tetapi masih ada yang menafikan hak-hak perempuan
sebagai isteri justru karena argumentasi Islam.
Dalam Qurrot al ‘Uyun, ketika perempuan diajarkan dalam
bentuk ancaman. Sebagaimana cuplikan diatas, hadits-hadits tentang
relasi interaksi suami-isteri yang dipaparkan, hampir sebagian besar
ancamannya adalah neraka dan siksa kubur. Isteri yang
membangkang, tidak patuh, dan bermuka masam terhadap suami
maka imbalannya adalah laknat Allah, atau siksa, disitu tidak
dijelaskan tentang hukum yang berlaku sama jika suami melakukan
hal yang sepadan. Secara gender, ini mensiratkan bahwa kondisi
perempuan itu subordinatif dan stereotipe. Mereka ada dalam posisi
bawah dan bercitra buruk. Padahal dalam kenyataannya, banyak pula
pengakuan hak-hak perempuan dan pemulian perempuan tertuang
dalam banyak hadits nabi yang lain, yang anehnya tidak satupun
tertulis dalam Qurrot al ‘Uyun, seperti:
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 ّﻨﻛﳉا ﰲ ﺎ ﺎ ﺪﻌﻧ ﻻ ﻪﻴﻠﻫﻴﺷ ءﺎﺴّﻨﻟاﺄ , ّﻤﻠﻓ ﷲا ّﻦﻫﺮﻛذو مﻼﺳ ﻹا ءﺎﺟ ﺎ
 رأ ّﻦﳍ ﺎﻨﻳ ّﺎﻘﺣ ﺎﻨﻴﻠﻋ ﻚﻟاﺬﺑ . رﺎﺨﺒﻟا ﻩاوري14
Artinya: Umar bin Khattab ra berkata:”Dulu kami, pada masa jahiliyah,
tidak memperhitungkan perempuan sama sekali. Ketika Islam turun, dan
Allah mengakui mereka, kemudian kami memandang bahwa merekapun
memiliki hak atas kami” (HR.Bukhori).
ﱯﻨﻟا لﺎﻗ ﺎﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋﻴﺷ تﺎﻨﺒﻟا ﻩﺬﻫ ﻦﻣ ﻲﻠﻳ ﻦﻣﺄ
ﻓﺄ ﻦﺴﺣإ ّﻦﻛ ﻦﻬﻴﻟرﺎّﻨﻟا ﻦﻣ اﱰﺳ ﻪﻟ .يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور15
Artinya: Dari Aisyah r.a Rasulullah SAW bersabda: “Barang siapa yang
mengasuh anak-anak perempuan, atau berbuat sesuatu untuk mereka,
maka mereka akan menjadi perisai yang menghalanginya dari api
neraka.(HR.Bukhori)
ﺎﻋ ﻦﻋﺋﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر لﺎﻗ ﺎﻬﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﺔﺸ:
إ لﺎﺟﺮﻟا ﻖﺋﺎﻘﺷ ءﺎﺴّﻨﻟا ّﺎﳕ.دوود ﻮﺑأ ﻩاور16
Artinya: Dari Aisyah ra. Rasulullah Sawbersabda: “Perempuan itu
saudara kandung laki-laki”.
b) Pengakuan atas Hak Perempuan dalam Pendidikan dan
Menyatakan Pendapat
Hak-hak ini, telah banyak diungkap Nabi dalam hadits-
haditsnya antara lain:
14 Bukhori, Kitab Allibas, (saudi Arabiah: Maktabah Syamilah, 2009), no hadits , 5843
15 Ibid, Kitab Adab Bab Rohmatul Walad, (Saudi Arabiah : Maktabah Syamilah, 2009) no
hadits 5995
16 Sunan Abi Dawud, Kitab Thoharoh , ( Saudi Arabiah: Maktabah syamilah, 2009), no
hadits 236
111
 ﻦﻋأﻴﻌﺳ ﰊأﺮﻣا تءﺎﺟ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر يرﺪﳋا ﺪﷲا لﻮﺳر ﱄا ة
ﺜﻳﺪﲝ لﺎﺟﺮﻟا ﺐﻫذ لﻮﺳر ﺎﻳ ﺖﻟﺎﻘﻓ ﻚ, ﻚﺴﻔﻧ ﻦﻣ ﺎﻨﻟ ﻞﻌﺟ ﺎﻓ , ﺎﻣﻮﻳ
ﻧﺄﻴﻓ ﻚﻴﺗﷲا ﻚﻤّﻠﻋ ّﺎﳑ ﻦﻤّﻠﻌﺗ ﻪ . لﺎﻘﻓ" اﺬﻛو اﺬﻛ مﻮﻳ ﰲ ﻦﻌﻤﺘﺟا ﰲ
 اﺬﻛ و اﺬﻛ نﺎﻜﻣ"ﻓ ﻦﻌﻤﺘﺟ ﺎﻓﺄ ﷲا لﻮﺳر , ّﻦﻬﻤّﻠﻌﻓ ّﳑﷲا ﻪﻤّﻠﻋ ﺎ
 .ىرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور17
(dari Said al Khudry ra). Suatu saat ada seorang perempuan datang
bertandang ke Rasulullah SAW dan berkata: “Wahai Rasul, para laki-
laki itu telah banyak memperoleh pelajaran kamu, bisakah
menyempatkan diri untuk kami (para perempuan) pada hari tertentu,
dimana kami bisa datang di hari itu dan kamu ajarkan kepada kami apa
yang diajarkan Allah kepadamu.”Rasul menjawab: “Ya, silahkan
berkumpul dihari tertentu dan di tempat tertentu”. Para perempuan
kemudian data ng dan berkumpul (dihari dan tempat yang ditetapkan)
dan Rasulullah pun hadir mengajari mereka apa yang di perolehnya dari
Allah SWT.”(HR. Bukhori).
c) Memanifestasikan Kemuliaan Kemanusian Perempuan
Pengakuan kemuliaan kemanusiaan perempuan adalah dengan
memaparkan hadits-hadits yang mengakui adanya kemuliaan yang
terdapat dalam diri perempuan, khususnya ia sebagai isteri dan ibu
antara lain:
 ﻦﻋأ ﰊ ﻮﺳر لﺎﻗ ﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﻩﺮﻳﺮﻫﻢّﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲّﻠﺻ  ﷲا ل:
أأ ﺎﻧﺎﳝإ ﲔﻨﻣﺆﳌا ﻞﻤﻛ ﺎﻘﻠﺧ ﻢﻬﺋﺎﺴﻨﻟ ﻢﻛرﺎﻴﺧ ﻢﻛرﺎﻴﺧو ﺎﻘﻠﺧ ﻢﻬﻨﺴﺣ .
يﺬﻣﱰﻟا ﻩاور
17 Shoheh Bukhori, Bab Ta’limunnabi, (Mekkah: maktabah Syamilah, 2009), hadis 731
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Dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Orang mukmin
yang paling sempurna adalah mereka yang memiliki ahlak mulia, dan
sebaik-baiknya kamu adalah yang berahlak baik terhadap
perempuan.”(Sunan Turmudzi)
 ﻦﻋأ ﷲا ﻲﺿر ﻩﺮﻳﺮﻫ ﰊ ﷲا لﻮﺳر ﱄا ﻞﺟر ء ﺎﺟ لﺎﻗ ﻪﻨﻋﻲّﻠﺻ ﷲا
ﻪﻴﻠﻋﻢّﻠﺳو .ﺣا ﻦﻣ لﺎﻘﻓسﺎﻨﻟا ّﻖ لﺎﻓ ﱵﺑﺎﺤﺻ ﻦﺴﲝ" ﻚّﻣا" لﺎﻗ
لﺎﻗ ﻦﻣ ّﰒ" ﻚّﻣا ﰒ". لﺎﻗ ﻦﻣ ّﰒ لﺎﻗ " ﻚّﻣا ّﰒ".لﺎﻗ ﻦﻣ ّﰒ لﺎﻗ" ّﰒ
 كﻮﺑا"18
Dari Abu Hurairah, Ada yang datang dan bertanya kepada Rasulullah
SAW:” Siapakah orang yang paling berhak saya layani dan temani/?’.
Rasul menjawab:“ibumu”. “lalu siapa?”, orang tersebut bertanya lagi.
“Ibumu”. Terus siapa?” “ibumu”. Setelah itu siapa?”. “Kemudian
ayahmu” kata Rasulullah SAW.(Shahih Muslim)
 ﻦﻋأﻪﻨﻋ ﷲا ﻲﺿر ﻩﺮﻳﺮﻫ ﰊ : ﺮﻣا ّناأ ﺖﺗﺎﻤﻓ ﺪﺠﺴﳌا ﻢﻘﺗ ﺖﻧﺎﻛ ءادﻮﺳ ة
ﺪﻘﻔﻓ ﺎﻫﻢّﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲّﻠﺻ ﱯﻨﻟا.ﺴﻓﺄﻪﻟ ﻞﻴﻘﻓ مّﺎﻳا ﺪﻌﺑ ﺎﻬﻨﻋ ل:
لﺎﻘﻓ ﺖﺗﺎﻣ: ﱐﻮﻤﺘﻧذا ﻢﺘﻨﻛ ّﻼﻫ .ﻓﺄﻪﻴﻠﻋ ﻲّﻠﺼﻓ ﺎﻫﱪﻗ ﰐ . ﻲﻘﻬﻴﺒﻟا ﻩاور
19
Dari Abu Hurairah ra." Ada seorang perempuan hitam yang biasa
membersihkan masjid meninggal dunia (karena tidak tahu kabar itu),
Nabi SAW mencari dan menanyakan kabar berita selang beberapa hari
(dari kematian itu). Ketika disampaikan bahwa ia telah meninggal dunia,
nabi kaget: “mengapa kamu tidak memberitahuku”.Kemudian Nabi SAW
mendatangi kuburannya dan sholat diatasnya." (Sunan Baihaqi)
18 Shoheh Muslim, Bab Birrul Walidain, ( Saudi Arabia: maktabah Syamilah, 2009), no
hadits 666
19 Sunan Bayhaqy, Kitab Aljanaiz bab Sholat a’la al Qubri Ba’da Yudfanu al
Mayyit, no hadits 726
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 ﺲﻧ ا ﻦﻋﻲﺿر ﷲاﻪﻨﻋ ر لﺎﻗيأ ﻢّﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻲّﻠﺻ ﱯّﻨﻟاﻟا ءﺎﺴﻨ
ﻣ نﺎﻴﺒﺼﻟاوﻘسﺮﻋ ﻦﻣ لﺎﻗ ﻪﻧا ﺖﺒﺴﺣ لﺎﻗ ﲔﻠﺒ-ﱯﻨﻟا مﺎﻘﻓ- ﻼﺜﳑ ,
 لﺎﻘﻓ " ّﱄا سّﺎﻨﻟا ّﺐﺣا ﻦﻣ ﻢﺘﻧا ﻢﻬﻠﻟأ " راﺮﻣ ثﻼﺛ ﺎﳍﺎﻗ.ﻩاور
يرﺎﺨﺒﻟا
Suatu saat Nabi SAW melihat beberapa perempuan dan anak-anak
datang mendekat-mungkin datang dari suatu pernikahan. Nabi SAW
bergegas berdiri menyambut mereka:”kamulah orang-orang yang paling
saya cintai”. Tiga kali Nabi SAW mengatakan hal ini di depan mereka.
(Shahih Bukhori)
Dalam beberapa bahasan, terselip argumentasi Mushonif yang
berusaha menjelaskan pemuliaan anak perempuan, setidaknya ada
dalam dua bahasan masalah berikut ini: bahwa mengasuh anak
perempuan, adalah kemuliaan, memperoleh banyak pahala hingga
mendapatkan surga, serta setara dengan jihad. Ada semacam pesan
yang tersirat, yang berusaha dijelaskan Mushonif sebagai dakwahnya
untuk tidak lagi merasa prihatin, malu ketika mempunyai anak
perempuan serta mengasuhnya. Ini dijelaskan dalam bab nafakah. Dari
sisi ini prespektif mushonif tentang nafakah kepada keluarga, laki-laki
maupun perempuan, tidak bias gender. Diantaranya seperti dijelaskan
dalam maksud hadits ini:
ا ﻦﯿﺘﻨﺑإ لﺎﻋ ﻦﻣﺒﯾ ﻲﺘﺣ ﺎﺗﻼﺛ وا ﻦﯿﺘﺧا وا ﺎﺛ ﻼﺛ و تﻮﻤﯾ وا ﻦ
 ﺖﻨﻛ ﻦﮭﻨﻋ ﻲﻓ ﺪھﺎﺠﻣ ﺮﺟا ﮫﻟ نﺎﻛو ﻦﯿﺘﮭﻛ ﺔﻨﺠﻟا ﻲﻓ ﻮھو ﺎﻧا
ﺎﺻ ﷲ ﻞﯿﺒﺳﺋﺎﻤﺎﻤﺋﺎﻗ
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“Barang siapa memberi nafakah kepada dua orang anak perempuan
atau tiga orang anak perempuan, atau dua atau tiga saudara perempuan
sampai akhir hayatnya, niscaya jarak antara dia dan aku kelak di surga
seperti dua jari, dan nabi memberiisyarat dengan jari telunjuk dan jari
tengahnya. Dan baginya pahala yang diperoleh orang-orang yang
berjihad membela agama allah dalam keadaan berpuasa lagi solat malam
(tahajjud)”.
C. Identifikasi dan Kontekstualisasi Kajian-Kajian Bias Gender
1. Stereotipe Perempuan dalam Qurrot  al U’yun
 ﻮﺟوزأ اﻢﻜﺗﺎﻨﺑو ﻢﻛءﺎﻨﺑاﺬﻫ ﷲا لﻮﺳر ﺎﻳ ﻞﻴﻗأﺎﻨﺑء ﻒﻴﻜﻓ جوﺰﻧ ﺎﻧ
 ؟ ﺎﻨﺗﺎﻨﺑلﺎﻗ : و ﺔّﻀﻔﻟاو ﺐﻫّﺬﻟا ّﻦﻫ ﻮّﻠﺣأوﺪﻴﺟ و ةﻮﺴﻜﻟا ّﻦﳍأﻮﻨﺴﺣ
إﻴﻟﻦﻬﻴﻓ اﻮﺒﻏﲑﻟ ﺔﻠﺤّﻨﻟا ّﻦﻬ ّ◌
“Kawinkanlah putra-putri kalian, salah seorang sahabat bertanya, “ya
Rasulullah, ini putra-putra saya bisa dinikahkan, tetapibagaimana
dengan putrid-putri saya? Rasulullah bersabda: “kalian hiasi mereka
dengan perhiasan emas dan perak. Dan percantiklah mereka dengan
pakaian yang menarik serta bekali mereka dengan perhiasan agar kaum
laki-laki menjadi tertarik”.
Mengkritisi matan hadits di atas berdasar perspektif gender,
tersirat bahwa kecantikan dan perhisan yang ada pada perempuan
adalah sebagai penarik laki-laki untuk melamar atau meminang
seorang gadis. Kecantikan perempuan bila diartikan dengan berhias,
berpakaian bagus, dan memakai perhiasan indah, sebenarnya adalah
kontruksi budaya dan masyarakat. Isi hadits tersebut mensiratkan
bahwa budaya Arab melekat erat dalam kondisi yang bias gender.
Menempatkan perempuan sebagai pemuas kaum Adam. Sebuah kondisi
yang diamini oleh para perempuan sendiri karena berawal dari
ketidakfahaman.
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Dalam konteks sekarang, kecantikan dan kekayaan bukanlah satu-
satunya alasan dalam memilih isteri. Ada yang lebih segnifikan dari
keduanya, yang jelas-jelas dapat membawa kebahagiaan biduk
perkawinan, yaitu ilmu dan ahlak seorang perempuan sebagai calon
isteri. Rasul sendiri telah mengatakan dalam haditsnya bahwa: “budak
perempuan, yang janda dan hitam lebih patut dipilih sebagai isteri jika
dia mempunyai pemahaman agama yang lebih baik.”
2. Subordinasi Perempuan dalam Qurrot al ‘Uyun
ءﺎﺴﻧ ﲑﺧ أ ﱵﻣأ و ﺎﻬﺟو ﻦﻬﺤﺒﺻأاﺮﻬﻣ ﻦﻬﻠﻗ
Ungkapan hadits yang dikutip mushonif tentang sebaik-baiknya
perempuan adalah yang bersinar wajahnya (cantik) dan paling sedikit
maharnya, harus dimaknai tidak secara parsial dan tidak tergesa-gesa.
Pemaknaan yang tergesa-gesa akan memberikan peluang bahwa
perempuan yang paling baik yang dipilih sebagai calon isteri adalah
yang cantik/bersinar wajahnya dan sedikit maharnya. Pengertian ini
mengidentifikasikan adanya anjuran bahwa untuk menjadi perempuan
baik maka harus mau menerima mahar sedikit. Sehingga perempuan
tidak bisa mempunyai daya tawar untuk menentukan mas kawin
yang ia sukai, karena takut menjadi perempuan yang tidak baik,
seperti dalam hadits tersebut. Padahal sejatinya mahar tersebut
harus diberikan dalam keadaan sama-sama rela, dalam arti tidak
saling memberatkan maupun meremehkan. Kondisi mempelai laki-laki
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yang mampu, tentu tidak layak memberikan mahar yang sedikit,
karena ada pemahaman akan gampang menikahi banyak perempuan
bagi laki-laki kaya. Begitupun sebaliknya, pria miskin tentu tidak
boleh dipaksa untuk memberikan mahar besar diluar batas
kemampuannya.
Dalil al-Qur’an yang mengungkap tentang mahar adalah surat
an Nisa [4]:4;
:                
      
Artinya: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu
nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan20. Kemudian jika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan
senang hati, Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.
Pemberian mas kawin dalam Islam bertujuan untuk
mengangkat dan memuliakan derajat perempuan melalui perkawinan.
Secara historis, di masa jahiliyah perempuan tidak ada harganya sama
sekali. Mereka diperlakukan selayaknya binatang, bebas diwariskan
dan diperjual-belikan. Seorang ahli waris lebih berhak memiliki isteri
mayit dibanding keluarganya. Jika suka, maka akan dinikahi sendiri,
20Pemberian itu ialah maskawin yang besar kecilnya ditetapkan atas persetujuan kedua pihak,
karena pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas
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diberikan kesaudara yang lain, atau hanya mempusakai saja dalam arti
dilarang menikah untuk selamanya. Maka Islam menurunkan Q.S.
An- Nisa [4]:19, berikut ini:
               
             
                 
     
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa21dan janganlah kamu
menyusahkan mereka,karena hendak mengambil kembali sebagian dari
apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka
melakukan pekerjaan keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka
secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”
Dari sini, Islam mengangkat derajat para perempuan dalam
relasi perkawinan. Mahar yang diberikan kepada perempuan diartikan
sebagai tanda akan ketinggian kedudukan perempuan. Surat an Nisa[4]:
20-21 mempertegaskan itu, yaitu :
            
               
21Ayat Ini tidak menunjukkan bahwa mewariskan wanita tidak dengan jalan paksa dibolehkan
menurut adat sebahagian Arab Jahiliyah apabila seorang meninggal dunia, maka anaknya yang
tertua atau anggota keluarganya yang lain mewarisi janda itu. janda tersebut boleh dikawini sendiri
atau dikawinkan dengan orang lain yang maharnya diambil oleh pewaris atau tidak dibolehkan
kawin lagi.
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           
   
Artinya: “Dan jika kamu ingin mengganti isterimu dengan isteri yang
lain22, sedang kamu Telah memberikan kepada seseorang di antara
mereka harta yang banyak, Maka janganlah kamu mengambil kembali
dari padanya barang sedikitpun. apakah kamu akan mengambilnya
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa
yang nyata?”
“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu
Telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan
mereka (isteri-isterimu) Telah mengambil dari kamu perjanjian yang
kuat.”
Lafadz mitsaaq dalam ayat tersebut mempunyai makna yang
dalam, dan perjanjian yang kuat mengandung arti menepati janji,
amanat, menjaga, kasih sayang, dan baik dalam pergaulan. Dengan
sebab perjanjian yang kuat, maka kedua suami isteri harus saling
menetapi janji, tidak mengingkari janji atau berkhianat. Karena dalam
akad nikah ada perjanjian saling mencintai, saling menepati janji dan
tidak akan saling mengkhianati.23 Dengan mahar dan adanya akad,
diharapkan masing-masing pasangan senantiasa menjaga apa yang telah
diikrarkan dalam perkawinan. Maka dengan terlaksananya semua itu,
tujuan perkawinan menjadi keluarga bahagia dan sakinah akan
terwujud.
22Maksudnya ialah: menceraikan isteri yang tidak disenangi dan kawin dengan isteri yang
baru sekalipun ia menceraikan isteri yang lama itu bukan tujuan untuk kawin, namun meminta
kembali pemberian-pemberian itu tidak dibolehkan.
23 Muhamad Ali Asshobuni, Pernikahan Dini yang Islami, (Pustaka amani: Jakarta, 1996),
hlm.72
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Maksud hadits mahar yang diungkap dalam penafsiran mushonif
adalah petunjuk islam untuk mempermudah perkawinan. Dewasa ini,
ada sebagian orang yang menetapkan mahar sebagai tujuan perkawinan
untuk memperoleh rizki berlebih. Sehingga banyak pemuda yang
mundur melamar karena besarnya mahar yang diterapkan orang tua
gadis. Sebenarnya mahar hanyalah wasilah/perantara bukan semata-
mata tujuan nikah. Fatimah az Zahra binti rasul menerima mas kawin
hanya dengan baju perang, sahabat lain cincin dari besi atau sepasang
sandal, karena kondisi sahabat nabi dikala itu dalam keadaan tidak
punya. Maka kalimat “Perempuan yang paling baik adalah yang sedikit
maharnya” seharusnya diartikan hanya karena mahar janganlah
membuat orang batal untuk menikah. Ketika hadits itu dimaknai
demikian, perempuan mempunyai daya tawar untuk mahar dirinya dan
tanpa intervensi pihak keluarga . Besar maupun kecil, adalah
berdasarkan kerelaan masing-masing mempelai: yang menerima, dan
yang memberi mahar.
Adapun masalah disunnahkan mencari isteri yang cantik, adalah
bersifat relatif menurut masing-masing orang. Karena kecantikan tidak
hanya dilihat dari sisi fisik, tapi juga kecantikan yang bersifat non fisik
atau inner beauty (cantik dari dalam). Sebagaimana dinukil Ahmad Yasin
dari kitab Fataawa ar Romly24, bahwa yang dimaksud cantik dalam
hadits tersebut adalah sifat yang menetap yang dipunyai oleh
24Ahmad Yasin Asmuni, Masaailunnisa, (Kediri ;Hidayatut tholab, 2010), 2011, hlm 49
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perempuan-perempuan yang dipandang cantik menurut pandangan
orang-orang yang arif atau berwatak selamat. Dari pendapat tersebut,
jelas kecantikan yang dilihat dalam hadits memilih isteri cantik adalah
dilihat dari kecantikan prilaku seorang perempuan.
Proses melibatkan pemilihan mahar mempelai putri dalam
perkawinan, dan koreksi cantik dalam arti harfiah adalah sama dengan
tidak mengabaikan Huquuq al-Insaniyah dan prinsip ushul al-
Khomsahnya itu al-‘aql, dan an- nafs.
3. Beban kerja berlebih (double burden)
ﻮﻟ ﺮﻣا ناأة و ﺎﻬﻴﻳﺪﺛ ﺖﺨﺒﻃأﺎﻣ ﺎﻬﺟوز ﺎﻤﻬﺘﻤﻌﻃأ ّﻘﺣ تدﻪ
“Seandainya seorang perempuan itu memasak kedua payudaranya,
dan ia beri makan suaminya dengan kedua payudaranya, maka ia
belumlah memenuhi haknya.”
Melihat bunyi hadits tersebut diatas, jelas mensiratkan, betapa
berat kerja seorang isteri. Disamping mengatur keperluan rumah
tangga, mengurus anak-anak, sekaligus menyenangkan suami
dalam segala kondisi, masih dirasa belum cukup memenuhi hak-
haknya sebagai isteri, belum lagi jika ia harus bekerja membantu
ekonomi suaminya. Penafsiran yang literal dimaknai dengan hak
isteri yang tidak pernah bisa tunai di depan suami, jelas melanggar
prinsip maqashid al syariah dari sisi ar-rahmah (kasih sayang), al
Musawah (persamaan) dan al adl (keadilan). Karena tujuan
perkawinan dalam Islam telah termaktub jelas dalam al-Qur’an,
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yaitu: hunna libasun lakum wa antum libasun lahunna25 (Isteri
merupakan pelindung bagi suami, dan suami adalah pelindung bagi
isteri) dan waasyiruhunna bil ma’ruf.26 (pergaulah isterimu dengan
cara yang santun).
Wajib bagi pasangan suami isteri untuk mewujudkan suka
cita, dan duka/kesusahan dalam perkawinan sebagai tanggung
jawab bersama. Sehingga pengertian hunna libasun lakum wa antum
libasun lahunna adalah menjadi keniscayaan. Tugas domestik isteri,
ditambah dengan tugas di luar jika ia bekerja menopang
perekonomian suami, maka sudah pasti banyak yang tidak bisa
tertangani dengan baik oleh isteri karena keterbatasan tenaga dan
waktu. Maka hak isteri meminta kepada suami untuk dicarikan
pembantu, meskipun berarti suami harus mengeluarkan tambahan
nafakah untuk menggaji pembantu. Sebagaimana diungkap oleh Ibnu
Rusyd dalam Bidayatul Mujtahid : “bahwa jumhur ulama sepakat
mewajibkan suami atas hak isteri untuk memberikan pembantu rumah
tangga, ketika isteri tidak ada yang membantu dirinya dalam tugas
domestik.”27
Dari takhrij hadits, penulis belum menemukan hadits ini
dalam kitab-kitab mu’tabaroh. Maka dari sisi kesahehan, hadits ini
patut dipertanyakan. Dalam kitab ini, sebagaimana dijelaskan
25 Q.S. al- Baqarah[2]:187
26 Q.S. al- Nisa[4]:19
27 Ibnu Rusyd, Bidayah al- Mujtahid wa Nihayaah al-Muqtashid, (Indonesia ; Dar el Ihya,
Tt), juz II, hlm. 41
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mushonifnya, bahwa penukilan hadis dhoif atau maudhu masih
diperkenankan selagi tidak berhubungan dengan aqidah, maka
sebaiknya ustadz yang mengajarkan kitab Qurrot al ‘Uyyun ini
waspada terhadap kemungkinan adanya hadits maudhu’ dalam kitab
ini. Dalam Mustholah hadits, beberapa ciri-ciri hadits maudhu
adalah lafadznya ganjil, bertentengan dengan kebenaran akal dan
nash-nash al-Qur’an.28
Dalam perspektif gender, perempuan seperti ini ada dalam
posisi double burden. Ketika ini ditransformasikan ke majlis
ta’lim, atau kelas-kelas di pesantren, maka menimbulkan
pemahaman yangbias gender. Dan berakibat tidak adanya bentuk
apresiasi positif atau penghargaan akan kerja seorang isteri atau
ibu. Padahal ungkapan hadits nabi yang menyatakan “ummuka”.
“Ummuka” “ummuka” sebanyak tiga kali, memberikan gambaran,
bahwa nabi memberikan penghormatan dan pemulian tugas seorang
perempuan sebagai ibu maupun isteri, dibanding bapak yang
disebut hanya satu kali.
Pemenuhan hak dan kewajiban secara baik dan seimbang
oleh masing-masng anggota keluarga, akan mengantarkan kepada
tujuan pernikahan itu sendiri, yaitu mawaddah, sakinah wa rahmah.
Adanya hak dan kewajiban, adalah sebagai sarana interaksi dan
28 Dr. Mahmud at Thuhan, Taysir al Mustholah, ( Jakarta: Dar el Hikmah, 1990), hlm.90
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relasi antar anggota supaya tercipta hubungan dan pergaulan yang
baik (Muasyarah bi al-ma’ruf).
Muasyaroh berasal dari kata usyrah, yang secara bahasa
berarti keluarga, kerabat dan teman dekat. Kata muasyaroh dalam
bahasa arab dibentuk dengan sighah mua’syaroh bainal itsnain,
kebersamaan diantara kedua belah pihak. Artinya ada dua pihak
bagi teman yang lainnya.29 Dengan demikian mua’syaroh adalah
suatu pertemanan, kekerabatan dan kekeluargaan. Misalnya Q.S.an
Nisa [4]:19, terkandung didalamnya makna kebersamaan dan
keakraban diantara mereka.
 ّﻦﻫوﺮﺷ ﺎﻋوفوﺮﻌﳌﺎﺑ
Artinya: “dan pergaulilah mereka (para isterimu) dengan ma’ruf.
Menurut Ar Raghib al Ishfihani dalam Qomus al Fiqh,
Ma’ruf adalah setiap hal atau perbuatan yang oleh akal dan agama
dipandang sebagai sesuatu yang baik. Sementara Muhammad
Abduh mendefinisikan ma’ruf sebagai hal yang dikenal dalam
masyarakat manusia yang dipandang baik menurut akal pikiran
maupun naluri-naluri yang sehat30 sudah dikenal di dalam masyarakat
manusia yang dipandang baik menurut akal pikiran maupun naluri
yang sehat.31
29Hussein Muhamad, Fiqh Perempuan, (LKiS: Yogyakarta, 2001), hlm.106
30Ridha, Tafsir al Manar, Juz IV, ( Bayrut: Dar el Ma’rifah, 1992 ), hlm.27
31 Sa’di Abu Jaib, Al Qomus al Fiqh, (Bayrut : Dar el fikr, 1992)
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Wahbah az Zuhaili menegaskan bahwa ayat muasyrah dalam
konteks perkawinan, menunjukan bahwa perempuan memiliki hak
atas laki-laki, sebagaimana laki-laki memiliki hak atas perempuan.
Dan dasar dari pembagian hak dan kewajiban ini adalah ‘urf (tradisi)
dan fitrah (fitrah). Dalam setiap hak selalu ada kewajiban dan juga
sebaliknya.32 Fitrah yang dimaksud disini adalah nilai-nilai yang
melekat pada manusia semenjak ia diciptakan, atau disebut juga
nilai-nilai dasar kemanusian .
4 Pencitraan Kodrat, Sisi dan Nasib Perempuan.
 ّﳝا ﺮﻣا ﺎأةﺎﻬﺟوﺰﻟ ﺖﻟﺎﻗ: ر ﺎﻣأ ّﻻا ﻂﻗ اﲑﺧ ﻚﻨﻣ ﺖﻳﺎﻬﻠﻤﻋ ﻂﺒﺣ ﺪﻘﻓ
“Wanita manapun yang berkata kepada suaminyadengan kata-kata
aku tak pernah melihat engkau berbuat baik (kepadaku) maka
amalnya benar-benar terhapus.
Takhrij hadits ini ditemukan dalam kitab al Kamil33, riwayat
Ibnu Adi, dari Anas dari Aisyah secara marfu’ melalui jalur Yusuf
bin Ibrohim. Riwayat ini dianggap dhoif oleh sebagian muhaditsien
karena kedhoifan Yusuf bin Ibrahim, sebagaimana dikatakan Abu
hatim dan Ibn Adi sendiri. Bahkan Bukhori pernah mengomentari
bahwa Yusuf adalah perawi cerita-cerita aneh.34
32 Az Zuhaili, al Fiqh al Islam, ) juz ix ( Damascus: Dar el Fikr 1997), hlm. 6842
33 FK-3, Kembang Setaman, (Jakarta: Kompas, 2005), hlm. 189 . lihat : Al Kamil, Juz vIII,
hlm. 2634,
34 FK-3, hlm. 190   lihat : Mizan, al Itidal, juz IV, hlm. 461
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Paparan yang disampaikan mushonif diatas, hususnya dalam
hadits relasi interaksi suami-isteri dalam Qurrot al  ‘Uyun adalah
tidak seimbang. Secara gender dapat memperkuat terlemahkannya
posisi perempuan. Padahal dalam realitas pertanyaan seperti itu,
tidak selamanya bertujuan menghina atau melecehkan. Tetapi bisa
jadi adu argumentasi, atau pola komunikasi yang tercetus dari
isteri. Hendaknya suami member penjelasan atau konfirmasi.
Berbesar hati dan tidak terburu-buru dalam emosi. Mensikapi segala
perkataan isteri adalah sebuah sikap bijak yang dianjurkan Islam.
Hadits neraka, terhapus amalnya, laknat, adzab,dan akibat
bila melanggar anjuran terkait dengan waktu dan tempat dalam
hubungan suami isteri yang banyak dipaparkan mushonif,
sebenarnya ada yang dibilang dhoif. Itu dinyatakan sendiri oleh
mushonif dengan argumen bahwa menukil dan mengamalkan hadits
dhoif35 untuk keperluan nasehat, pengajaran ahlak, anjuran ibadah,
atau ancaman agar takut kepada Allah maka diperkenankan.
Problemnya adalah, jika dibiarkan dan tidak dijelaskan sisi
pentakhrijan maka setiap orang yang membaca kitab ini, yang
kebetulan awam tentang ilmu hadits, akan menduga apa yang ada
dalam kitab tersebut, semuanya adalah shoheh. Karena soheh maka
bisa dijadikan hujjah dan diamalkan. Apalagi jika tahu bahwa kitab
35 At Tihamy, Qurrot al ‘Uyun, hlm. 33
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nikah ini, selalu dikaji di pesantren selama berabad-abad. Sebuah
kondisi eksternal yang akan memperkuat dugaan.
5. Domestifikasi Perempuan
Domestifikasi perempuan, dalam perspektif gender adalah
upaya menggiring perempuan jauh area publik. Perempuan yang
diarahkan gerak aktifitasnya hanya semata-mata ke wilayah
domestik, dan tidak diberikan kesempatan untuk mengembangkan
segala potensi yang dimilikinya. Misalnya melarang anak-anak
perempuan dan isteri untuk menuntut ilmu pengetahuan ke tingkat
yang lebih tinggi, atau melarang mereka memenuhi keperluan
hajatnya baik itu untuk dirinya maupun kepentingan sosialnya.
Alasan pelarangan tersebut cenderung untuk kepentingan pribadi
suami atau rasa khawatir yang terlalu berlebihan. Ini menjadi
preseden buruk, terlebih jika ada yang menjadikannya sebagai dalil
agama didepan publik, padahal sebenarnya untuk menutupi
kepentingan diri semata. Hadits-hadits tersebut adalah:
 ّﺎﳝاأ ﺮﻣأ ّﻻا ﺎﻬﺟوز ﺖﻴﺑ ﻦﻣ ﺖﺟﺮﺧ ة ّﻞﻛ ﺎﻬﺘﻨﻌﻟﺲﺑ ﺎﻳو ﺐﻃر
“Wanita manapun, dimana ia keluar dari rumah suaminya (tanpa
izin), niscaya ia dilaknat oleh segala benda yang basah dan yang
kering.”
Dari sisi takhrij hadits, hadits ini tidak dijelaskan oleh
mushonif rantai rowinya. Tetapi hadits ini serupa dengan hadits
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yang diriwayatkan Anas, dan ada pada Imam Suyuthi dalam kitab
al jami’ al Shoghir.36 Menurut Suyuthi hadits ini hasan.
Upaya kontekstualisasi yang dilakukan pada hadits ini
adalah jika memang seorang isteri keluar rumah dengan
bertujuan untuk kesenangan pribadi, hura-hura atau shopping
sampai kemudian ia meninggalkan kegiatan wajib rumah tangga
seperti menelantarkan pengasuhan anak, maka hadits tersebut
patut diberikan sebagai pembelajaran ahlak kepada para isteri
tersebut.
Sejatinya rumah tangga yang bahagia mawwadah sakinah wa
rohmah adalah rumah tangga yang dibalut dengan landasan saling
pengertian, saling menghormati, dan saling mempercayai. Oleh
karena itu, semestinya suami mengizinkan setiap aktifitas isteri
yang bersifat positif. Apalagi di zaman yang makin komplek,
segala keperluan dan kebutuhan kadang datang dengan tiba-tiba, dan
tanpa direncanakan lebih dahulu. Maka pemberitahuan via
teknologi seperti hp atau telepon adalah lebih tepat dibanding
upaya izin secara langsung. Landasan kepercayaan yang dijaga
masing-masing pasangan bisa menjadi dasar untuk memberikan
kemudahan isteri memenuhi kebutuhannya. Ada hadits nabi yang
membolehkan isteri keluar rumah karena kebutuhan. Dari Aisyah
berkata:” Saudah Binti Zama’ah keluar rumah pada malam hari.
36 Asuyuthi, al Jami’ as- Shoghir, Juz I, Bayrut: Dar el fikr, hlm. 199
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Umar mengetahui dan menegurnya: “Demi Allah ya
Saudah…apakah engkau tidak takut terhadap kami? “ Maka
Saudah kembali dan pergi ke Nabi menceritakan teguran
tersebut.” Nabi bersabda:
 ﺪﻗ ّﻦﻜﺠﺋاﻮﳊ ﻦﺟﺮﲣ نا ّﻦﻜﻟ ﷲا نذا.يرﺎﺨﺒﻟا ﻩاور
Artinya:“Allah telah benar-benar mengizinkan kamu
semua(perempuan) untuk keluar karena kebutuhan kamu (para
perempuan)”. (HR.Bukhori)37
Dari dua hadits di atas, lebih dipilih hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhori, yaitu diizinkanya perempuan untuk keluar rumah
karena sesuatu kebutuhan. Hadits ini terdapat dalam Shohih Bukhori ,
jaminan kefalidan sebuah hadits, di samping karena hadits hasan
adalah berada di bawah kedudukan hadits shoheh.
D. Pemaknaan  yang  Berpegang  pada  Lima Prinsip Dasar
Kemanusian  ( Ushul al-Khomsah )
1. Prinsip Hifz  ad-Dien.
أﳝ ّﺎإ ﺮﻣأ ﲑﻐﺑ مﻮﺼﺗو ﻲﻠﺼﺗ ةإ ّﻻا ﺎﻬﺟوز نذﻛﺎ ﺖﻧ ﻼﺻ
ﻹاﰒ
“Wanita manapun, yang mengerjakan shalat (sunnah) dan berpuasa
(sunnah) tanpa seizin suaminya, niscaya pahala shalat dan puasanya
bagi suaminya, dan ia menanggung beban dosa”.
37 Abdullah bin Isma’il al-Bukhori, Shoheh Bukhori : Bab Perempuan Keluar Rumah, (
Damascus :  Dar Ulum Insaniyah, 1993) hadits no 4939, hlm. 1880
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 ﺎّﳝْاإ ةاﺮﻣأ وا ﺔﳌﺎﻇ ﻲﻫو ﺎﻬﺟوز ﺖﺒﻀﻏأ ﻞﺒﻘﻳ ﱂ ﻪﻴﻠﻋ ﺖﺒﻀﻏ
ﻻﺪﻋ ﻻو ﺎﻓﺮﺻ ﺎﻬﻨﻣ ﷲا
“Wanita manapun yang marah kepada suaminya,karena tindakannya
yang dzolim,atau membuat marah suaminya, maka Allah tidak akan
menerima ibadah fardu dan ibadah sunnahnya.”
أﺎﳝإ ﺮﻣأةأ ﺎﻬﻨﻣ ﷲا ﻞﺒﻘﻳ ﻻ ﺎﻬﺟوز ﺖﺒﻀﻏةﻼﺻﻻو
 ّﻻا ﺎﻣﺎﻴﺻﻊﺟﺮﺗ و بﻮﺘﺗ نا
“Wanita manapun yang yang membuat diri suaminya marah, maka
Allah tidak akan menerima solat dan puasanya, kecuali ia bertobat
dan kembali berprilaku baik”.
 أ ّﳝ ﺮﻣا ﺎأ ةﺧأﺘﻣ ﻦﻣ تﺬ ﺎﻴﺷ ﺎﻬﺟوز عﺄإ ّﻻ رزو ﺎﻬﻴﻠﻋ نﺎﻛ
ﲔﻌﺒﺳﻗر ﺎﺳﺎ
Membaca bunyi teks-teks hadits tersebut di atas, nampak arti
tersurat bahwa nilai ibadah seorang perempuan selalu berkorelasi
dengan manusia dalam hal ini suami . Bukan kepada Allah Swt.
Padahal dalam al-Qur’an nilai-nilai ibadah  hasilnya selalu
ditujukan ke Maha Pencipta, yaitu Allah semata. Banyak ayat al–
Qur’an yang mengungkapkan itu, antara lain :
         
          
“ Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki
maupun wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu
masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.”
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             
               
 

“Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka dia tidak akan
dibalasi melainkan sebanding dengan kejahatan itu. dan barangsiapa
mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun perempuan
sedang ia dalam keadaan beriman, Maka mereka akan masuk surga,
mereka diberi rezki di dalamnya tanpa hisab”
       
“ Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku”
Keharusan meminta izin, bila melakukan ibadah solat dan
puasa, secara literal sangat bertentangan dengan nilai islam yang
mengajarkan  otonomi kemanusiaan yang hakiki tanpa belenggu
apapun kecuali ikatan dengan Tuhan. Sementara hadits tersebut
dengan maksud yang sama ada dalam kitab Shoheh Bukhori, dan
karena keberadaannya dalam kitab tersebut, maka ia dipandang
soheh.
 ﻦﻋأ ّﻨﻟا ﻦﻋ ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑ ﷲ ﻲﻠﺻ ﻲﺒﻋ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠ
 :ﮫﻧذﺈﺑ ّﻻإ ﺪھﺎﺷ ﺎﮭﻠﻌﺑ و ةأﺮﻤﻟا مﻮﺼﺗ ﻻ
Sebenarnya para ulama fiqih menjelaskan, pelarangan
tersebut hanya berlaku untuk ibadah-ibadah sunah saja, seperti
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solat sunnah atau puasa sunah. Argumenya adalah karena ibadah-
ibadah sunah bukan sesuatu yang diwajibkan, sementara jika
suami ingin mencampuri istri,  karena hajat jima’ ia menjadi
terhalang akibat ibadah sunah tersebut. Padahal hajat jima’ adalah
istimta’ . Istimta’ adalah hak suami yang berarti kewajiban istri.
Karenanya mendahulukan kewajiban  atas kesunahan adalah sebuah
kewajiban. Dari perspektif ini, para ulama  menetapkan  bahwa
puasa sunah dan ibadah sunah harus dengan izin suami.38
Inti izin di sini adalah untuk membuktikan ketaatan kepada
suami. Akan tetapi ketaatan harus dibarengi dengan sikap suami
untuk melakukan hal yang sama, dalam arti memberi tahukan
sesuatu juga kepada istri. Agar tercipta muasyaroh bi al-ma’ruf
dalam biduk rumah tangga. Setidaknya suami yang baik akan senang
melihat istrinya berbuat baik, jalankan amal-amal kebajikan.
Karena nampak sikap kesalehan istri terhadap perintah agama.
Akan menjadi problem ketika suami melarang istri menjalankan
ibadah wajib seperti puasa ramadhan atau shalat maktubah, maka
meminta izin dalam redaksi hadits tersebut tidak lagi berlaku.
Sebagaimana hadits berikut
ﺔﯿﺼﻌﻣ ﻲﻓ ﺎﮭﻟ ﺔﻋ ﺎط ﻻ
ﻖﻟﺎﺨﻟا“Tidak wajib bagi seorang istri  untuk taat didalam
membangkang perintah sang pencipta ( Allah
38 Abdullah bin Isma’il al Bukhori, Soheh Bukhori, ( Damascus :  Dar Ulum Insaniyah,
1993), hlm. 1867
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Adapun hadits perempuan yang mencuri harta
suaminya, maka diganjar dengan dosa tujuh puluh pencuri, jelas
sangat diskriminasi. Mengapa harus dilipat gandakan menjadi
dosa tujuh puluh pencuri, sementara bagaimana bila suami yang
mencuri harta istrinya, apakah mempunyai balasan yang sama juga
?. Hadits ini sangat ganjil, dan tidak bisa diterapkan untuk semua
konteks. Misalnya peristiwa yang terdapat dalam sirrah an-
Nabawiyah. Hindun istri  Abu Sofyan yang mengadukan kepada
Nabi bahwa ia mencuri harta suaminya, dikarenakan suami  sangat
pelit memberikan nafakah kebutuhan  rumah tangga.  Maka  nabi
mengizinkan  mengambil  harta suami secukupnya, meski tanpa izin
suami. Dalam konteks ini, hadits tersebut tidak berlaku.
Dari sisi takhrij hadits, hadits istri mencuri ini tidak
ditemukan dalam hadits-hadits mu’tabaroh. Oleh karenanya sangat
bisa jadi kalau hadits ini maudhu.
Jika dianalisis lebih lanjut, hadits-hadits  tersebut di atas
menyalahi prinsip hifz ad-Dien. Dalam kehidupan beragama,
maksudnya ketaatan kepada Allah, senantiasa harus melewati
perantara  makhluk, yaitu suami. Begitupun tentang balasan
perbuatan, istri mendapat azab lebih besar bila menyakiti suami
atau menyalahi suami, sementara suami tidak memperoleh
balasan yang sama bila melakukan hal seperti yang dilakukan istri
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Padahal dalam al-Qur’an, surat al-Ghofier, [40] : 40 dikatakan :
“Barang siapa mengerjakan  amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan, sedang ia dalam keadaaan beriman, maka mereka akan
masuk surga, mereka diberi rezeki di dalamnya tanpa perhitungan.”
2. Prinsip Hifz al- ‘Aql
أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأةﺎﻬﺟوﺰﻟ ﺖﻟﺎﻗ: ر ﺎﻣأ ﻂﻗ اﲑﺧ ﻚﻨﻣ ﺖﻳإ ّﻻ ﺪﻘﻓ
ﺎﻬﻠﻤﻋ ﻂﺒﺣ
“Wanita manapun yang berkata kepada suaminyadengan kata-kata
aku tak pernah melihat engkau berbuat baik (kepadaku) maka
amalnya benar-benar terhapus.”
Menurut penulis, hadits tersebut membuat seorang
perempuan dalam hal ini istri dikondisikan tidak boleh kritis.
Ketika menelaah makna bunyi hadits tersebut,  ada dua  arti yang
tersirat. pertama ; bisa berarti meremehkan suami,  dan  yang kedua;
kata-kata itu berarti bisa berarti mengingatkan suami.  Ketika
makna tersebut dalam konteksnya adalah meremehkan,  maka jelas
itu dilarang. Karena islam selalu mengajarkan orang untuk saling
menghargai. Meski begitu, dianjurkan kepada para suami, untuk
menginstropeksi diri atau evaluasi diri, jika memang istri berkata
seperti itu dengan tujuan meremehkan. Dan dengan mengingat
tujuan pernikahan, agar kerukunan  rumah tangga bisa tetap terjaga,
sepatutnya suami banyak bersabar dan memaafkan perangai istri
yang dipandang buruk, dengan tidak lupa  dibarengi pendidikan
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ahlak untuk istri. Kata-kata yang tidak pantas yang keluar dari
mulut istri, pasti ada sebab yang mengiringinya.
 ﮫﺗأﺮﻣإ ﻖﻠﺧ ء ﻮﺳ ﻲﻠﻋ ﺮﺒﺻ ﻦﻣ , ﺮﺟﻷا ﻦﻣ ﷲ هﺎﻄﻋأ ﻞﺜﻣ
بﻮﯾ أ ﻲﻄﻋأ ﺎﻣ
“Barang siap yang sabar menghadapi keburukan budi pekerti
istrinya, maka  Allah akan memberinya pahala seperti yang diberikan
kepada nabi Ayub as. Atas cobaan yang menimpanya. “
Sedangkan  bila kata-kata tersebut bertujuan untuk
mengingatkan suami karena belum melakukan kebaikan misalnya,
maka ungkapan istri yang seperti itu harus diapresiasi positif
karena dalam berumah tangga harus saling mengingatkan antara
suami istri .
Secara perspektif gender,  akan terbangun  relasi yang equal
ketika istri mengingatkan, dan mengkritik suami. Dari  sisi
prinsip  nilai-nilai prinsip dasar kemanusian,  yaitu  kehormatan
akal,  adalah bentuk pengakuan yang tinggi atas potensi akal yang
dimiliki  istri,  karena  kritikan atau  saran  adalah buah dari daya
kerja akal melalui sebuah perenungan atas  ketidaksesuaian  antara
kenyataan dan harapan.
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3. Prinsip Hifz an-Nafs
أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأﺗ ةﻄ ّﻴ ّﻻا ﺎﻬﺘﻴﺑ ﻦﻣ جﺮﲣو ﻦﻳﺰﺘﺗو ﺐﺐﻀﻏ ﰲ ﺖﺟﺮﺧ
ﺎﻬﺘﻴﺑ ﱄا ﻊﺟﺮﺗ ﱵﺣ ﻪﻄﺨﺳو ﷲا
“Wanita manapun yang memakai parfum (wangi-wangian) dan
berdandan molek untuk keluar rumah, niscaya ia keluar dengan
mendapat kemurkaan Allah sehingga ia kembali ke rumahnya.”
أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأ ّﻻا ﺎﻬﺟوز ﺖﻴﺑ ﻦﻣ ﺖﺟﺮﺧ ة ّﻞﻛ ﺎﻬﺘﻨﻌﻟﺲﺑ ﺎﻳو ﺐﻃر
“Wanita manapun, dimana ia keluar dari rumah suaminya (tanpa
izin), niscaya ia dilaknat oleh segala benda yang basah dan yang
kering.”
Diperlukan penjelasan berdasarkan konteks pada dua hadits
di atas. Karena pemaknaan tekstual dapat menyebabkan
pemahaman bias dan memaksa perempuan untuk tidak melakukan
pelbagai aktifitas keseharian bila merujuk makna teks tersebut.
Disamping itu menyalahi kehormatan hifz an-Nafs yang dimiliki
perempuan selaku manusia. Yaitu menjaga dan merawat
tubuhnya dan aktualisasi diri dengan berkreatifitas di luar untuk
kemanfaatan orang banyak / tugas-tugas sosial.
Yang dimaksud larangan berdandan dalam matan hadits
itu, adalah apabila berdandan dan berparfum karena tujuan
selingkuh atau diperhatikan laki-laki lain jelas tidak
diperkenankan.
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Adapun perempuan-perempuan yang hidup di zaman
modern seperti sekarang,   aktif di ranah publik karena bekerja, atau
melakukan tugas kerja sosil-kemasyarakatan, kemanusiaan, tugas
belajar dan lain-lain, mereka dituntut untuk tampil baik, rapih,
smart dan berkepribadian karena tugas mereka yang harus
berinteraksi dan berkomunikasi dengan berbagai pihak di luar,
terlepas dengan sejenis atau lawan jenis. Sudah tentu berbusana
rapih dan wangi adalah keniscayaan bagi mereka. Kondisi
berkeringat, bau badan, dan penampilan yang ala kadarnya akan
sangat tidak menguntungkan bagi diri dan orang lain yang
berinteraksi. Wajibnya wudhu setiap hendak solat, dan disunahkan
menggosok gigi  ( bersiwak ) menunjukan bahwa kesucian dan
kebersihan sangatlah diutamakan dalam islam.
Jadi dapat disimpulkan  berdandan dan memakai wangi-
wangian tanpa tujuan  maksiat bagi perempuan untuk dirinya
ketika berada di luar dan posisi dirinya sebagai istri itu
diperbolehkan. Bahkan mendapat nilai lebih yaitu penghargaan
orang dilingkungan sekitar terhadap suami karena dianggap bisa
memenuhi kebutuhan skunder istri yaitu parfum dan penampilan
yang enak dipandang. Juga menambah rasa cinta suami terhadap
istri di rumah karena cantik dan wangi. Sebagaimana hadits nabi :
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إأ ﺎﻤﻛ ﻲﻠھ ﻷ ﻦﯾﺰﺗأ  ن أ ّﺐﺣﻷ ﻲﻧ ّﺐﺣﻲﻟ ﻦﯾﺰﺘﺗ نأ
“Aku sangat suka berhias diri untuk istriku, sebagaimana juga aku
suka jika istriku berdandan untukku”
Hadits berikutnya adalah hadits yang menggambarkan nabi
menyenangi wewangian. :
لﻮﺳر لﺎﻗ ﺲﻧا ﻦﻋﷲﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ : ّﺒﺣ ّﻲﻟا ﺐ
ءﺎﺴﻨﻟا ّﻄﻟاو ﺖﻠﻌﺟو ﺐﯿةﻼﺼﻟا ﻲﻓ ﻲﻨﯿﻋ ةﺮﻗ
Dari Anas bin Malik ra, Rosulullas Saw bersabda : “ Saya senang
perempuan, parfum, dan mata saya selalu merasa teduh dengan
salat” [ Sunan Nasai’]
Kebersihan dan keindahan adalah cerminan dari kepribadian
seseorang. نإلﺎﻤﺠﻟا ﺐﺤﯾ ﻞﯿﻤﺠﻟا ﷲ (Allah mencintai
keindahan)
Dari sisi takhrij hadits, hadits perempuan berparfum ini
menurut As Suyuthi adalah hasan, sementara al Munawi
menghukumi maudhu 39
Sementara hadits larangan keluar rumah, karena sudah
dijelaskan penulis pada pembahasan kajian-kajian gender, termasuk
dari juga sisi pentakhrijannya. Tercakup juga alternatif hadits lain
yang dijadikan muqoronah tentang diperbolehkannya perempuan
keluar rumah karena suatu keperluan.
39 FK-3, Kembang Setaman Perkawinan, lihat Fayadh al Qodir, Juz III,  hlm.138
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Terkait dengan Hifz  an-Nafs dalam hal larangan perempuan
keluar rumah adalah penghormatan islam  dari sisi hifz  ad-Dien
dalam hal keterlibatan mereka untuk melakukan solat berjamaah di
masjid. Banyak hadits yang  menjelaskan tidak dilarangnya seorang
perempuan solat berjamaah di masjid. Antara lain hadits :
 ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﻲﺒﻨﻟا ﻦﻋ ﺮﻤﻋ ﻦﺑا ﻦﻋ: ﻢﻜﻧ ﺬﺘﺳا اذإ لﺎﻗ
ﻮﻧذﺄﻓ ﺪﺠﺴﻤﻟا ﻲﻟا ﻞﯿﻟﺎﺑ ﻢﻛؤﺎﺴﻧﻟ ا ّﻦﮭ . يرﺎﺨﺒﻟا هاور
“Apabila perempuan-perempuan kamu minta izin keluar rumah di
malam hari ke mesjid, maka izinkanlah”
4. Prinsip Hifz an-Nasl
Pandangan-pandangan mushonif dalam Qurrot al ‘Uyun,
khususnya mengenai pembahasan reproduksi perempuan ada dalam
kecenderungan tidak memperhatikan kebutuhan istri, sebagai
pemegang otoritas tubuh. Konsep tentang reproduksi perempuan
masih mementingkan keberpihakan suami atau laki-laki. Misalnya
dijelaskan perlunya seorang istri menghindari makanan-makanan
yang menyebabkan sulit mendapatkan keturunan. Menurutnya,
tujuan perkawinan yang paling hakiki adalah untuk mendapatkan
keturunan dalam proses regenerasi umat,  sebagaimana yang terdapat
dalam hadits nabi :
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ﻷا ﻢﻜﺑ ﺮﺛ ﺎﻜﻣ ّﻲﻧﺈﻓ اﻮﻟﺎﺳ ﺎﻨﺗ اﻮﺤﻛﺎﻨﺗﺔﻣﺎﯿﻘﻟا مﻮﯾ ﻢﻣ
"Menikah dan mempunyai keturunan kalian semua, karena
sesungguhnya  saya  akan memamerkan kamu semua dihadapan
beberapa  umat pada hari kiamat."
Dalam kesempatan yang sama, mushonif menganjurkan pada
para istri untuk  menghindari makanan-makanan yang mematikan
nafsu syahwat suami, tatkala bersetubuh  termasuk cara-cara yang
harus dilakukan para istri agar bisa menggairahkan  hasrat suami,
dari sisi  waktu, posisi dan tempat. Bisa disimpulkan keberadaan
alat-alat reproduksi istri hanya dilihat dari kepentingan suami. Istri
tidak mempunyai kemerdekaan penuh untuk mengatur  reproduksi
tubuhnya, dalam hal ini seperti ikut andil  memutuskan
kehamilan, menentukan jumlah   anak, hingga menentukan
keputusan penjagaan organ intim mereka.
Dalam konteks sekarang, para istri  seharusnya adalah orang
pertama yang dimintai pendapat tentang kehamilan dirinya, dan
jumlah anak yang diharapkannya. Karena alat-alat reproduksi yang
menjadikan keduanya hanya dimiliki perempuan. Otomatis
kenyamanan dan keselamatan  diri, adalah faktor yang pertama
difikirkan.
Sementara keterkaitan perempuan untuk mengikuti
Keluarga Berencana, dan sebagai pemegang otoritas Hifz an-Nasl
adalah  karena al-Qur’an sendiri tidak secara langsung berbicara
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mengenai isu-isu keluarga berencana. Al-Qur’an hanya
membicarakan kerangka etis bagi isu-isu kontemporer  semacam KB.
Menurut orang-orang yang mendukung gerakan KB, sikap diamnya
al-Qur’an ini berarti simbol persetujuan islam. Tokoh yang
berpandangan seperti ini adalah Fazlur Rahman. Menurut Rahman,
ayat al-Qur’an yang menyatakan perlunya mengkontrol tingkat
populasi manusia, dan perlunya mempersiapkan masa depan, tidak
lain adalah isyarat penting dilaksanakannya program KB.
Sementara  golongan  yang  menolak KB  adalah  Abul  A’la al
Maududi   yang menyatakan bahwa peristiwa penguburan bayi
perempuan yang baru lahir  dan membunuh anak-anak dalam surat
al- Isra ayat 31, atau surat an- Nahl ayat 57-59, adalah isyarat al-
Qur’ an akan dilarangnya program KB.40
Terlepas dari perdebatan dua kubu tersebut, penulis lebih
sepakat dengan pandangan-pandangan yang dikemukakan Riffat
Hasan, yaitu sebagai berikut :
a) Ayat-ayat yang melarang pembunuhan terhadap anak kecil
ditujukan pada anak-anak yang sudah lahir. Jadi tidak relevan
dengan maksud KB
b) Kata Qotala dalam ayat al-Qur’an tersebut jangan dipahami
dengan arti membunuh sebagaimana arti sebenarnya. Tapi
40 Syafiq Hasyim, Tubuh, seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan, ( Jakarta : Rahima,
2002 ), hlm. 82
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dipahami juga dengan makna merendahkan dan menurunkan
derajat pendidikan dari semestinya
c) Meskipun dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa Tuhan adalah
penjamin kehidupan semua mahluknya, bukan berarti Tuhan
membebaskan tanggung jawab untuk keberlangsungan hidup
mereka.
Disamping pernyataan tersebut di atas, adanya hadits-
hadits yang membolehkan hukum a’zl adalah menjadi pertimbangan
dibolehkannya program KB. Hadits tersebut antara lain riwayat
Jabbir, bahwa ketika praktik a’zl dilaporkan kepada Rosul, beliau
diam saja. Sedangkan menurut riwayat Umar bin Khattab yang
menyatakan bahwa rasul mengharamkan praktik a’zl jika dilakukan
tanpa izin istri. Melihat kebolehannya praktik a’zl, maka  lima
mazhab semuanya sepakat diperbolehkannya a’zl.  Dan hukum
tentang KB berpegang pada hadits a’zl ini. Bahkan al Ghozali
adalah ulama yang membolehkan a’zl, karena ia berbeda dengan
praktek aborsi ( membunuh  bayi  dalam masa pertumbuhan ), dan
penguburan bayi-bayi perempuan hidup-hidup. Lebih lanjut al
Ghozali mengatakan, syari’ah membolehkan a’zl kepada para istri
yang bertujuan untuk  menjaga kecantikan dan keharmonisan
kehidupan seksual rumah tangga atau karena menjaga kehidupan si
istri.
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Dalam  banyak hadits a’zl sering  diungkap harus izin istri,
menurut Syafiq dalam kutipan Mohsin Ibrahim, adalah karena istri
mempunyai hak untuk mempunyai anak, selain itu karena praktek
ini,  sering  mengurangi  rasa kenikmatan istri dalam hubungan
seksual41
Melihat a’zl dalam pandangan sejarah, maka dapat
disimpulkan yang aktif melakukan praktek pencegahan kehamilan
ini adalah para suami. Tapi dalam konteks sekarang pelaksanaa
pencegahan kehamilan  dalam KB, justru pihak perempuan.
Indonesia yang masih menganut ideologi patriakhi, membuat
perempuan Indonesia dalam praktik KB adalah sebagai objek.
Apalagi  dukungan negara dan industri sangat dominan. Ini
dikarenakan cara berpikir banyak orang yang menyatakan yang
melahirkan adalah kaum perempuan, maka segala sesuatu yang
menyangkut persoalan keluarga diserahkan segalanya  pada
perempuan, termasuk penggunaan alat-alat kontrasepsi. Maka
berdasar prinsip hifz an-Nasl, perempuan lebih berhak untuk
menentukan keikutsertaanya pada KB. Pertimbangan itu tidak
hanya berdasar pada keinginan suami, atau negara, tapi lebih karena
kebutuhan menjaga alat-alat reproduksinya. Jika KB, membikin
penyakit baru dalam tubuhnya, maka dia berhak menolak sebagai
akseptor KB. Akan tetapi jika merasa nyaman dalam
41 Syafiq hasyim,  hlm. 92
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pemakaiannya,  dan  sesuai  dengan  cita-cita perkawinan dalam
menentukan jumlah keluarga yang berkualitas, maka istri tersebut
berhak  ikut sebagai akseptor KB
5. Prinsip Hifz al- Mal
 أ ّﳝ ﺎإ ﺮﻣأﻣ ﺎﳍ نﺎﻛ ة ﻪﻨﻣ ﻪﺘﻌﻨﻤﻓ ﺎﻬﺟوز ﺎﻬﻨﻣ ﻪﺒﻠﻄﻓ لﺎإ ّﻻ
ﻣ ﺎﻴﻘﻟا مﻮﻳ ﷲا ﺎﻬﻌﻨﻣﺔﻩﺪﻨﻋ ﺎﻣ
“Wanita yang memiliki harta lalu suaminya memintanya lalu ia
mencegahnya (menolak), niscaya Allah kelak dihari kiamat,
mencegah (memberikan) kepadanya segala yang ada disisiNya”.
 أ ّﳝ ﺎ ﺮﻣاأا ةﺧﺘﻣ ﻦﻣ تﺬ ﺎﻴﺷ ﺎﻬﺟوز عﺄإ ّﻻ ﺎﻬﻴﻠﻋ نﺎﻛ
ﺎﻗر ﺎﺳ ﲔﻌﺒﺳ رزو
“Wanita siapapun yang berani mengambil harta suaminya, (dengan
tanpa izin) niscaya dibebankan kepadanya dosa tujuh puluh orang
pencuri.”
Melihat paparan hadits pertama diatas,  bila dilihat secara
makna tersurat adalah etika pembelajaran kepada seorang istri
untuk tidak bakhil memberikan harta yang dipunyai jika suami
membutuhkan untuk tujuan  kemaslahatan  bersama,  kepentingan
rumah tangga  atau bertujuan mengangkat kehormatan suami. Tetapi
jika digunakan untuk kepentingan pribadi, dan berfoya-foya, yang
pada akhirnya hadits tersebut  digunakan sebagai dalil agama agar
istri memberikannya karena takut azab Allah,  padahal sebenarnya
hanya  untuk menutupi ambisi pribadi suami, maka hadits itu
sangat bias jika dilihat dari prinsip dasar kemanusian hifz al-Maal.
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Disitu seorang istri tidak mempunyai hak atas harta benda
miliknya. Padahal suami istri mempunyai kedudukan setara dalam
rumah tangga. Istri adakalanya membantu suami  dengan hartanya,
begitupun suami membantu istri ketika istri membutuhkan. Firman
Allah dalam Q.S al- Baqarah, [2]: 187
     
“Mereka para istri adalah pakaian bagimu, dan kamu (suami) adalah
pakaian bagi mereka.”
Ayat ini menjelaskan tidak adanya dominasi, diskriminasi,
dan subodinasi sekaligus superior atas pasangan atas yang lain.
Suami istri adalah saling melengkapi dan saling mengisi. Demikian
pula mengenai kepemilikan, setiap individu mempunyai hak
kebebasan penuh terhadap harta yang dimilikinya. Pernyataan ini
dikuatkan dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, pasal 1
dan 2 yang menyatakan bahwa semua orang dilahirkan dengan
martabat dan hak-hak yang sama dan berhak atas semua hak dan
kebebasan sebagaimana ditetapkan oleh pernyataan tanpa membeda-
bedakan  baik dari segi ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa,
agama, pandangan politik maupun yang lain, asal-usul  kebangsaan
atau sosial,  hak milik, kelahiran, atau kedudukan yang lain.42
Harta yang dimiliki istri adalah sepenuhnya milik dirinya.
Suami tidak berhak melarang istri menggunakan harta tersebut di
42 Arinanto, Sejarah Ham dalam Perspektif Barat , ( Jakarta: CESDA-LP3ES, 2000)
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jalan kebaikan seperti bersedekah dan membayar zakat. Bahkan
menurut  penulis,  istri tidak  perlu minta izin untuk mensedekahkan
harta  yang  dimiliki kepada suaminya. Cukup  sekedar
memberitahukan tentang tasharuf harta tersebut. Beberapa hadits
memaparkan kemerdekaan perempuan dalam menggunakan harta
yang dimilikinya, apakah ia berstatus istri maupun janda.
 ﺮﯿﺒﺟ ﻦﻋﮫﻨﻋ ﷲ ﻲﺿرار ﺄﻓ ﻲﺘﻟﺎﺧ ﺖﻘﻠط لﻮﻘﯾد ﺎﮭﻠﺨﻧ ﺪﺠﺗ نا ت
 لﺎﻘﻓ ﻲﺒﻨﻟا ﺖﺗﺄﻓ جﺮﺨﺗ نا ﻞﺟر ﺎھﺮﺟﺰﻓ "  ﻚﻧﺈﻓ ﻚﻠﺨﻧ يﺪّﺠﻓ ﻲﻠﺑ
 ﻲﻠﻌﻔﺗ وأ ﻲﻨﻗﺪﺼﺗ نا ﻲﺴﻋوﺮﻌﻣﺎﻓ"
Dari jabir bin abdillah ra. Ia bercerita bahwa bibinya dicerai dan
keluar rumah untuk memetik kurma. Di jalan ia dihardik seseorang
karena keluar rumah. Kemudian ia mendatangi rosul dan menceritakan
kejadian yang menimpanya.”ya silahkan keluar petiklah kurmamu itu.
Dengan demikian kamu  bisa bersedekah atau berbuat baik ( kepada
orang dengan kurmamu)” sahih muslim
 ﺎﮭﻨﻋ ﷲ ﻲﺿر ﺲﯿﻗ ﺖﻨﺑ ﺔﻤطﺎﻓ ﻦﻋ..... :.... ﺔﯿﻨﻏ ةأﺮﻣإ ﻚﯾﺮﺷ ماو
 ﷲ ﻞﯿﺒﺳ ﻲﻓ ﺔﻘﻔﻨﻟا ﺔﻤﯿﻈﻋ رﺎﺼﻧ ﻷا ﻦﻣﺎﻔﯿﻀﻟا  ﺎﮭﯿﻠﻋ لﺰﻨﯾن
 )ﻢﻠﺴﻣ هاور(
“Dari Fatimah bin Qoys ra. Ia bercerita mengenai umu Syuraik: ia
perempuan yang kaya raya dari kalangan Anshar, sering
membelanjakan hartanya di jalan Allah. Karena itu,  banyak tamu yang
bertandang ke rumahnya” [ shaheh muslim]
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E. Cara Baru Membaca Fiqih
Kesadaran akan adanya reinterprestasi ulang dalam memahami
hadits-hadits yang bias gender dalam Qurrot al ‘Uyun, seseorang yang
mengajarkan kitab ini juga harus memperhatikan proses transfer ketika
menyampaikannya kepada santri di kelas atau jamaah majlis ta’lim.
Transfer dalam psikologi pendidikan adalah upaya yang terjadi ketika
seseorang mengaplikasikan pengalaman dan pengetahuan yang
dimilikinya untuk mempelajari atau memecahkan problem dalam situasi
baru. Tipe transfer yang di pilih adalah transfer jalur tinggi, atau transfer
menjangkau ke belakang. Transfer jalur tinggi adalah transfer yang
dilakukan dengan banyak usaha dan secara sadar membangun hubungan
antara apa yang telah mereka pelajari dalam situasi sebelumnya dengan
situasi baru yang kini mereka hadapi.43 Sementara yang dimaksud dengan
transfer menjangkau ke belakang adalah santri atau jamaah melihat ke
situasi sebelumnya (situasi “lama”) untuk mencari informasi yang akan
membantu mereka memecahkan problem dalam konteks baru.44
Dalam ilmu psikolog cara ajar tersebut diatas, dikenal dengan
transfer, sementara dalam pelajaran fiqh, atau dalam pembacaan fiqh
dikenal dengan model membaca tazamunidan isqothi. Tazamuni
(menzaman) adalah membaca sebuah sebuah teks yang mengkaitkakn
realitas masa lalu dengan masa sekarang. Makna-makna masa lalu ditarik
untuk memaknai perkembangan masa kini. Kelebihan metode membaca
43 Jhon W Santrok, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Kencana Prenada ), hlm 379
44 Ibid, 380
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fiqh model ini, peristiwa masa lalu memberikan perspektif masa lalu yang
luas, namun kelemahannya perspektif masa lalu belum tentu bisa
digunakan dalam konteks masa sekarang. Contohnya ijbar yang
ditawarkan Imam Syafi’i. Sementara model Isqothi, makna-makna yang
dikandung dalam teks fiqih masa lalu digunakan sebagai pengetahuan
sejarah makna, bukan sebagai pengikat mana. Kelebihan metode isqothi
dalam konteks fiqih, kita dapat mengembangkan makna teks tersebut
berdasarkan kebutuhan masa sekarang, bukan masa lalu.45
Dengan memperhatikan transfer ketika berlangsungnya pengajian,
santri atau jamaah akan bisa memilah dan memilih hadits mana yang
tidak lagi sesuai dengan konteks kekinian, dan juga bisa melakukan
kontekstualisasi terhadap hadits atau fatwa-fatwa ulama yang bias.
Keberadaan pengajaran seperti ini, akan banyak manfaat yang didapat,
tidak hanya bagi santri, tetapi juga guru yang terlibat dalam proses
pembelajaran tersebut. Kontekstualisasi ini, semestinya diterapkan untuk
semua kitab-kitab klasik, karena kebanyakan kitab-kitab klasik adalah bias
gender. Pengajaran dengan penerapan  metode kontekstualisasi, dan
metode baru cara membaca fiqih  diharapkan  semua yang terlibat menjadi
aktif,  sekaligus menemukan sesuatu yang baru yang dapat memancing
kerja akal seperti analisis historis, analisis konteks, dan komparasi
( Muqoronah al-Hadits).
45 Syafiq Hasim, Op.Cit. hlm. 265
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Pembahasan semua uraian yang tertuang dalam pemaparan tesis ini
dapat disederhanakan sebagai jawaban permasalahan penelitian tesis,
dengan kesimpulan sebagai berikut:
1. Relasi interaksi laki-laki dan perempuan dalam pernikahan menurut
pendidikan perspektif gender harus di bangun berdasarkan asas
kesetaraan, keadilan dan tidak saling merugikan antara satu dengan
yang lain. Indikator-indikator yang menunjukan keseteraan gender
dalam pernikahan antara lain; pembagian kerja yang seimbang antara
suami-isteri dalam ranah publik maupun domestik, memberikan
kebebasan penuh kepada isteri dalam menentukan pilihan tugas
reproduksi seperti kehamilan dan menentukan alat kontrasepsi,
menciptakan suasana yang demokratis di dalam rumah, dengan
membudayakan isteri mengusulkan pendapat serta mendukung
kegiatan berdasarkan potensi yang dimiliki isteri dan anak-anak
perempuan dalam kreatifitas keilmuan.
2. Ditemukan hubungan yang tidak equal dalam relasi laki-laki dan
perempuan dalam pernikahan menurut perspektif mushonif Qurrot
al ‘Uyun. Diperoleh indikator-indikator hadits dan penafsiran fatwa
ulama yang bias gender pada relasi interaksi suami-isteri dalam
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pernikahan seperti ketaatan mutlak terhadap suami, dilarang
membantah atau menggugat yang menyebabkan suami marah,
dilarang keluar rumah dan beraktifitas dalam ranah publik untuk
isteri dan anak-anak perempuan, senantiasa menyenangkan dan
menjaga kehormatan suami. Tanpa ada penjelasan hukum yang
sepadan jika suami melakukan hal-hal tersebut, seperti pemaparan
hadits-hadits yang mengungkap sisi kemulian kemanusian
perempuan. Begitupun banyak ditemukan fatwa-fatwa dan cerita
mushonif yang menceritakan  kisah-kisah transendent diluar jangkauan
rasionalitas, ini dikarenakan sumber-sumber rujukan yang dipakai
adalah dari golongan sufi seperti  Imam zaruqi dan lain-lain
3. Tidak semua pandangan mushonif dalam relasi suami-isteri dalam
kitab ini bias gender. Dalam beberapa masalah seperti tuntutan
nafaqah isteri, baik nafakah zahir maupun batin dipandang penulis,
mushonif sudah berperspektif gender. Sebenarnya masih banyak yang
dapat diapresiasi secara positif dalam kitab ini dengan konteks sekarang
misalnya: masalah etika keluarga, hubungan sosial dengan tetangga dan
sekitar, hingga hubungan seks suami-isteri yang dipaparkan mushonif
secara lugas sesuai sunnah rasul. Ini dapat dijadikan tuntunan para
remaja dalam memasuki gerbang pernikahan.
4. Menghindari penafsiran yang bersifat tekstual dan bias, para ustadz
dapat melakukan kontekstualisasi Qurrot al ‘Uyun dalam
pembelajaran. Peluang kontekstualisasi ini dapat dilakukan dalam
150
banyak hal, antara lain: dicantumkan takhrij hadits berdasarkan niai kesahehan
dan kepatutan yang berkorelasi dengan prinsip maqashi As- syariah dan ushul
al-khomsah, agar keputusan hukum atau fatwa yang dikeluarkan menghasilkan
keputusan yang manusiawi dan membumi.
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B. Rekomendasi
1. Melakukan reinterprestasi ulang terhadap makna-makna tekstual
yang difatwakan mushonif dengan mengkomparasikan hadits-
hadits soheh yang adil gender dalam tema yang sama, yang
terdapat dalam kitab-kitab mu’tabaroh yang mengungkap kiprah
perempuan dalam sejarah rasul.
2. Memberikan penjelasan yang komprehensif tentang hadits-hadits
yang bias gender dari sisi asbab al-wurud, konteks zaman, dan
kehidupan mushonif kala itu. Upaya-upaya ini bukan berarti
bentuk su’ul adab atas sebuah karya ulama besar semacam Abu
Muhammad at Tihami, tapi sebagai usaha agar kitab Qurrot al
‘Uyun dan sejenisnya dihargai sebagai khazanah Islam yang terus
dikaji karena dijadikan buku panduan pendidikan seks bagi remaja
Islam yang terakomodasi oleh zaman dan tidak usang ditinggalkan
orang.
3. Peluang kontekstualisasi ini diharapkan tidak mengabaikan sisi
pembelajaran problem solving atas problem-problem kekinian
yang terjadi dalam perkawinan dewasa ini, sehingga santri yang
mengkaji Qurrot al ‘Uyun dapat kritis dan mampu memecahkan
masalah yang ditemui dengan prinsip maqashid as-syariah dan
sentuhan nilai-nilai psikologi kemanusian pada umumnya.
Kondisi-kondisi ini sekaligus membantah anggapan orang bahwa
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kitab-kitab munakahat di pesantren adalah pembelajaran fiqih
perempuan yang melestarikan ketidakadilan gender dan memicu
terjadinya KDRT dalam rumah tangga.
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